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Penelitian ini dilaksanakan unluk mengetahui cilra manusia yang terdapai
dalam novel-novel sejarah perjuangan rakyat Kalimantan Barat kaiya M.
Yanis. yaitu novel Kapal TerhangSemhilan dan Djampea. Kajian terhadap
novel-novel ini bertujuan uniuk mendeski'ipsikan citra manusia dalam novel
sejarah perjuangan rakyat Kalimantan Barat dalam hubungan manusia
denaan Tuhan, manusia dengan alam, manusia dengan masyarakat, manusia
denean manusia lain, dan manusia dengan dirinya sendiri. Penelitian ini
bermanfaat untuk melihat diri kita sendiri atau citra manusia Indonesia,
khususnya lagi citra manusia Kalimantan Barat yang berlandaskan pada
aspek sosial-budaya yang terjadi di Kalimantan Barat. Penelitian ini juga
bermanfaat untuk mengetahui sejarah perjuangan rakyat Kalimantan Barat
zaman penjajahan .lepang dan Belanda berdasarkan perspektif sastra.
Penelitian ini dilakiikan dengan menggunakan pendekatan sosiologi
sastra, yaitu dengan menerapkan leori sirukturalisme genetik Goldmann.
Dengan menerapkan teori sirukturalisme genetik Goldmann. penelitian im
tidak hanya menguraikan masalah ciira manusia tetapi mendeskripsikan juga
perkembangan sasira di Kaiimanian Barat. latar belakang kehidupan
pengarang, dan pandangan pengarang mengenai sejarah dan situasi perang
kemerdekaan. j i. •
Dalam noxel-novel M. Yanis ini. tampaknya pengarang mereproduksi
ceriia mencenai seiarah perjuangan kemerdekaan di Kalimantan Barat
dengan mencatai perisiiwa-perisiiwa sejarah dengan desknpsi yang cukup
menawan dan penuh kei'egangan. Selain itii. penelitian ini lelah berhasil
mensungkap berbagai citra manusia. sepeni (1) Citra manusia dalam
hubungan manusia dengan Tuhan; tergambarlah citra manusia yang taat
menjalankan ajaran agama. <2) Citra manusia dalam hubungan manusia
densan alam; tergambarlah ciira manusia yang menda> agunakan alam. ( j )
Citra manusia da]a.m hubungan manusia dengan masyarakat: terlihailah citra
manusia vang berjiwa :?enolong. ciira manusia yang menghargai orang. ciira
manusia yang memaiuhi adat dan eiika sosial. citra manusia sebagai manusia
pelopor, dan cilra manusia yang berjiwa pengabdi. (4) Citra manusia dalam
hubungan manusia dengan manusia lainnya; terdeskripsi citra manusia yang
berjiwa pemarah, citra manusia yang mementingkan persahabatan, citra
manusia yang keras kepala, citra manusia yang sombong, dan citra manusia
yang ramah. (5) Citra manusia dalam hubungan manusia dengan diri sendiri.
yaitu citra manusia yang bimbang dan citra manusia yang pasrah.
Novel-novel M. Yanis merupakan catatan pengalaman yang cukup
bemiakna dan penuh emosi, kaiya-kaiya itu juga telah mengesahkan catatan
sejarah tentang perang dan segala peristiwa yang ada pada waktu itu. M.
Yanis telah menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah kaiy a itu bergantung
pada kemampuan menganyam peristiwa-peristiwa yang ingin dimasukkan
ke dalam karya dengan menggabungkan bakat alami berkarya serta








BAB I PENDAHULUAN 1
1.1 Latar Belakang ^
1.2 Masalah Penelitian ^
1.3 Tujuan Penelitian ^ an Manfaat Penelitian 8
1.3.1 Tujuan Penelitian ^
1.3.2 Manfaat Penelitian S
1.4 RuangLingkup ^
1.5 SumberData
1.6 Metode dan Teknik
.1.7 Kerangka Teori
1.8 Sisiematika Laporan Penelitian 16
BAB II KEPENGAR.-\NGAN M. YANIS DAN PER-ANG
KEMERDEK-AAN DI KALLMANTAN B.AR.AT 18
2.1 Penganiar
2.2 Selax ang Pandang Kepengarangan
iv
di Kalimantan Barat.... 22
2.3 Kehidupan M. Yanis dan Perjuangan Kemerdekaan
di Kalimantan Barat 26
BAB III CITRA MANUSIA DALAM HUBUNGAN MANUSIA
DENGAN TUHAN, ALAM, MASYARAKAT, MANUSIA
LAINNYA, DAN DIRI SENDIRI 47
3.1 Pengantar" 47
3.2 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia
dengan Tuhan 48
3.2.1 Citra Manusia yang Taat Menjalankan Ajaran Agama 48
3.3 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia
dengan Alam 57
3.3.1 Citra Manusia yang Mendayagunakan Alam 57
3.4 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia
dengan Masyarakat 61
3.4.1 Citra Manusia yang Berjiwa Penolong 62
3.4.2 Citra Manusia yang Menghargai Orang 66
3.4.3 Citra .Manusia yang .Mematuhi Adat
dan Etika Sosial 69
3.4.4 Citra .Manusia sebagai Manusia Pelopor 72
3.4.5 Citra Manusia yang Berjiwa Pengabdi 77
A3.5 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia dengan
Manusia Lainnya 79
3.5.1 Citra Manusia yang Berjiwa Pemarah 80
3.5.2 Citra Manusia yang Mementingkan Persahabatan 82
3.5.3 Citra Manusia yang Keras Kepala 85
3.5.4 Citra Manusia yang Sombong 88
3.5.5 Citra Manusia yang Raniah 89
3.6 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia
dengan Diri Sendiri 91
3.6.1 Citra Manusia yang Bimbang 91
3.6.2 Citra Manusia yapg Pasrah 93













Kesusastraan memiliki hubungan yang sangat erat dengan masyarakat
penulisnya. Hubungan itu tampak dalam kaiya-kaiy'a yang telah dihasilkan
oleh seorang penulis yang dengan pia\vain> a menciptakan "dunia bam untuk
menceritakan fenomena sosial yang terjadi disekitamya. Ini berarti bahwa
sastrawan atau penulis kaiya sastra adalah manusia yang selalu berhubungan
dengan masyarakatnya. Hakikat ini pula yang membuat De Bonald
mengemukakan bahwa kesusasiraaaadalah ekspresi mas\'arakai atau dengan
kata lain sastra itu dapat memperlihatkan \\ orld view (pandangan dunia)
suatu masyarakat. Aninya. sastra mewakili kehidupan dan kehidupan itu
dalam ukuran yang lebih luas ialah satu realitas sosial (Wellek dan Austin
Warren 1995). Hal ini menandakan bahwa kerap kali seorang penulis sebagai
seorang anggoia mas>arakatnya. keiika menulis sebuah kaiya sastra akan
terus dipengamhi atau lurut terlibai dengan fenomena sosial yang berlaku
disekitamya. baik itu secara sadar maupun tidak, dia pasti akan lurui
dipengaruhi oleh perubahan dan kejadian yang berlaku di dalam
masyarakatnya itu.
Penulis kaiya sastra berusaha menggambarkan sebuah kenyataan
melalui kaiyanya dengan bekal pengeiahuan dan kemampuan imajinasin> a
dalam menuangkan realilas sosial yang lerjadi. Kaiya sastra merupakan
perumpamaan tentang kenyataan yang sungguh "terjadi sebagai kebenaran
hulu, yang lewat pengalaman batin dan iniajinasi pengarang
ditransformasikan menjadi kebenaran hilir karya sastra yang sangat
memesona. Data konkret, fakta, dan peristiwa seakan-akan merupakan
suinber sunaai, yang sepanjang alirannya meneriina 'masukan dari daerah
sekelilingnya (anak sungai:" data-data tambahan; daerah alimya: konteks
sosial serta pengalaman pengarang plus daya ciptanya) dan akhirnya
bermuara dalam sastra. Membaca sastra taklain dari membaca kebenaran
hilir. keniampuan batin, dan daya imajinasi pengarangnya' dan sastra
menampilkan gambaran kehidupani serta merupakan ciptaan sosial. Dalam
pengeriian ini, kehidupan mencakup hubungan antarmasyarakat,
antaramasvarakat dengan orang-seorang. antarmanusia. dan antarperistiwa
vang lerjadi dalam batin seseorang (Damono 2002:1).
M. Yanis adalah salah satu pengarang dan juga birokrat^ yang
memiliki keisiimewaan dalam menulis sebuah realilas sosial yang terjadi
= Teeu\\-. 1997. Oira .\:-::r,us!J Indonesia dalam Karya Sasira Pramoedya Ananta
Toer. Jakana: Pusiaka Ja>a. halaman 2.
- Perjalanan .M.^'anis sebagai birokrat dalam pemeriniahan dapal dilihat melalui
berbaiiai jabatan vans pernan dicudukinya. misal sebagai Kepala Bagian Lokal pada Dinas
Disiribusi Keresidenan Raiimaman Barai sejak IMarei 1947 s.d. 28 Okiober 1957.
Pemesans Buku pada Kar.tcr Kaoupaien Sintang sejak 1 Mei 1950 s.d. j1 Desember
1953. Sekreiaris Kabupate.n Siniang sejak 51 Desember 1953 s.d. 28 Oktober 1957. dan
Sekrciaris Wilavah Daerah Tk.1 Kalirrianian Barai sejak 28 Oktober 19^/ s.d. 15 Mei
1979.
dalam masyarakatnya. Peristiwa yang terjadi dalam masyarakat Kalimantan
Barat semasa penjajalian berlangsung telah memperkaya mata batinnya untuk
mencerilakan kembali kenyataan tersebut dalam kao'a sastra, seperti yang
terlihat dalam Novel Kapa! TerbangSembilan (1983)' dan Djampea(.\99S)
yang banyak memuat kebenaran maknawi sejarah perjuangan rakyat n
Kalimantan Barat ketika berjuang melawan penjajah.
Pandangan M. Yanis tentang sejarah Kalimantan Barat dan manusia-
manusia yang ada dalam situasi perjuangan tersebut memang menank untuk
ditafsirkln. Sebagai seorang penulis. M. Yanis tentu menyadari bahwa
gambaran tokoh, citra manusia, peristiwa. dan latar sejarah yang
dihasilkaimya bukan hanya sekadar dokumen sejarah melainkan juga sebuali
karya sastra yang memiliki ketegangan (tension).
Dengan kata lain, sejarah merupakan satu fakta atau sesuatu yang
dapat dibuktikan dengan fakta. Sejarawan mau tidak mau terikat pada fakta-
fakta >ang pen-.ah terjadi-^ia tidak bebas dalam penggarapan bahan-bahan
seiarah itu. Teiapi. seorang penulis novel sejarah dapat lebih bebas mencipta
ceriiary a sendiri. Imaj'inasinya mampu mengolah data sejarah dan kenyataan
>ang leriadi dalam masyarakatnya menjadi sebuah novel yang bercenta
tentang situasi silam yang berlaku dalam masv arakat ketika itu secara lebih
bebas dan pen'ah dengan ketegangan.
> Neve! Ku-pal Terbang Semhilan sebelum diierbiikan menjadi sebuah novel—
pada aua! lahun i9g0 pemah diterbiikan secara bersambung di harian Akcaya Pontiana
(Konrjnikasi Pribadi dengan A. Halim 28 Agustus 2005).
Teeuw (1995) menegaskan bahwa penulis no\el sejarah menekankan
pemberian makna pada eksistensi manusia, lewat cerita, perisiiwa, yang
mungkin lidak benar secara fakta tetapi benar secara maknawi. Menurut
Daiches. sebagai seorang sastrawan, sebenamya penulis no\ el sejarah tidak
meniru atau memaparkan dengan nieiulu peristiwa atau keadaan yang
diketahuin\'a—dia mengeluarkan anasir-anasir (peristiwa dan tokoh) yang
khas dan universal dan dengan demikian dia menyoroti sifat hakiki sebuah
peristiwa atau keadaan, entah yang diceritakann\a benar-benar terjadi apa
tidak. Dalain konteks ini dapat dikatakan bahwa seorans penulis novel
sejarah memberi makna tersendiri terhadap fakta sejarah yang tenentu dengan
penNoroian yang tersendiri."
No\ el sejarah bermaksud novel yang mengambil tokoh-tokoh dan
peristiwa bersejarah. dan laiar belakang masa serta waktu silam berbandine
dengan ir.asa penulisan no\ el berkenaan. No\ el sejarah dapai dibagi menjadi
dua kaiegori. pertama yang mengambil latar belakang dan perisiiwa sejarah.
letapi penulis sendiri mencipia tokoh-tokoh terteniu yang se.^^uai densan
zaman r.u. Kedua. \ang mengambil tokoh-tokoh yang benar-benar wujud
dalam sejarah dan mengacapiasikann\a dengan latar belakang perisiiwa-
perisiiua bersejarah. .Vlenupjt George Lukacs, nov el sejarah \ ang sebenamva
adalah novel vang membawa masa lampau kepada kita dan membuai kiia
- Koh ^ bung Hoon. 1996. Pemikiran Pnwwedya Anama Tocr a\,lam novel-
now! mu'.j'.ntrnya. Kuala Luinpur; Dewan Baliasa dan Pusiaka. halaman .S5.
mengalami hakikat masa silam yang terjadi.^
Novel Kapal Terhang Sembilan (1983) dan Djampea (1998)
merupakan novel sejarah perjuangan rakyat Kalimantan Barat ketika
melawan penjajah. Penulis novel-novel ini secara sadar mengambil latar
belakang dan peristiwa sejarah dalam penciptaan novel lersebut. Namun
deniikian, penelitian novel-novel sejarah ini tidak untuk menyoroti sifat
hakiki sebuah peristi\\a atau tokoh sejarah. Namun, sebuah usaha yang lebih
menitikberatkan maksud atau pemikiran seorang penulis novel sejarah. Hal
ini disebabkan bahwa seorang penulis novel sejarah tidaklah berkehendak
untuk memaparkan sifat hakiki masa lampau, melainkan berkecenderungan
untuk memaparkan pemikirannya sendiri dengan berpandukan pada kejadian
masa lampau atau dapai dikatakan bahua penulis hanya mengambil hakikat
sejarah sebasai bahan untuk memperkukuh keutuhan novel sejarah }ang
diiulisnya (bandingkan Koh Young Hoon 1996:56).
Sebagai penulis novel sejarah {Kapal Terbang Sembilan dan
Djampea). M. Yanis dalam proses penciptaannya tentu banyak berbicara
lenianii manusia dalam jalinan peristiwa no\el tersebut. Aspek manusia dan
^'ambaran menaenai iTianusia icnentu dnmajinasikan oleh pengarang sebagai
sebuah sambaran realiias sosial uatak-watak yang ada pada masa itu. Ciira
manusia atau eambaran manusia yang lerjalin dalam rangkaian peristiwa
no\ el Kapal Terbang Sembilan (1983) dan Djampea (1998) tentu menank
n Ibid, halaman 54—55.
untuk diberi perhatian dan tafsiran karena manusia dalam sebuah kaiya sastra
memberikan kita gambaran mengenai sifat dan karakter tertentu yang
diperankan oleh tokoh dalam cerita tersebut. Citra manusia ini dapat dilihat
berdasarkan pola-pola hubungan manusia dengan Tuhan, alam, masyarakat,
sesama manusia, dan diri sendiri (lihatTasai dkk 1997; Teeuw 1997).
Penelitian citra manusia yang terdapat dalam novel sejarah
peijuangan rakyat Kalimantan Barat karya M. Yanis ini merupakan usaha
untuk membuat gambaran yang menyeluruh mengenai situasi dan perilaku
manusia berdasarkan pemikiran penulisnya. Hal-hal yang menjadi fokus
penelitian adalah pandangan hidup, sikap, dan perilaku tokoh dalam
berhubungan dengan Tuhan, alam, masyarakat, manusia lainnya, dan dirinya
sendiri. Hal demikian perlu diketahui karena pemikiraii penulis tentang
manusia-manusia yang ada di Kalimantan Barat pada waktu itu tentu
menyimpan fenomena menarik dan perlu untuk diketahui lebih mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini mendeskripsikan manusia-manusia seperti
apa saja yang terlibat dalam perjuangan kemerdekaan rak>'at Kalimantan
Barat berdasarkan data yang terdapat dalam novel Kapal Terbang Sembilan
(1983) dan Djampea (1998).
Penelitian ini sangat penting dilakukan sebagai satu usaha awal untuk
menafsirkan novel-novel M. Yanis dengan pendekatan struktural dan sosial.
Yang melihat teks sebagai fakta sosial dan mencerminkan kehidupan yang
benar-benar teijadi dalam masyarakatnya dan diyakini mewakili yvorld view
^ V \
masyarakat tersebut. Lagipula, novel-novel M. Yanis ini, sepengetahuan
peneliti belum pernah dikaji dan diteliti secara ilmiah. Bahkan, keberadaan
M. Yanis sebagai seorang penulis atau sasirawan yang ada di Kalimantan
Barat. banyak yang tidak mengetahuinya karena cataian tentang sejarah sastra
dan pensarang novel di Kalimantan Barat sungguh sangat terbatas . Untuk
itulah, dengan melakukan penelitian terhadap novel-novel M. Yanis, akan
semakin menambah wawasan mengenai sastra modern yang berkembang
di Kalimantan Barat.
1.2 Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, secara
umum masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah "Bagaimanakah
citra manusia dalam novel sejarah peijuangan rak> at Kalimantan Barat kaiya
M. Yanis?" Selanjutnya masalah umum ini dibaiasi menjadi beberapa
submasalah yang dapat dirumuskan sebagai berikui.
1) Basaimanakah citra manusia dalam hubungan manusia dengan
Tuhan;
2) Basaimanakah citra manusia dalam hubungan manusia dengan
a'.a.m;
n  Per.eiiiian tentana perkembangan sastra dan sastra\van di Kalimantan Barat
lelah di;i;!;f c"eh M jsfeptial (2003). namuncatatan tentang M. ^'anis yang telah menerbitkan
dua nc\ei caian". .■■. id'apnva sebagai seorang penulis di Kalimantan Barat tidak disinggung
sedikit pur. caiam laporan penelitian tersebut.
3) Bagaimanakah citra manusia dalam hubungan manusia dengan
masyarakat;
4) Bagaimanakah citra manusia dalam hubungan manusia dengan
manusia lain;
5) Bagaimanakah citra manusia dalam hubungan manusia dengan
dirinya sendiri.
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelifian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra manusia dalam novel
sejarah peijuangan rakj'at Kalimantan Barat karya M.'Yanis dalam hubungan
manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, m^usia dengan masyarakat,
manusia dengan manusia lain, dan manusia dengan dirinya sendiri.
Interpretasi citra manusia dalam novel sejarah peijuangan rakyat Kalimantan
Barat ini dilakukan dengan rinci untuk mengetahui lebih mendalam citra
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, alam, masyarakat, manusia
lain, dan dirinya sendiri berdasrkan tokoh-tokoh yang ada dalam novel Kapal
Terbang sembilan (1983) dan DJampea (1998)..
1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk melihat diri kita sendiri
atau citra manusia Indonesia, khususnya lagi citra manusia Kalimantan Barat
yang berlandaskan pada aspek sosial budaya yang teijadi di Kalimantan
Barat. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaai untuk para peminal
sastra yang ingin mendalami novel sejarah perjuangan rakyai Kalimantan
Barat. Selain itu, manfaat penelitian ini adalah sebagai salah satu sumber
acuan untuk mengetahui sejarah perjuangan rakyat Kalimantan Barat zaman
penjajahan Jepang dan Belanda melalui perspektif sastra.
1.4 RuangLingkup
Pendeskripsian citra manusia dalam novel-novel sejarah perjuangan rakyat.
Kalimantan Barat akan diarahkan pada lima hubungan manusia di dalam
kehidupan manusia secara pribadi. Kelima hubungan manusia itu telah
memperlihatkan seluruh kegiatan manusia, baik manusia sebagai makhluk
sosial maupun manusia sebagai makhluk individual. Kelima hubungan
manusia yang memperlihatkan citra manusia tersebut adalah (1) citra manusia
dalam hubungannya dengan Tuhan, (2) citra manusia dalam hubungan
manusia dengan alam. (3) citra manusia dalam hubungan manusia dengan
masyarakai. (4) citra manusia dalam hubungan manusia dengan orang lam,
dan (5) ciira manusia dalam hubungan manusia dengan diri .sendiri."'
-Ciira manusia dalam hubungan dengan Tuhan dimaksudkan sebagai
suatu citra > ang disebabkan oleh adanya perasaan cinta dan perasaan berbakii
kepada-N>a. W"ujud hubungan ini dapat berupa kepasrahan, kepercayaan,
dan sebagainx a. Pada dasarnya manusia harus mengakui keberadaan-Nya
dengan segala kasih dan sayang-Nya.
n S. Air.ran Tasai dkk. 1997. Ciiru Manusia JaUun Sowl JnJunesia Modern
1920 196(1. Jakana; Pusai Penibinaan dan Pengcmbangan Bahasa. halar.ian 4.
Citra manusia dalam hubungan manusia dengan alam dimaksudkan
sebagai satu bentuk hubungan manusia yang bergelut dengan alam. Alam
dapat dijadikan suatu kesenangan, suatu keindahan, suatu kemuliaan, atau
suatu tempat penghukuman batin, seperti alam laut dan alam rimba raya.
Citra manusia dalam hubungan manusia dengan masyarakat
dimaksudkan sebagai citra manusia yang memperlihatkan sikap sosial yang
tinggi. Kesosialan manusia yang dimaksudkan itu dapat berupa peijuangan
tanpa pamrih seorang anggota masyarakat dalam mempeijuangkan keperluan
masyarakat.
Citra manusia dalam hubungan manusia dengan orang lain
dimaksudkan sebagai citra manusia yang mempunyai masalah dengan or
ang lain secara pribadi. Citra manusia seperti itu terlihat sebagai manusia
yang cinta, yang kasih dan sayang, yang menghargai teman, yang mau dan
rela berkorban demi teman seperjuangan, dan sebagainya.
Citra manusia dalam hubungan manusia dengan diri sendiri
dimaksudkan sebagai citra manusia yang mengalami konflik batin sehingga
dia bergelut dengan dirim a sendiri. Citra manusia seperti itu dapat terlihat
sebagai manusia penggelisah, manusia tinggi hati, dan sebagainya.
1.5 SumberData
Sumber data dalam penelitian ini adalah dua novel sejarah peijuangan rak> al
Kalimantan Baral kaiya M. Yanis, yaitu Kapal Terbang Sembilan dan





Perguruan Panca Bakti pada tahun 1983, novel ini memiliki 228 halaman
sedangkan novel Djampea diterbitkan oleh Badan Penerbit Untan yang
bekerja sama dengan Dewan Kesenian Kalimantan Barat pada tahun 1998,
novel ini terdiri alas 300 halaman.
1.6 Metode dan Teknik
Melode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desknptif.
Metode ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat
niengenai fakta, sifat, serta hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir
1988:63). Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah studi
dokumenter. Teknik ini digunakan karena data sastra modem pada umumnya
berupa pencatatan, foto-foto. rekaan, dokumen. memoranda atau catatan
resmi lainnya (Semi 1993:24; Moleong 2000:6). Oleh sebab itulah, penelitian
ini menerapkan metode deskriptif dengan teknik studi dokumenter karena
analisis dan uraian yang dilakukan adalah karya sastra modern s ang telah
dicetak dalam bentuk tertulis sehingga paparan analisis menguraikan temuan-
temuan vang ada dalam kan'a sastra tulis tersebut.
Teori-ieori sastra yang sesuai dengan masaiah dan tujuan penelitian
diterapkan guna membedah novel-novel ini. Oleh karena itu. uniuk
mempertajam dan melengkapi metode desknptif dan teknik studi
dokamentar dalam penelitian ini—digunakanlah salah ^ atu pendekatan. an«
sangai popular dalam sosiologi sastra. yaitu pendekatan strukturalisme
geneiik Lucien Goldmann sebagai salah satu teori utama dalam membedah
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novel-novel ini. Teori strukturalisme genetik merupakan sebuah analisis
sastra yang mencoba mengeksplorasi pemikiran, konteks sosial, sejarah,
dan latar belakang lahimya sebuah karya sastra oleh seorang pengarang.
1.7 Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan kerangka keija yang pemah dilakukan oleh Tasai
dkk (1997). Namun, dalam penelitian ini peneliti melengkapinya dengan
teori sosiologi sastra yang dikembangkan oleh Lucien Goldmann dalam
bentuk teori strukturalisme genetik. Bagi Goldmann, tidak ada pertentangan
antara sosiologi sastra dan aliran strukturalis; Goldman mengemukakan
bahwa setiap karya sastra yang penting mempunyai structure significative,
yang menurut Goldmann bersifat otonom dan imanen, yang hams digali
oleh peneliti berdasarkan analisis yang cermat (Teeuw 1995:129).
Pendekatan strukturalisme genetik ini menyatukan analisis struktural
densan materialisme historis dan dialektik. Baginya, karj'a sastra hams
dipahami sebagai keseluruhan yang bermalma. Beliau berpendapat bahwa
kaiya utama sastra dan pemikiran memiliki kepaduan yang menyelumh dan
unsur-unsur yang membentuk teks itu mengandungi arti hanya apabila dapat
memberikan suatu lukisan > ang lengkap dan padu mengenai makna bagi
keseluruhan kaiya (Koh \oung Hoon 1996:xvii).
Dalam pendekatan Lucien Goldman ini, perhatian utama diberikan
pada teks atau kaiya im sendiri sebagai suatu keutuhan, dan pada sejarah
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sebagai suatu proses. Pendekatan ini coba menyimpulkan suatu hal yang
abslrak yang berakavkan suatu pandangan dunia, dari kelompok masyarakat
dan teks yang dikaji. Beliau selanjutnya kembali kepada teks untuk
menjelaskan scsualu keseluruhan dengan menggunakan model ilu sebagai
acuan. Intipati kaidah ini adalah gerak perhatian yang terus beTtindah-pindah
antara teks, struktur masyarakat. dan model; antara abstrak dengan konkret
(Damono 1979:46—47).
Lucien Goldmann berpendapat bahwa seperti halnya dengan
masyarakat. karya sastra adalah suatu keseluruhan dan setiap kao'a sastra
berupa ikaian struktur yang hidup, yang dapat dipahami melalui hubungan
gejala atau unsur. Sebagai basil masyarakat yang sentiasa berubah-ubah maka
dalam karya sastra terbentuk satu kesatuan yang dinamik dan bermakna.
yana di dalamny a terdapat nilai-nilai dan peristiwa-peristiwa pentmg pada
zamannya. Beliau berpendapat bahwa kegiatan budaya dan sosial tidak dapat
dipahami di luar kehidupan. dalam masyarakat yang telah melahirkan
keciaian itu (.lunus 19SS; K.oh Young Hoon 1996).
Untuk itulah. Lucien Goldmann membataskan penelitianny a pada
kar\a no\el yang dikatakannya mempunyai pahlawan yang bermasalah
(pwhicnwiic iwiv). yang berhadapan dengan keadaan sosial yang buruk
dan berusaha mendapatkan nilai yang lebih murni. Beliau juga
meneembangkan konsep tentang pandangan dunia (mirlJ vicnv) yang wujud
nrua i-arva sastra dan falsafah yang besar. Pandangan dunia ir.iGuiSPil
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dapat diartikan sebagai suatu struktur keseluruhan yang bermakna. suatu
pemahaman total terhadap dunia yang coba menangkap maknanya dalam
segala kerumitan dan keutuhannya (Junus 1988; Koh Young Hoon 1996).
Pandangan dunia ini menentukan struktur karya sastra. Yang disebut
oleh Lucien Goldmann sebagai karya sastra sebenar ialah karya sastra yang
memiliki ciri kepaduan dalaman yang sejagat. Pengarang karya-karya picisan
hanya mencerminkan sesuatu peristiwa bersejarah, dan karena itu karyanya
hanya memiliki nilai dokumen. Sebaliknya, sastra besar menggarap masalah
besar pula dan ia mampu mencapai kaitan dalaman (inner coherence). Hanya
sastrawan yang luar biasa, yakni pujangga besar yang mampu
mengidentifikasikan dirinya dengan kecenderungan-kecenderungan sosial
yang utama pada zamannya, sehingga dia dapat menghasilkan pemyataan
yang padu tentang kenyataan (Damono 1979:44 45).
Masih menurut Goldmann, prinsip hubimgan bukan hanya digunakan
untuk dapat menemukan makna sesuam 'benda' tetapi dihubungkan dengan
hakikat suatu 'benca'. Untuk dapat memahami ini, kita mesti mengetahui
lapangan penelitianr.ya, yaitu novel. Khususnya novel yang dianggapnya
kuat dan berhak diberi istilah karya sastra. Dalam novel itu, setiap unsumya
mesti saling berhubungan, tanpa ada yang dapat terlepas dari jaringan
hubunaan. Dengan begitu, konsep hubungan digunakan Goldmaiui, dalam
dua kerangka. Penama. makna suatu unsur (dalam sebuah novel) hanya
dapat dilihat dalam hubungan dengan unsur-unsur lainnya (dalam novel
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yang sama). Kedua, dalam sebuah novel, setiap unsurnya akan saling
berhubnngan dan membemuk jaringan hubungan tanpa ada yang dapat
terlepas darinya (Junus 1988:15).
Goldmann menunipukan perhatiannya untuk mendapatkan "makna
dari sualu karya, dalam art! menemukan 'pandangan dunia yang
dikemukakan penulis dalamnya. Goldman mencoba mendapatkan
'pandangan dunia' dari sualu novel yang dianggapnya sebagai pandangan
dunia penulisnxa, Dan penulis itu bukanlah seorang individu yang berdiri
sendiri. la adalah bagian dari sualu 'kelompok sosial' sehingga pandangannya
ladi adalah juga pandangan 'kelompok sosial ini, yang sebenarnja
merupakan suaiu 'ircmsindividual subjects' seperti yang ingin
dibukiikannnya dengan pandangan Racine dan Pascal. Karena iiu, pandangan
dunia ini mesii lerikai kepada 'masa lerleniu' dan "ruang lerieniu-.
Keierikaiannya oada masa lertenlu menyebabkan ia mesii bersifal sejarah
(Junus 1986:25. i 988:16). Dengan demikian, penelilian cilra manusia dalam
novel seiarah periuangan rakyai Kalimantan Baral merupakan sualu benluk
penelilian sang melihal bagainiana cilra manusia yang diiainpilkan dalam
novel seiarah i:-.i. yang merupakan suaiu proses berpikir aiau pennkiran
penulisny a dalam mencenninkan sebuah kenyalaan yang leijadi dalam novel-
novel lersebui.
Ga:nbara:-. atau cilra manusia diwakili oleh pelbagai karakier manusia.
Dalam kon'.eks ini. ciiraan adalah gambaran-gainbaran angan atau pikiran—
setiap gambar pikiran disebut citra. Citra artinya rupa, gambaran; dapat
berupa gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, atau kesan
mental (bayangan) visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase, atau
kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya sastra. Oleh
karena itu, penelitian citra manusia dengan pendekatan struktural Lucien
Goldmann semakin memperkaya tafsiran dan interpretasi terhadap teks sastra
yang menjadi dokumen penelitian. Dengan pendekatan ini, latar belakang
sejarah penciptaan novel oleh si penulis dapat ditafsirkan dan secara serta-
merta dapat membongkar pelbagai karakter manusia dalam hubungannya
dengan Tuhan, alam, masyarakat, manusia lain, dan diri sendiri.
1.8 Sistematika Laporan Penelitian
Penelitian ini terbagi atas empat bab. Bab pertama merupakan pendahuluan,
terdiri atas latar belakang, masalah, tujuan dan maniaat penelitian, ruang
linskup, sumber data, metode dan tekmk, kerangka teori, dan sistematika
laporan penelitian. Bab kedua membahas tentang kepengarangan M. Yanis
dan perans kemerdekaan di Kalimantan Barat. Bab ketiga terdiri atas analisis
citra manusia dalam hubungan manusia dengan Tuhan, citra manusia dalam
hubunsan manusia dengan alam, citra manusia dalam hubungan manusia
* Adib Sofia dan Sugihastuti, 2003, Feminisme dan Sastra: Menguak Citra
Perempuan dalam Layar Terkembang, Bandung: Katarsis.
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dengan masyarakat. citra manusia dalam hubungan manusia dengan manusia
lainnya, dan cilra manusia dalam hubungan manusia dengan diri sendiri.
Bab keempat merupakan penulup. yang berisikan simpulan dan saran. Pada
akhir laporan ini disajikan daftar pustaka yang menjadi sumber acuan. Selam
itu, laporan penelitian ini dilengkapi juga dengan lampiran.
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BAB II
KEPENGARANGAN M. YANIS DAN PERANG KEMERDEKAAN
DI KALIMANTAN BARAT
2.1 Pengantar
Novel sebagai salah satu genre kreatifsastra; sebagai wadah yang sarat unsur-
unsur estetik, moral, dan sejarah, sering datang dari mereka yang telah lama
membina prejudis dalam diri mereka terhadap karya sastra. Selain estetik
bahasa, novel sejarah juga membukakan pintu.kreatifiiya terhadap estetik
pemikiran. Estetik pemikiran yang disaring—kemudian dituangkan kembali
dalam novel—^bahkan dapat lebih tinggi nilainya daripada realitas kehidupan.
Penjajahan Belanda dan Jepang terhadap Indonesia telah lama usai,
M. Yanis mungkin memiliki keyakinan bahwa sebagian cuplikan sejarah
yang pemah ia lalui itu—^perlu ditransformasikan kembali. M. Yanis memilih
novel sebagai media penyampaian hasrat intelektualnya kepada pembaca.
Hal ini mungkin disebabkan oleh satu alasan bahwa novel bukan hanya
sekadar genre biasa tetapi merupakan juga satu aspirasi karena sifat
keterbukaan novel itu sendiri. Melalui novel inilah, penulis hendak
menyampaikan aspirasi diri, masyarakat, dan bangsanya. Novelis yang
pemah mengalami atau menyaksikan perang, tidak saja sebagai seseorang
yang terlibat dalam perang teiapi juga pemikir, perenung, dan pengembang
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imajinasi. Hasil pikiran, renungan, dan imajinasinya itu disatukan dalam
wadah kreatif—novel.'
Adanya kesadaran yang linggi, rasa kemanusiaan yang mumi, dan
kepekaan yang sangat mendalam pada diri M. Yanis sebagai individu-
lentu membuat beliau mencoba untuk mereaksi pengalaman langsung dan
tidak langsungnya berdasarkan kenyataan yang dilalui semasa zaman
penjajahan Jepang dan Belanda di Kalimantan Barat. Beliau berusaha
nienulis kembali pengalaman-pengalaman itu dalam bentuk novel. Penults
novel sejarah biasanya berusaha dengan sepenuh dayanya untuk
menghasilkan novel sejarah dalam bentuk yang cukup dramatik dan
menggunakan teknik yang baik demi kepuasan diri sendiri dan pembacanya.
M Yanis sebagai salah seorang pengarang (saslrawan) yang penting
di Kalimantan Barat seyogianya mendapat perhatian serius dan kalangan
akademik dan pengamat sastra. Kenyataannya. kepengarangan M Yams
dalam khazanali sastra Indonesia tidak mendapat perhatian dari para kalangan
akademik untuk lebih dalam menelaah kaiy a-kar\ a beliau.- Belum ada kajian
v ang meneliti tentang pemikiran M. Yanis >:ang terdapat dalam novel Kapal
• Lihat Sahlan Mohd.Saman. 2000. Sow! Perang daUnu Kesusasieruan
Malaysia. Indonesia, dan FiUpina: Suatu Perbandingan. Kuala Lumpur: Dewan
;  i-.-.-.rksn mendapat perhatian para pengamat dan ahli akademik sastra nasional.
n.n -'hli ca^tra di daerah ini pun tidak memberi apresiasi yang sewajamya kepada
P^'oar^n.- .-"p'-'m. Vanis ini. Mirisnva lagi periodesasi sastra di Kalbar yang pernah
dibJat ol para'peneliti. pengamat. dan ahli akademik tidak men> ebut nama behau sedikit
pun—peranr.>r; dalam kancah sastra di Kalbar!
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Terbang sembilan (1983) dan Djampea (1998). Penelitian terhadap novel-
novel beliau ini perlu dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui pemikiran
yang tersirat dan tersurat dalam novel-novel tersebut. Ini penting dilakukan
karena novel-novel tersebut dihasilkan berdasarkan pelbagai pengalaman
yang beliau lalui semasa hidupnya di Kalimantan Barat selama masa
penjajahan Jepang dan Belanda berlangsung.
M. Yanis dapat dikatakan sebagai salah seorang sastrawan
KalimantanBarat yang sangat penting di era tahunl980-an.Walaupun beliau
tidak memiliki karya lain lagi secara berkesinambungan selain dari novel-
novel yang telah diterbitkannya sejak 1983 dan 1998, namun beliau masih
menyisakan satu novel lagi yang belum sempat terbit, yaitu Bukit Kelam di
Hulu Melawi.' Berdasarkan ketiga novel yang dihasilkannya itu, novel-
novel tersebut mengingatkan kita dengan novel Keluarga Gerilya dan
Perburuan karya Pramoedya AnantaToer dan Jalan TakAda Ujung Mochtar
Lubis. Tema-tema perjuangan mendapatkan kemerdekaan sebagai satu
bangsa besar, bermaruah, dan bebas seperti yang diidealkan oleh Pramoedya
Ananta Toer lewat novelnya Keluarga Gerilya (1950) serta gambaran
' Menurut Ibu Onih Kumiasih (Menantu M. Yanis). watak Vahya dalam novel
Kapal Terbang Sembilan dan Djampea adalah sebuah refleksi din M. Yanis. Menurut Ibu
Onih M. Yanis pemah mengatakan kepada beliau bahwa Yahya dan kejadian novd
tersebut adalah bagian dari peijalanan hidup M. Yanis (Komumkasi Pribadi 14 Maret
Naskah novel Bnki, Kelam di Hulu Melan-i telah diselesaikan oleh M. Yanis
dan siap unmk diterbitkan. Komunikasi pribadi dengan Rohayati Huzairm (menanm . .
Yanis) dan Windar (cucu menantu) pada tanggal 16 Agustus 200 .
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mengenai sifat dan ciri kepahlavvanan serta keberanian tergambarkan dalam
Jakm Tak Ada Ujiing oleh Mochtar Lubis (1952) telah banyak diketahui
oleh banyak pembaca sastra di Indonesia. Hal yang demikian jualah yang
mungkin ingin diionjolkan oleh M. Yanis dalam novel-novel sejarah
perjuangan kemerdekaan di Kalimantan Barat yang telah dihasilkannya.
Pramoedya berkonsentrasi di kepulauan Jawa; Sutan Takdir
Alisyahbana dan Mochtar Lubis bercerita tentang situasi di dalam dan di
luar Indonesia. Bokor Hutasuhut dan Ismail Marahimin menceritakan
Sumatra. Pandir Kelana lebih gemar menggambarkan dunia ketentaraan yang
pernah dilaluinya. Dan M. Yanis menggambarkan aktivitas sipil dan
organisasi pergerakan yang pemah dilaluinya dalam menggambarkan situasi
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perjuangan kemerdekaan di Kalimantan Barat.
Dalam laporan penelitian ini, bab II mendeskripsikan latar belakang
kehidupan pengarang yang secara langsung dan tidak langsung berperan
menghasilkan cerita perjuangan kemerdekaan yang tergambarkan dalam
novel Kapul Tcrbang Sembihn (1983) dan Djampea (1998). Kenyataan
\angterlukiskan melalui imajinasi dan pengalaman langsung penulis maupun
pengalaman tidak langsung penulis (melalui membaca buku, naskah.
dokumen, surai kabar. dan mendengar cerita dari para pelaku sejarah lainnya)
bcrkenaan dengan situasi peijuangan kemerdekaan di Kalimantan Barat teniu
menjadi bagian \ ang penting dihasilkann>a no\ el-novel M. Yanis ini. Oleh
karena itu. bab ini mendeskripsikan sela\ang pandang kepengarangan di
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Kalimantan Barat dan latar belakang kehidupan M. Yanis sebagai latar
bclakang lahirnya novel-novel ini. Hal mi dilakukan, sebagai konsekuensi
logis diterapkannya pendekatan stmkturalisme genetik Lucien Goldmann
dalam penelitian ini.
2.2 Selayang Pandang Kepengarangan di Kalimantan Barat
Perkembangan kesusastraan Indonesia, khususnya novel, secara resmi telah
dimulai pada saat Komisi Bacaan Rakyat {Commissie voor de Inlandsche
School en Volkslectuur) didirikan pada tahun 1908. Namun, pada tahun-
tabiin awal tersebut tidak ada novel yang diterbitkan oleh komisi itu. Bam
pada tahun 1920 terbit novel Azab dan Sengsara yang ditulis oleh Merari
Siregar. Di lain pihak, memang kita melihat adanya penerbitan novel oleh
pihak swasta yang berada di luar komisi. Novel-novel itu antara lain adalah
Mata Gelap (1914), Studen Hidjo (1919), dan Rasa Merdeka (1924).^
Kesusastraan modem di Kalimantan Barat dimulai perkembangannya
oleh penyair dan penulis cerpen di majalah-majalah, Perkembangan awalnya
dapat dilihat melalui kaiya-kan'a Yusakh Ananda dan Munawar Kalahan
sekitar tahun 1950-an di majalah Siasat dan Kisah. Munawar Kalahan pada
tahun 1950 telah menerbitkan puisinya di majalah Siasat dengan judul
"Riwayat Sedih", kemudian Yusakh Ananda menerbitkan cerpennya di
majalah Kisah pada tahun 1953 dengan judul "Kampungku yang Sun>d".
5 s. Amran Tasai dkk, 1997, Citra Manusia dalam Novel Indonesia Modern
JP20 I960, Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, halaman 12.
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Dus pengarang dari ICaliniantan Barat ini keniudian schiakin
menycmarakkan panggung sastra nasional marakn^'a ka^a-kaiya mcreka
terbit di sejumlah media nasional lainnya di era 1950-an, seperii Mimbar
Indonesia, Seni, Zenit, Indonesia, Fantasi, Aneka, dan Dula Suasana
membuat mereka semakin dikenal.^
Kepengarangan Munawar Kalahan dan Yusakh Ananda di media-
media nasional selanjulnya diikuti oleh pengarang Kalimantan Barat lainnya
dengan berkiprah melalui siaran sastra dengan nama "Gelanggang di Ra
dio Republik Indonesia Cabang Pontianak, seperti Slamet N4uslana.
M.Nazirin Ar, Abdul Madjid Ar, Asfia Mahyus, A. Muin Ikram. Soesani A.
Is. M. Siri R. Maria Manggala, Ibrahim Abdurrahman, H. Busiani HA, Gusli
Mohamad Mulia, Alydrus. Bey Acoub, Zainal Abidin, H.A, Heri Hanwari.
MS Efendi. dan Delly Ananda. Selanjutnya beberapa dari mereka ini
mendirikan kelompok pengarang Tavatok Limo. Kelompok Toiouik Liuict
selanjuinva menjadi Yayasan Taratak Lima dengan maksud menghimpun
dan mempersaiLikan seniman dan budayawan Kalimantan Barat.
' Musfeplial. 2003. Biogrq/1 Pengarang Kahmonian Barat, Poniianak: Balai
Bahasa Kalimantan Barat halaman 12.
Pendiri dan anasiota Turaiak Lima adalah H. Bustani HA, Gusii .Mohamad
Mulia. .A!\crus. Bev Acoub. Zainal Abidin. H.A, M. Siri. Soesani .A. Is. Heri Anwari. MS
Efer.di. can Dellv .Ananda. Penamaan Taraiak Lima penama kali dianjurkan oleh Gusti
Mohamad .Mul\a. Kata Taraiak bermakna pondok atau dangau sedangkan Lima bcrmakna
bahi'^a ancaoia kelompok ini selalu berkumpui di depan korem. lempat berkiimpulnya
para pedaga'ng kaki lima. Kelompok ini juga membeniuk grup musik dengan nama Kumhang
Can (Musfeplial 2003:13).
Selanjutnya pada era tahun 1980-an kesastraan Kalimantan Barat
diramaikan lagi dengan pengarang bam seperti Khairani, Hartisani, Sulaiman
Pirawan, Satamdin Ramli, Hamn Das Putra, Efendi Asmara Zola, A.S Fan
Ananda, Mizar Bazarvio, Odhy's, dan Yudhiswara. Dalam perkembangan
selanjutnya muncul juga beberapa pengarang muda, seperti Meyzar
Syailendra, Pradono, Aspan Ananda, Mulyadi, Abdullah, Syaza Kayong,
Chandra Argadinata, Uray Kastarani HAs, Cipto Gunardi, Ibnu Hs,
Nuriskandar.^
Bagaimana dengan M. Yanis dalam periodesasi sastra di Kalimantan
Barat? M. Yanis semestinya diberi tempat sewajamya juga dalam periodesasi
sastra di Kalimantan Barat Kalau kita mau jujur, seyogianya M. Yanis
ditempatkan dalam kepengarangan di Kalimantan Barat mulai tahun 1980-
an karena pada tahun 1983 beliau sudah memulai kiprahnya dalam dunia
penulisan, yaitu dengan menerbitkan sebuah novel sejarah peijuangan di
Kalimantan Barat dengan judul Kapal Terbang sembilan. Bahkan sampai
saat ini, belum ada satu pun pengarang Kalimantan Barat yang berhasil
menjadi penulis produktif—yang menghasilkan beberapa novel dalam
periode 1980 s.d. 1990-an selain M. Yanis. Hal ini menunjukkan kepiawaian
M. Yanis sebagai pengarang sastra di Kalimantan Barat yang memang
"terbilang".
* Ibid., halaman 16—19.
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Era 2000-an, kepengarangan Kalimantan Barat semakin dimarakkan
dengan pendaiang-pendatang baru yang masih muda. Mereka menerbitkan
basil karyanya di beberapa media lokal, seperti Pontianak Post dan Equa
tor. Para pengarang muda pendatang baru ini diantaranya adalah Diah
Ekawati, Andini Yulina P, Eko Akbar Setiawan, Naszahwatie, Mr. Toem.
Wina Kuspriantie, Rosa Feliana Tanaya, A.Muin.D.Achmadi. Aris
Kumiawan, Andrian Nova, Rahmayanti Husna. Afifi Titasahara, Kartika P.
Mufidah, Irin Sintriana, Andi Nuradi, Elisa Chandra, Yosaria Elza, Wisnu
Pamungkas, Hamdy Salad, Nur Iskandar, Yovita, Ahmad Asma dZ, Saifun
Salakim,PayJarotSujarwo,' PhaztAlexandra,AnastasiaNuri Indah,Amrin
Z.R, dan Iain-lain. Beberapa diantara mereka bahkan ada yang menerbitkan
antologi cerpen dengan judul Tilik .Wol yang ditulis oleh Pay Jarot Sujanvo.
Yovita, dan Amrin Z.R. Pengarang pemula lainya yang telah menerbitkan
novel bertemakan remaja adalah Anthony Ventura yang telah menulis novel
dengan judul Crazy Campus.
' Beliau ini termasuk penulis yang aklif, kaiyanya aniara lain adalah .Aniolo^i
Pvisi di West Borneo. Kembara Cinia ini Kuceritakan. diterbilkan di Pontianak pada tahun
2005 oleh PiiarCreaiiviiy. .oi
.Anihonv Ventura adalah seorang pengarang pemula yang berasal dan etmk
Cina Pontianak. Beiiau lahir di Pontianak. 10 Agustus 19S0, Pendidikan terakhir, Seko a
Tinnsi Manaiemen llmu Komputer (STMIK) Pontianak tahun 2002. N^ovelnya Crc;-,»
Ccmpm diterbilkan di Depok. Jakana oleh penerbit Kata KUa tahun 200d.
2.3 Kehidupan M. Yanis dan Perjuangan Kemerdekaan di Kalimantan
Barat
M. Yanis lahir pada tanggal 20 September 1920 di Solok, Sumatra Barat,
besar pada masa penjajahan membawa dirinya lahir sebagai salah seorang
yang peduli pada nasib bangsa dan negaranya. Beliau merupakan anak kedua
dari tiga bersaudara. Aban^ya Djamaris adalah atase militer untuk Inggris
pada zaman kepemimpinan Soekamo; dan adik perempuannya Lebo adalah
seorang ibu rumah tangga. Mereka dibesarkan dalam lingkungan keluarga
yang religius dan agamis. Ayahnya adalah seorang guru mengaji di Solok,
Sumatra Barat dan sehari-hari juga bekeija sebagai buruh bangunan di tempat
tinggalnya."
Pada usia dua tahun M. Yanis meninggalkan kampung halamannya
menuju Kalimantan Barat. Pada waktu itu, M. Yanis dibawa oleh pamannya
Demang Salam pergi ke Nanga Silat.^^ Pamannya adalah seorang Demang
pada zaman penjajahan Belanda di Silat—Beliau sangat dikagumi dan
dihormati karena keramahan dan keberpihakannya pada masyarakat
setempat. Kepatriotikan Demang Salam besar kemungkinan banyak
memengaruhi dan menempa M. Yanis untuk disiplin dan peduli pada
peijuangan kemerdekaan di Kalimantan Barat. Pamannya sendiri memiliki
" Komunikasi pribadi dengan Rohayati Huzairin (menantu M. Yanis) dan Windar
(cucu menantu) pada tanggal 16 Agustus 2005.











MARISA(CUCU M. YAN IS)
ANISA (CUCU M. YANIS)
UP1K(CUCU M. YANIS)
RJNAYANTI (CUCU M. YANIS)
IRWAN NENDRA BAKTI (CUCU M. YANIS)
tujuh orang anak dan memiliki seorang isiri bernama Rukyah yang berasal
dari Belitung.'-' Pasangan ini memiliki anak pertama seorang perempuan.
bemama Agustina Salam yang kemudian menjadi istri M. Yanis.'^
M. Yanis menikah dengan Agustina Salam pada tahun 1948 (?) dan
mereka dikarunia anak pertama yang lahir pada tahun 1950, yang mereka
Ceriia mengenai keadaan Belitung zaman penjajahan juga digambarkan oleh
M. Yanis dalam novel bjampea (1998:126—130).
- Istri M. Yanis. Ibu Agustina Salam memiliki pendidikan kesusteran. la memiliki
enam saudara kandung, yaitu Sofyan Salam. Rasyid Salam. (...?), Aswad Salam. Haikal
Salam. can Rasifah Salam. Komunikasi pribadi dengan Rohayati Huzairin (menaniu M.
^anis) dan Windar (cucu menantu) pada tanggal 16 Agustus 2005.
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beri nama Huzairin Yanis.'^ Keterangan mengenai anak dan cucu M. Yanis
dapat dilihat melalui bagan 1. Sebelum menikah, beliau sudah merantau ke
Pontianak dan bekeija pada sebuah penisahaan Jepang, beliau memiliki
jabatan yang cukup balk pada waktu itu, yaitu sebagai Kepala Bagian Umum/
Tata Usaha, kemudian Pemimpin Penisahaan pada Pabrik Kayu Sumitomo
di Pontianak (yang kemudian benibah nama menjadi Pabrik Kayu Siantan)
dari tanggal 1 Mei 1943 s.d. 1 April 1946.'®
M. Yanis memiliki wawasan yang sangat luas dan menyenangi ilmu
pengetahuan, ini dapat dilihat melalui koleksi buku beliau yang bequmlah
sekitar 3500 buku dalam berbagai bidang ilmu. Buku-buku tersebut rata-
rata terbit dalam bahasa Inggris, Belanda, Perpcis, dan Jepang. Dalam
konteks ihi, beliau jugamenguasai bahasa Inggris, Belanda, Jerman, Perancis,
dan Jepang."
Pendidikan resmi M. Yanis pada zaman penjajahan adalah Openbare
Ambechtsleergang, lalu beliau juga bersekolah di Middelbare Handelsschool
(tidak tamat/invasi Jepang). Pascakemerdekaan Indonesia, beliau pemah
juga mengikuti kuliah di Institut Teknologi Bandung selama dua tahun namun
" Anak kedua M. Yanis adalah Azwir Yanis. Lebih jelas mengenai keturunan
M. Yanis dapat dilihat melalui Bagan I.
Kisah mengenai keadaan M. Yanis selama di Silat dan perihal kepindahannya
dari Silat ke Pontianak serta cerita mengenai lamaran keijanya pada sebuah penisahaan
Jepang yang dtmiliki oleh Sumitomo Shokusan ICabushiki ICaisha diceritakan dalam novel
Kapal Terbang sembilan (1983:1—103, 110—115).
" Komunikasi pribadi dengan Rohayati Huzairin (menantu M. Yanis) dan Windar
(cucu menantu) pada tanggal 16 Agustus 2005.
28
kuliah tersebut tidak diselesaikan karena pemeiintah daerah Kalimantan
Barat sangat memerlukan tenaga beliau pada masa itu sehingga konsentrasi
beliau tidak dapat sepenulinya diluangkan untuk bangku kuliah. Beliau juga
kursus Pembinaan Pelaksanaan Pembangunan Angkaian IV pada tahun 1969.
dan kursus Orientasi Pembangunan bagi Sekretaris Daerah Tk.l pada tahun
1974.18
M. Yanis selama menjalankan pekerjaaiinya di Perusahaan Sumitomo
sejak tanggal 1 Mei 1943 s.d. 1 April 1946 di Poniianak terlibat dengan
perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia di Kalimantan Barat." M.
Yanis menyadari bahwa keterlibatannya dengan para pejuang pergerakan
dapat membahayakan karir dan n>;awanya—apalagi. apabila aktivitas itu
sampai diketahui oleh mata-mata musuh.-®
" Kifah keterlibatan M. Yanis dalam perjuangan pergerakan kemerdekaan di
Kalimantan Barat direfleksikannya melalui u-atak Yah>a. Keiika M. Yanis/Yahya mem^P'n
perusahaan Sumitomo di Pontianak, beliau banyak memhantu kawan-kauan perjuan
k-merdekaan cer.car. memberikan besi-besi lua kepada rekan-rekan pejuang
.enjaia uuna menuhadapi penjajah. (Lihai M. Yanis dalam novel Djampca (1998) h^aman
140—14V) Padahalaman 146—150, diceritakan juga keterlibatan Yahya dalam disk b
den-an kawan-kawan pejuang guna menyikapi siiuasi perjuangan ^
pad~a masa itu. Dalam novel Kapal Terbang Scuhilan juga d.centak^^^^^^^^
diskusi memienai perjuangan kemerdekaan masa pendudukan Jepang di
iecara eamblang M. Yanis menceritakan aktivitasnya sebagai pekerja
perusahaan kax-u milik Jepang—pada zaman pendudukan Jepan dalam novel Kapd
S.;Mhm I! 9S • 1. Ketika Jepang kalah, perusahaan iiu kemudian dikuasai ^eland
ke-e'-libaiar. M ^  anis deniian para pejuang pergerakan kemerdekaan di Kalimantan Bar.
makin jelas dicar.rarkand~alamnovel Djampea{\9^S). Dalamnoxel tersebut digambarkan
rasa khawatir beliau. apabila mata-mata musuh mengetahui gerak-geriknya itu.
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Posisinya di Perusahan Sumitomo^' yang pada penjajahan Jepang
dikuasai oleh Jepang dan pada masa penjajahan Belanda dikuasai oleh
Belanda tidak membuat sunit hati M. Yanis membantu kawan-kawan
sepeijuangannya untuk membela tanah air dan menuntut kemerdekaan dari
para penjajah tersebut.^^ Selain itu, M. Yanis juga pemah menjabat sebagai
Kepala Bagian Lokal pada Dinas Distribusi Keresidenan Kalimantan Barat
sejak 1 Maret 1947 s.d. 28 Oktober 1957, Pemegang Buku pada Kantor
Kabupaten Sintang sejak 1 Mei 1950 s.d. 31 Desember 1953, Sekretaris
Kabupaten Sintang sejak 31 Desember 1953 s.d. 28 Oktober 1957, dan
Sekretaris Wilayah/Daerah Tk.l Kalimantan Barat sejak 28 Oktober 1957
s.d. 15 Mei 1979.^
Selama menjabat posisi-posisi tersebut M. Yanis terlibat secara
langsung dan tidak langsung dalam peijuangan pergerakan kemerdekaan di
Kalimantan Barat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan catatan harian yang
Aktivitas M. Yanis selama di perusahaan Sumitomo juga diceritakan dengan
sangat kompleks dan lengkap, bahkan diseitai dengan ketegangan—yang dilaluinya bersama
orang-orang Jepang maupun Belanda di perusahaan tersebut, diceritakan dalam novel Kapal
TerbangSembilan (\9S3).
^ Konflik batin dan keterlibatannya dalam peijuangan kemerdekaan dapat dilihat
melalui novel Kapal Terbcng Sembilan (1983) dan Djampea (1998).
^ Menjelang masa berakhir/pumatugas dalam Pemerintah Provinsi Kalimantan
Barat sebagai Sekda, Beiiau pada tahun 1978 menerbitkan catatan hariannya mengenai
peristiwa-peristiwa bersejarah di zaman penjajahan Belanda di Kalimantan Barat.
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dibuat oleh M. Yanis.-' Banyak tokoh pejuang di Kalimantan Barat mengakui
' bahwa M. Yanis adalah seorang pencatat sejarah yang sangat jell—Beliau
raj in dan cermat dalam mencatat peristiwa-perisliwa penting yang terjadi
diseputar dan atau sekitar kehidupannya pada masa perjuangan
kemerdekaan.--
Pada tanggal 28 April 1978, M. Yanis menerbitkan Catalan hariannya
dalam bentuk surat pemberitahuan yang menceritakan kronologis kejadian
perjuangan kemerdekaan—untuk dibagikan kepada para kolega dan sahabat
mengenai peristiwa-perisliwa penting berkaitan dengan sejarah perjuangan
kemerdekaan di Kalimantan Barat. Surat ini kemudian diperbaiki dan
disempurnakan oleh beliau seteJah mendapatkan masukan dari rekan
seperjuanuan beliau Sdr. Muzani A. Rani'^ dan diterbitkan kembali pada
tansizal lI.Auustus 1982.-'
-■ Kebiasaan M. Yanis untuk mencatat peristiwa-peristiwa penting dalam situasi
peranii kcmercekaan dapat dilihat melalui kebiasaan watak Yah\a dalam no\'el hopol
lerban^ Scwhbjn (198.3). diantaranya dapat dilihat dalam halaman 211—228 dan juga
dalam no\ el (1998).
Hal ini diakui dan dibenarkan juga oleh seorang tokoh pers Kalimantan Barat.
yaitu A. Halim kepada penulis mengenai sosok M. Yanis tersebut (Komunikasi Pribadi 28
•Agustus 2005).
Muzani .A. Rani adalah aktivis militan pergerakan kemerdekaan di Kalimantan
Barat. Beliau adalah ketua organisasi perjuangan kemerdekaan di Pontianak dengan nama
Pemuda Peinongsong Republik Indonesia (PPRI) (Lihat Hasan Basiy 1961:7). Beliau
juita ketua Panai Rakyat Indonesia (PRI) pada tahun 1947 di Pontianak. Kalimantan Barat
(.M. Yanis 19S:).
• Sa\2 ucapkan terima kasih kepada Ibu Roha\ati Huzairin (menaniu M. ^anis)
dan \\ indar (cucu menantu)yang telah memberikan caiatan harian .M. Yanis kcpadapenulis.
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Pegalanan panjangnya sebagai pekega sipil di zaman penjajahan
Jepang dan Belanda telah mendidiknya berdisiplin untuk mencatat segala
peristiwa-peristiwa penting berkaitan dengan sejarah perjuangan di
Kalimantan Barat, yang ia sendiri teriibat sebagai bagian dari pelaku
peigerakan kemerdekaan itu. Di satu sisi ia bekega untuk penisahaan Jepang
dan Belanda demi memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya dan sudah
menjadi kelaziman pada masa itu bahwa bekega dengan Jepang dan Belanda
adalah sebuah dedikasi sebagai pegawai pemerintahan yang melayani
kepentingan rakyat banyak. Malahan, dengan posisinya itu, ia banyak
membantu peguangan kemerdekaan dan mendidiknya—dalam merancang
dan memikirkan pergerakan-pergerakan bawah t^ah yang dapat memukul
kekuatan penjajah.^®
M. Yanis dengan kedua novel sejarahnya—Kapal TerbangSembilan
(1983) dan Djampea (1998)—^telah meletakkan budaya sebagai gejala uni
versal manusia; ia coba untuk melontarkan kata balas {antwoord) terhadap
kenyataan di dalam dan di luar diri penulis, terutamanya tentang perang dan
segala manifestasinya berdasarkan kemampuan penulis dalam
mengungkapkan kata-kata yang tersurat dan mungkin dengan harapan yang
tersirat. Di samping itu, secara tidak langsung pula, M. Yanis sebenamya
meletakkan catatan-catatan sejarah bangsa yang lebih lengkap daripada
Kenyataan ini tenmgkap dalam novel Kapal TerbangSembilan (1983) dan
Djampea (1998).
catatan sejarah per se karena di dalam baris-baris kalimat yang diungkapkan.
terkandung juga emosi, aspirasi, dan aktivitas keseluruhan kehidupan
masyarakalnya. Kenielut yang kompleks dan rumit inilah yang menjadi
sebagian inspirasi pengarang untuk kemudian dilerangkan kembali dalani
bentuk krealif dengan menggunakan bahasa sebagai lidah penyampains a.
Pada sebuah novel sejarah, pengalaman pribadi penulis di inedan
perang atau selama perjuangan kemerdekaan berlangsung sangat dituntut
walaupun sebenarnya ia mereproduksi pengalaman orang lam yang mungkm
didapati melalui penceriiaan kembali. Apabilapenuhs novel sejarah berhasil
melonlarkan kembali lukisan sejarah itu dengan baik maka penuhs novel
sejarah ini memiliki "the highest literary quality as a group ' yang lerdiri
dari novelis "first rate" yang tidak perlu diragukan lagi (Saman 2000:j).
Perjalanan panjang M. Yanis semasa bekerja di perusahaan
Sumitomo dan semasa beliau sebagai Kepala Bagian Lokal pada Dinas^
Distribusi Keresidenan Kalimantan Barat serta sebagai individu yang terhbat
lanasung dalam perjuangan pergerakan kemerdekaan—Beliau beihasil
mencatai perisiiwa-perisiiwa bersejarah di Kalimantan Barat dengan tepai
dan cermat.- yang kemudian ia terbitkan pada tanggal 12 Agustus 1982.
Agaknya catatan sejarah yang ia terbitkan inilah yang menginspirasikan
P2cz mulanx a catatan harian ini ia bagikan kepada para rekan dan pelaku sejarah
di Kalimantan Barat. kemudian beliau mendapat masukan dan perbaikan dari Sdr. Muzani
.A. Rani. Setelah itu beliau menerbiikannya kembali untuk dibagi-bagikan kepada para
tokoh mas\ arak2t. sahabat. dan kerabat dekatn\a.
beliau untuk menuangkannya kembali dalam bentuk kaiya sastra.
Catatanharianbeliauyangditerbitkanpadatanggal 12Agustiis 1982
dapat dilihat dengan jelas dalam novel DJampea. Situasi Indonesia khususnya
lagi Kalimantan Barat yang pada masa itu dijajah oleh Jepang dan Belanda
telah menjadi inspirasi M. Yanis untuk menulis kembali peristiwa-peristiwa
penting dalam novelnya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa M. Yanis
menulis novelnya, jelas-jelas berdasarkan fakta dan kejadianyang sebenamya
terjadi di Kalimantan Barat. Berikut ini paparan catatan harian yang
diterbitkan oleh M. Yanis yang bisa dirujuk dalam novel DJampea (1998).
Berdasarkan catatan harian M. Yanis yang diterbitkan pada tanggal
12 Agustus 1982, disebutkan bahwa pada hari Minggu, tanggal 14 Oktober
1945, M. Yanis melihat sejumlah pembesar militer Australia dengan pesawat
udara pukul 08.30 mendarat di Pontianak. Pada pukul 17.00 datang lagi
sebuah pesawat terbang membawa tentara Australia.^® Senin, 15 Oktober
1945, rapat umum di lapangan Kebun Sayur menyampaikan mosi kepada
pemerintah Australia. Isinya raenuntut supaya Australia mengakui bahwa
defacto Pemerintah Republiklah yang berkuasa sekaiang. Barisan bergerak
menuju nimah residen (sekarang Makodam XII Tjpr) dan mendesak supaya
tidak meyerahkan kekuasaan kepada NICA.^' Rabu, 17 Oktober 1945,
Cerita mengenai kejadian ini dituangkaimya dalam novel Djampea (1998)
him. 18—19.
M. Yanis, 1998, Djampea, Pontianak: Badan Penerbit Untan, halaman 21—
23.
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tengah hari kedatangan rombongan militer NICA. Rapai di Kanlor Residen.
dipimpin Sultan Hamid 11. Hadir dalam rapat: 4 orang wakil golongan tua.
4 orang wakil pemuda, 6 orang wakil NICA, 4 orang wakil Tionghoa. Wakil
Indonesia (yang mewakili pemuda) pemampaian protes terhadap NICA yang
membonceng—menuntut pengakuan terhadap pemerintah Republik Indo
nesia (dengan Residen Asikin sebagai Residen RI).^-
Senin, 22 Oktober 1945, hari pertama pemerintahan NICA di
Kalimantan Barat—hasil rapat di hari Minggu, tanggal 14 Oktober 1945.
Residen.Asikin menyerahkan kekuasaan kepadaNICA."' Selasa, 23 Oktober
1945, Pemerintah NICA mengumumkan pengangkatan Sultan bam, Hamid
11. vans tiba kembali dari Jakarta kemarin.'-" Minggu, 28 Oktober 1945, dr.
Sudarso, Radjikin, Muzani A. Rani,dll.. ditangkap Polisi Militer NICA dan
dibawa ke Penjara Sungai Jawi.'' Senin. 29 Oktober 1945, protes massa
terhadap penumnan nilai uang Jepang dan berlakunya uang NICA. Rakyat
bersenjatakan parang dll., menuju kantor Residen. Polisi Militer NICA
membubarkan massa dengan kekerasan.''^ Rabu, 18 September 1946.
Pembeniukan GAPl (Gabungan Persaiuan Indonesia) dengan susunan
Pentiums: Ketua dr. M. Sudarso, Wakil Ketua Muzani A. Rani, Penulis 1M.






Pembantu Y. Lumenta, Soekotjo Kalim, R. Muthalib Rivai, S.H Marpaung,
L.T Pandjaitan, A.S Djampi, Sangidjo.^'
Minggu, 11 Mei 1947, kedatangan Dr. H.J.Van Mook, Prof.
Schermerhom, dll., imtuk menghadiri konferensi di Pontianak.^^ Senin, 12
Mei 1947, penandatanganan dokumen Borneo Barat oleh Komisi Jendral,
Dr H.J.Van Mook dan para anggota Badan Pemerintahan Harian Dewan
BorneoBarat.3' Minggu, 18Mei 1947,KonferensiGAPIdigedung"Sukma"
Pontianak dihadiri oleh utusan selunih Kalimantan Barat. Diambil beberapa
keputusan antara lain: (1) mengenai status Kalimantan Barat, (2) mengenai
kedudukan Kalimantan Barat dan Kalimantan pada umumnya dalam
hubungannya dengan pembentukan RIS, (3) pembentukan IKATAN GAPI
catatan: hal ini dipandang perlu mengingat di Singkawang pun sudah ada
GAPI yang organisatoris berdiii sendiri. Untuk menggalang kesatuan langkah
dalam perjuangan selanjutnya diperlukan wadah baru yang dapat
menghimpun keseluruhannya, merupakan ikatan atau perikatan. Jadi
federatif sifatnya. Maka dibentuklah "IKATAN GAPI". Selunih pengurus
Gapi yang ada pada saat itu G^ang disusun tanggal 18 Desember 1946)
semuanya menjadi pengurus IKATAN GAPI merangkap Pengurus Gapi
Pontianak, sampai tersusunnya pengurus Gapi Pontian^ yang baru.-°
Ibid.^ halaman 184—189.
Tidak ada dalam Djampea
" Tidak ada dalam Djampea
^ Ibid., halaman 203.
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Minggu, 29 Februari 1948, Pengurus Gapi Pontianak yang kemudian
tersusun terdiri dari: ketua Radjikin, Wakil Ketua Masjrikul Rivai, Sekretaris
I Masjrikul Rivai, Sekteraris II M. Yanis. Bendahara I J.R. Manusama,
Bcndahara IIM. Jusuf Ali, Pembantu A.Hamid Manan, A. Mawardi Dja'far.
R. Suwamo, Maran Orny, Urai Ahmad Gani.(Susunan tersebut hasil rapat
tanggal 29 Februari 1948).-" Minggu, 15 Juni 1947, rapat pembentukan
"Partai Rakyat Indonesia" (P.R.I) di gedung bioskop Exellent Hall (sekarang
Khatulistiwa). Sabtu, 21 Juni 1947, lanjutan rapat P.R.I. di gedung "Sukma
berhasil menetapkan A.D. dan A.R.T. serta pembentukan Pengurus Besar
P.R.I, dengan susunan sebagai berikut: Ketua Muzani A. Rani, Wakil Ketua
Muda R. Soewamo, Penulis I Nong.BucIiari. Penulis IIM. Yams, Bendaliara
M. Zahri. Pembantu H. Abdurahman, Y. Lumenta, M. Nazir Effendi.
Rassuwami/-
Senin. 21 Juni 1947 Residen Van der Zwaal mengumumkan gagalnya
perundingan antara Belanda—Indonesia. Hari ini terjadi lagi penangkapan
tcrhadap tokoh-tokoh masyarakat, antara lain dr. Sudarso. R. Wariban.
..\hm2ds>ah. Muzani. A: Rani, M.K. Indra Mahyuddin.^^ Selasa. 22 Juni
1947 di luar kota Pontianak terjadi juga penangkapan-penangkapan
terhadap tokoh-tokoh masyarakat. Rabu. 23 Juni 1947, para pemuka
' IhiJ.. halaman 220—221.
■- IhiJ.. halaman 204.
■■ Ihiii.. halaman 204.
masyarakat yang ada, tanggal 21 Juli 1947 ditangkap, hari ini dibebaskan
dan dibolehkan pulang dengan syarat-syarat.^
Minggu, 7 September 1947, penyebarluasan semangat Proklamasi.
RR.I. mengirim anggotanya (Muzani A. Rani, M. Yanis, Muhamad Zahri)
masuk kampung (daerah Sungai Raya, Pontianak).^^ Minggu, 17 Oktober
1947, rapat Gapi Cabang Pontianak memutuskan tetap berpegang pada sikap
nonkoperasi terhadap Dewan Kalimantan Barat. Sikap ini akan dibawa ke
rapat "Ikatan Gapi" atau melalui referendum, kalau rapat itu tidak dapat
dilaksanakan karena keadaan/®
Kamis, 25 Desember 1947 rapat pembentukan " Baitu *Imaal" di
gedung RB.L, beberapa anggota Gapi menganggap Pembentukan Badan
tersebut sebagai ^^qfleidmgsmanoewe'\ artinya mengalihkan perhatian dari
soal-soal politik/' Senin, 19 Januari 1948, Gapi Cabang Pontianak
mengambil putusan dan sikap terhadap pemilihan anggota Dewan
Kalimantan Barat. Sikap yang lunak diambil terhadap pemerintah DIKB—
bersedia ikut serta dalam pemilihan anggota Dewan Kalimantan Barat.'^®
Minggu, 22 Februari 1948 rapat RR.I. menetapkan pendirian
nonkoperasi terhadap Dewan Kalimantan Barat. Rapat juga berhasil memilih






dan personalia sebagai berikut: Ketua A.S. Djampi, Ketua Muda M. Nazir
Effendi, Penulis I Umar Alnnad, Penulis II Burhan, Bendahara I Muhammad
A. Rahman, Bendahara II Hasan, Pembantu A. Hamid Kanan, Soetrisno,
Umar Hamzah/' Selasa, 23 Maret 1948, pembukaan koiak suara pemilihan
anggota dewan DIKB mengenai daerah pemilihan Poniianak menghasilkan
jumlah suara yang besar untuk: dr. Sudarso (Ketua Ikaian Gapi) Mansyur
Rifai (Wk. Ketua Gapi Pontianak). Catatan: dr. Sudarso pada waktu itu
masih berada dalam Penjara Cipinang.-® Rabu, 24 Maret 1948 pembentukan
panitia kasasi untuk dr. Sudarso, terdiri dari: A.D.S. Hidayat, M.A. Caramoy.
Muzani A. Rani, N. Nazir Effendi, Kumpul, Y. Lumenta. Selasa, 30 Maret
1948. rapat Gapi Paontianak dan Ikatan Gapi di gedung P.B.I, memutuskan
mengutus Sdr. Muzani A. Rani ke Jakarta untuk mengurus soal kasasi dr.
Sudarso."'
Sabtu. 18 Juni 1949 rapat tahunan Gapi Cabang Pontianak di gedung
"Sukma" meneiapkan susunan pengurus baru sebagai berikut: Ketua .Masjhur
Rifai. Ketua .Muda Y. Lumenta. Sekretaris 1 M. ^'a^is. Sekreiaris 11 R.
Suwamo. Bendahara I L.T. Panjaiian, Bendahara 11 M. ^'usuf. Para Komisaris
Radjikin. B. .Abubakar, Ahmadyah. R.Soekoijo Kaiim. Departemen Politik
Muthalib Ri\ai..A.S Djampi, S.H. .Marpaung. Departemen Ekonomi Muzani
.A. Rani. .A. .\lans> ur Thahir. Departemen Sosial Sangidjo. Nurdin Siregar.
I hid. h2l2n"!an 219.
' IhiJ. halaman 222.
IhiJ.. halainan 222.
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Soritua Siregar, Burhan, K. Thalib, Departemen Penerangan Kanjun
Prawiradilaga, Mastrikul Rivai, Mawaardi Dja'far." Rabu, 19 Oktober 1949,
pemerintah DIKE, berhubung dengan desakan Gapi, mengizinkan
pengibaran Sang Merah Putih di lapangan Kebun Sayur. Kamis, 20 Oktober
1949 rapat Gapi Pontianak di gedung P.B.I, memutuskan mengadakan
upacara penaikan bendera Merah Putih di lapangan Kebun Sayur. Jumat,
21 Oktober 1949, pertemuan lanjutan Pengurus Gapi mengenai penaikan
bendera Merah Putih. Sabtu, 22 Oktober 1949, Konferensi buruh seluruh
Kalimantan Barat di gedung P.B.I, diketuai S.H. Maipaung. Hadir antara
lain Drs. J. Nadort (Sekretaris Dewan DIKE), Mr. Hakker (Kepala Inspeksi
Pajak) dan J.C. Oevang Uray (dari Badan Pemerintah Harian DIKB).^^
Senin, 24 Oktober 1949 upacara pengibaran bendera sang Mer^
Putih di lapangan Kebun Sa\air. Hadir kurang lebih 3000 massarakyat. Turut
hadir: organisasi-organisasi Tionghoa (Long Kang Hwee, Persatuan
Tionghoa)." Kamis, 10 November 1949, Gapi—dalam rangka Hari
Pahlawan mengunjungi Penjara Sungai Jawi.^^ Minggu, 13 November 1949,
Gapi (Depsos) mengadakan gerakan pengumpulan dana untuk pembangunan
Jogja.^® Sabtu, 26 November 1949, rapat anggota Gapi di gedung PBI
membahas dan menerima hasil-hasil KMB sebagai suatu realitas. Akan tetapi
" Ibid., halaman 238.
" Ibid., halaman 250.
^ Ibid., halaman 251.
" Ibid., halaman 257.
" Ibid., halaman 258.
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peijuangan ke arah negara kesatuan tetap akan diteruskan. Dibicarakan juga
ikut serlanya Gapi dalam upacara penyerahan kedaulatan.^' Minggu. 27
November 1949. Sultan Hamid II tiba kembali dari K.MB. Sabtu 17
Desember 1949. Pelantikan Presiden Sukarno sebagai Presiden RIS di
Yoayakarta diikuti oleh seluruh masyarakat Kalimantan Barat. Sejak hari
ini, sang Saka N4erah Putih berkibar di seluruh Indonesia.
Selasa. 27 Desember 1949 upacara penyerahan kedaulatan dibekas
rumah Residen. Sebelumnya telah tiba di Pontianak Letkol Sukanda
Bratamangsala dan Mayor Suharsono dari Banjarmasin atas usaha S.H
Marpaung yang pada hari Minggu, tanggal 25 Desember 1949 terbang ke
.Jakarta untuk menjemput atas nama Komite Nasional Kalimantan Barat.
Pasar malam dalam rangka penyerahan kedaulatan.-' Minggu. 1 .lanuari
1950. TNI (di bawah pimpinan Mayor Suharsono) meresmikan markasnya
di P.M.C. Penaikan bendera dilakukan oleh pandu-pandu A.P.I dan P.I.l.'"®
Kamis. 5 .lanuari 1950. Rapat Komite Nasional Kalimantan Barat di gedung
PBI. Rapat memutuskan mencalonkan dr. Sudarso sebagai Kepala Daerah
(berhubunc ceniian pengangkatan Sultan Hamid 11 sebagai Menteri dalam
kabinet RIS) Kepuiusan lain adalah: menyampaikan protes kepada




IbiJ. halaman 27 i.
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pemuka rakyat di Ngabang pada tanggal 26 Desember 1949.®'
Senin, 9 Januari 1950, Sultan Hamid II tiba kembali dari Jakarta
bersama Tuan Critchly (wakil Australia di PBB). Selasa, 10 Januari 1950,
Pertemuan ramah tamah antara Komite Nasional Kalimantan Barat dcngan
40 orang anggota dewan DDCB.®^ Rabu, 11 Januari 1950, sidang pertama
Dewan DIKB. Demonstrasi terhadap Dewan oleh masa rakyat di bawah
pimpinan S.H. Marpaung, Urai Bawadi dll, menimtut Pembubaran Dewan
dan pengangkatan dr Sudarso sebagai Kepala Daerah. Kamis, 12 Januari
1950, Perdana Menteri Drs. Milatta, Anak Agung Gede Agung, Mr. Kosasih,
Mr. Sudjarwo, tiba dari Jakarta. Sore harinya rapat akbar di lapangan Kebun
Sayur dengan amanat Anak Agung Gede Agung (^tas nama Perdana Menteri
Drs. M. Hatta).®3
Jumat, 13 Januari 1950, resepsi di Keraton Kp. Dalam dalam rangka
kunjungan Drs. Hatta, Perdana Menteri RIS dan rombongan.®^ Sabtu, 14
Januari 1950. Rombongan Dre. Hatta dan Sultan Hamid 11 kembali ke Jakarta.
Minggu, 15 Januari 1950, Pembentukan Panitia Penyambutan TNI di gedung
PBI. Senin, 16 Januari 1950, Tiba di Pontianak dengan kapal "Kaimana"
200 orang prajurit dan perwdra/bintara TNI di bawah pimpinan Mayor
Firmansyah.®^
Ibid.^ halaman 279—280.
" Ibid., halaina.n 278.
" Ibid., hala-man 280.
" Ibid., halaman 287.
" Ibid., halaman 288.
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Minggu, 22 Januari 1950, rapat akbar di lapangan Kebun Sa>ur
menyambut kedatangan TNI. Dalam rapat tersebut berbicara J.C. Oevaang
Oeray dan Kapt. Saubari. Seiasa, 31 Januari 1950, malani perkenalan dan
ramah tamah dengan para perwira TNI alas prakarsa Panitia Penyambuian
TNI (PP-TNI). Sabtu. 4 Februari 1950, rapat Gapi di gedung PBI
membicarakan pembubaran Gapi karena dianggap tugasnya telah selesai.
Sejak hari ini masing-masing anggota Gapi menempuh jalan sendin-sendiri
untuk memenuhi aspirasi politik masing-masing. Sebagian mengambil
prakarsa membentuk cabang-cabang partai (PNL Masyumi, PSL dll).'^
Minggu, 5 Maret 1950, rapat raksasa yang digerakkan Komiie
Nasional Kalimantan Barat dibubarkan polisi. Senin, 6 Maret 1950.
Pemogokan umum dilancarkan sebagai protes berhubung dengan
pembubaran rapat raksasa tersebut. Ketua (S.H Marpaung) dan sejumlah
anggota (a.l. M.Nazir Effendy. Munzirin As, A.S Djampi, Berhan Ibrahim)
ditangkap dan dimasukkan Penjara Sei. Jawi.^' Seiasa, 7 Maret 1950 s.d.
Sabtu 11 Maret 1950. pemogokan umum jalan terus. Minggu, 12 Maret
1950. Tiba dari Jakarta Komisaris Umum Pemerintah RIS y.i. Mr. India
Kesuma dan M. Soeparto. untuk menyelesaikan masalah pemogokan serta
hubuncan Komite Nasional Kalimantan Barat dengan Pemerintah DIKB.
"■ shiJ.. halaman 289.
'  halaman 291 .
" thid.. halaman 292.
Senin, 13 Maret 1950, perundingan antara KNKB dengan Komisaris
RIS imtuk memecahkan masalah Kalimantan Barat bertempat di gedung
PRI, kemudian di gedung "Antara". Selasa, 14 Maret 1950 s.d. Kamis, 16
Maret 1950, sementara perundingan berlangsung, pemogokan jalan terns.
Jumat, 17 Maret 1950, titik terang bagi tercapainya persetujuan antara
KNKB—Dewan DIKB. Sabtu, 18 Maret 1950, dengan Komisaris RIS
sebagai penengah, dicapainya persetujuan antara KNKB dengan Dewan
DIKB tentang pengakhiran pemogokkan dan dibentuknya Badan
Pertimbangan dalam periode transisi. KNKB mengeluarkan perintah
penghentian pemogokan. Perintah dipatuhi dan kembali normal.^®
Demikianlah catatan harian M. Yanis mepgenai situasi peijuangan
kemerdekaan di Kalimantan Barat—^>'ang langsung dapat dirujuk dalam
novel Djampea (1998). Dalam novel-novel M. Yanis, baik itu Djampea
(1998) maupun Kapal Terbang Sembilan (1983)—^kesan keseluruhan yang
diperlihatkan oleh novel-novel ini ialah tercatatnya segala rupa penderitaan
serta kehancuran yang diperoleh dari perang itu, namun kesan positifnya
adalah pembinaan kesadaran politik, kemerdekaan dan kebebasan, dan
nasionalisme vans semakin tinaai.'®
" Ibid., halaman 293.
Kajian terhadap novel-novel perang di Malaysia, Indonesia, dan Filipina
menunjukkan kesan >ang sama, \aim keburukan sebuah perang dan penjajahan dapat
menimbulkan nasionalisme yang tinggi terhadap tanah air (lihat Saman 2000).
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Apakah rasionalnya M. Yanis memilih novel untuk menyalurkan
krealiviiasnya itu, terutama tentang pengetaliuan dan pengalaman perangnya?
Uniuk M. Yanis, mungkin no\'el dipilih karena novel adalah genre naratif
paling lengkap. Di dalamnya dapal diisi segala yang tersurat dan tersirai
secara cukup lengkap, halus. dan berperasaan. Dengan kata lam, sebuali
no\el adalah sebuah gambaran kehidupan yang cukup lengkap—dengan
posisinya yang unik dan lersendiri, sebagai reproduksi terhadap keadaan
produksi itu sendiri. Novelis, dalam kasus novel sejarah ini, sangal jelas
berperanan sebagai pencalat peristiwa sejarah dengan deskripsi yang cukup
menawan pembacanya karena yang direproduksi adalah proses kehidupan
itu sendiri. baik itu pengalamannya sewaktu perang maupun didapalinya
dari sumber lain (lihat Saman 2000).
Menxatukan peristiwa dan Catalan sejarah ke dalam sebuah karja
kreatif sepeni no\ el bukanlah suatu proses yang mudah. Tanpa proses krealif
akan dihasilkan sebuah monumen sejarah, dan sebaliknya kalau terlalu
meniiikberaikan pada proses kreatif akan muncul pula sebuah panorama
romamis >ang mungkin tidak dapat legak pada ccriia perang dengan segala
kemeluinya atau langsung tidak berpijak pada kebenaran sosial
masyarakatnya (lihat Saman 2000). Pengimbangan unsur sejarah dan proses
krealif daiam pemaparan sebuah novel perang sangat kuai tunlutannya.
Laniaran luntutan ini juga maka tokoh-tokoh sastrawan paling berhasil
mencipiakan noxel perang adalah mereka yang lelah terbukii unggul dan
mampu membuktikan diri mereka sebagai penulis novel perang atau sejarah,
seperti Pramoedya Ananta Toer, Mochtar Lubis, Toha Mochtar, Sutan Takdir
Alisyahbana, dan tidak dinyana adalah M. Yanis!
M. Yanis telah membuktikan bahwa pengalaman dalam proses kreatif
memainkan peranan penting untuk menghasilkan karya-kai>'a seperti yang
dapat kita lihat dalam Kapal Terbang Sembilan (1983) dan DJampea (1998).
Selain menjadi catatan pengalaman yang cukup bermakna dan penuh emosi,
kaiya-karya itu juga telah mengesahkan catatan sejarah tentang perang dan
segala peristiwa yang ada pada waktu itu. M. Yanis telah menunjukkan bahwa
keberhasilan sebuah kaiya itu bergantung pada kemampuan menganyam
peristiwa-peristiwa yang ingin dimasukkan ke dalam karya dengan
menggabungkan bakat alami berkarya serta kemampuan memanipulasi
bahasa kreatif itu sendiri.
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BAB III
CITRA MANUSIA DALAM HUBUNGAN MANUSIA DENGAN
TUHAN, ALAM, MASYARAKAT, MANUSIA LAINNVA,
DAN DIRINVA SENDIRI
3.1 Pengantar
Manusia merupakaii makhluk hidup yang lebih sempuma bila dibandingkan
dengan makhluk-makhluk hidup yang lain. Akibat dari unsur kehidupan
\ ang ada pada manusia, manusia berkenibang dan mengalami perubahan-
perubahan, baik perubahan-perubahan dari segi fisiologis maupun
perubahan-perubahan dari segi psikplogis. Selain iiu. manusia menurui Iqbal
adalah individu yang unik. Artinya. manusia leiah dipilih Tuhan untuk
menjadi khalifah di bumi dan individu iiu adalah pribadi yang merdeka dan
mempunyai resiko yang ditanggung.'
Manusia menjadi unik karena pelbagai karakter dapat dibangun oleh
kesadaran >ang dimiliki oleh pribadi iiii sendiri secara bcbas. Kesadaran
manusia akan dirinya ini berkaitan dengan kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial dan manusia sebagai makhluk individual. Sebagai makhluk
sosiai. manusia berusaha menenipatkan dirinsa dalam kehidupan mas\arakai
sekiiarn\a dencan berhubungan dengan manusia lain dan bahkan
Dar. jsiri. 1906. E/7i^icnmlogi Jahjin Tasuu uf hfhal. >'oi!>ukana: Pusiaka
i'clajar. halarr.ari 92.
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berhubungan dengan lingkungan alam sekitamya.
Sebagai individu, manusia pun terlibat dalam kehidupan sosial.
Keberadaan pribadi yang mandiri dan berdaulat melahirkan pelbagai aktivitas
manusia dalam menghadapi cobaan dan tantangan pribadinya. Hal demikian
tentu menciptakan sebuah perilaku yang tidak hanya mementingkan diri
sebagai pribadi tetapi berusaha berkomunikasi dan berinteraksi antarsesama
makhluk hidup, baik secara vertikal (hubungan manusia dengan Tuhan),
horizontal (hubungan manusia dengan sesama manusia; masyarakat, manusia
lain, dan diri sendiri), dan hubungan manusia dengan alam.
3.2 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan
Citra manusia dalam hubungan dengan Tuhan dimaksudkan sebagai suatu
citra yang disebabkan oleh adanya perasaan cinta dan perasaan berbakti
kepada-Nya. Wujud hubungan ini dapat berupa kepasrahan, kepercayaan,
dan sebagainya. Pada dasamya manusia hams mengakui keberadaan-Nya
dengan segala kasih dan sayang-Nya.
3.2.1 Citra Manusia yang Taat Menjalankan Ajaran Agama
Citra manusia taat menjalankan ajaran agama adalah citra manusia yang
menunjukkan ketakwaan dan keimanan manusia kepada Tuhan. Citra
manusia yang taat beragama ini menunjukkan rasa kasih dan sayang kepada
sesama manusia dengan sikap-sikap terpuji yang dianjurkan oleh agama.
Manusia yang taat beragama juga hams menjauhi segala larangan Tuhan
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,e,Wp "»"» '"■ ,^, „ p,|i,„i„„,,.P.p h»b«an n—. ^ ^  ^ ^
p,.u— p,„ „««.- bpp.a. .™kn,b.«
^n^,s.mbol..ka > .„„-.nankankeiujuran.Ketakutan—''"'''°tl-Ta klaia aaar mengedepankan kejujuran. Ketakutanmemmtaseniuaa anak yana sec ra tiba-tiba m mbawa
karung-karung beras pul .
Padahal si anak .idak mempunya. pekerj ^
,.ampu untuk membeii berkarung-karung beras k .
..emporolehnya dengan cara tidak jujur atau dengan
Perhatikan kuiipan berikut. jikejutkan oleh anaknya
Seorang ibu yang miskm p ' soron" den«an muaian
si b.iar,g langgung yang ,„h membasahikarur:s-karung beras yang P®""J P!^f„!;,;.enaah: "ini b^
didorong niasuk pekarangan. sapunva. lorkcjul.
sif^'SJSSSi »>—-» ""
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curian. Benda ini sedianya akan menjadi abu kalau Belanda
sempat membuatnya demikian. Jepang datang tepat pada
waktunya dan inilah yang teijadi: barang-bar^g dalam gudang
selamat. Dan Jepang membagi-bagikannya kepada rakyat."
Ibunya menjawab: "Tidak...tidak! Dalam zaman apa pun kita
hidup, yang perlu adalah kejujuran, sekali lagi kejujuran. Ini
pesan almarhum ayahmu!"
Sang anak kesal dan dalam kebingungan menjawab: "Bukan kita
saja, Bu. Semua orang mengambil, malahan disunih. Soalnya
hanya satu di antara dua: barang diambil dan dimanfaatkan. Atau
dibuang ke sungai, jadi mubazir." "Ooor.., jadi "mubazir?~
Sungguh? Kalau begitu tidak apa sekali ini. Yang sudah,
sudah.,.:yang lagi...jangan!"(M. Yanis 1998:32).
Citra manusia ini muncul dari sebuah peristiwa semasa peijuangan
kemerdekaan di Kalimantan Barat yang diceritakan oleh M. Yanis dalam
novel Djampea. Peristiwa ini berkaitan dengan kepergian Belanda dari kota
Pontianak—Belanda meninggalkan gudang Borsumy yang penuh dengan
karung-karung beras berada dalam keadaan utuh. Setelah sekutu dikalahkan
Jepang maka keberadaan gudang tersebut kemudian dikuasai oleh militer
Jepang sejak tanggal 6 Februari 1942.- Militer Jepang kemudian membuka
pintu gudang dan memuruh rakyat untuk mengambil barang-barang yang
= Kemenangan Jepang terhadap sekutu tidak hanya terjadi di Kalimantan Barat,
tetapi juga terjadi di seluruh wilayah Indonesia. Angkatan perang Belanda telah dikalahkan
di Laut Jawa pada pengujung bulan Februari tahun 1942 dan pada awal bulan Maret tentara
Jepang telah pula menduduki ka\\ asan Sumatra. Pada tanggal 8 Maret pimpinan tertinggi
militer Belanda menandatangani penyerahan kekuasaan tanpa syarat kepada militer Jepang
(Dahm 1988:108).
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ada di dalamn>a secara cuma-cuma. Seorang anak yang melihat siluasi
tersebut sccara sponian mengambil karung-karung beras agar dapat
dimanfaatkan bcrsama ibunya di luniah.
Situasi siilii zaman perang lelah membuat si anak untuk turut andil
memperebuikan karung-karung beras tersebut, apalagi keluarganya meniang
miskin dan sangat memerlukan sandang pangan untuk dimakan. Si ibu yang
melihat kedatangan anaknya membawa karung-karung beras berasa sangat
kaget dan tidak begiiu senang atas usaha si anak yang telah membawa
berkarung-karung beras ke rumah mereka. Si ibu berpikir walaupun hidup
miskin dan serbakekurangan—bukan berarti harus menghalalkan cara-cara
yang diharamkan oieh agama. Kejujuran adalah sebuah keutamaan yang
harus dijaga dalam hidup x ang lelah diajarkan suaminya kepada mereka.
Ibunya lamas berpikir. karung-karung beras itu mungkin saja barang-barang
curian. Namun. >i anak kemudian menjelaskan bahwa karung-karung beias
itu bukan barar.g curian melainkan barang yang selamat dari politik bumi
hanuus Belanca—\ang inasih lersisa di gudang Borsumv. Daripada barang-
barang lersebu: oleh .icpang dibuang ke sungai dan menjadi mubazir. maka
baranG-barang > ang ada di gudang tersebut diberikan secara percuma kepada
rakyat. Akhirr.\a sang ibu dapat menerima karung-karung beras tersebut
karena di dalant benak si ibu. agamajuga mengajarkan bahwa segala sesuaiu
yang sifatn\a avabazir amailah di.sayangkan—seyogianya barang-barang
yane masih baeas dan berguna—>ang diperoleh secara baik-baik dapai
5]
dimanfaatkan untuk keperluan hidup.
Citra manusia yang taat beragama seperti yang digambarkan melalui
tokoh si ibu tersebut membuka cakrawala berpikir kita bahwa manusia di
muka bumi ini hams taat dan bertakwa kepada Tuhan yang mahakuasa,
sesuai dengan ajaran agama, Dalam Islam diajarkan bahwa inti dari syariat
agama adalah ketaatan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Sedangkan bukti
bahwa manusia taat dan takwa. kepada-Nya adalah hadimya perangai terpuji
dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia. Alquran mengajarkan
bahwa rida Allah tidak hanya pada giatnya seseorang melakukan ibadah-
ibadah ritual semata tetapi berlanjut pada bukti dan efek dari ibadah yang
dilakukan—sehingga melahirkan akhlak yang terbaik dalam hidupnya.^ Citra
si ibu saleh dan taat beragama yang mengutamakan kejujuran mempakan
citra manusia yang taat beragama. Citra manusia ini telah ditampilkan dengan
ketegangan (tension) }'ang cukup berarti dalam sebuah alur cerita—guna
menunjukkan hadimya hubungan manusia dengan Tuhan.
Wujud hubungan manusia dengan Tuhan jelas berkaitan dengan
perilaku transenden manusia terhadap penciptanya, yaitu manusia-manusia
yang taat beragama dengan menjalankan perintah Tuhan dan dengan tekun
menambah pengetahuan dalam bidang keagamaan dengan mempelajari atau
menuntut ilmu agama yang diyakininya dengan serius. Manusia Yahya
digambarkan sebagai sosok yang senang belajar ilmu agama dan taat
^ Lihat Ilham (2003:96—97).
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beribadah. Sewaktu kecil. manusia Yah>'a diajarkan untuk belajar mengaji
yang diajarkan oleh seorang guru agama. Bahkan Yahya sebelum belajar
membaca Alquran telah terlebih dahulu belajar ilmu agama melalui syair
sehingga kelika belajar membaca kilab suci Alquran, Yahya dapat lebih
mudali mengikuti alunan suara gurunya karena sebelumnya ia sudah pandai
membaca syair yang hurufnya pun bertuliskan huruf Arab—malahan huruf
^ab tanpa baris. Perhalikan kuiipan berikut.
Terbayang di matanya betapa ia duduk bersila di hadapan
aurunya. memakai sarung pelekat seiengah usang dengan baju
teluk belanga, berlagu menurut alunan suara gurunya latkala
membaca surai "Al-Baqarah". Ia mengaji lancar sekali. Teiapi
ia tidak akan selancar iiu jika tadinxa ia tidak pandai membaca
syair. Dengan syair "Abdulmuluk" ia memulai kepandaiannya
dalam membaca huruf arab tanpa baris. Dengan Alquran teniu
lebih mudah, karena bcrbaris (M. Yanis 1983:2).
Kutipan dalam nox el Kapal Tcrhctng Scnibikin tersebut membeii
oambaran mengenai ciira manusia Yahx a yang taat beragama. x ang senang
membaca .Alquran. dan sudah mempelajari hikmah kilab suci tersebut melalui
suru agamanya. Bahkan manusia Yahya ini telah belajar huruf-hurul .Arab
tersebut melalui naskah sx'air. Syair dalam khazanah sastra Melaxii tiadisional
(Melayu klasik) berfungsi untuk penx ebaran dan pembelajaran moral dan
auama yanu penuh dengan nilai didaktik. yang biasanya dikiaskan pada
xxaiak-xxaiak dalam alur ceriia syair. baik iiu xxaiak yang diperankan oleh
manusia maupun binatang-binatang (lihat Naquib al-Attas 1968 dan
Braginsky 1994a, 1994b). Dengan demikian, secaratersirat manusia Yahya
tentunya sudah pula mengambil hikmah religius dari naskah syair yang
dipelajarinya sebagai wujud taat dan takwanya kepada Tuhan.
Setelah Jepang mengaku kalah dan menyerah tanpa syarat kepada
sekutu. Pemerintahan Jepang yang berkuasa di Kalimantan Barat kemudian
menarik diri dari tanggung jawab mengenai soal-soal pemerintahan. Kendali
pemerintahan selanjutnya dilimpahkan kepada Residen Asikin.^ Pada masa
itu persoalan yang timbul di masyarakat adalah sulitnya mendapatkan beras
di pasaran, malahan isu yang beredar mengatakan bahwa apabila Kelk NICA
mengambil alih kekuasaan maka pasokan beras akan membanjir di pasaran.
Banyaknya persoalan yang dihadapi masyarakat, menjadikanjiwa
mereka resah—sampai akhimya datang seorang pemimpin rohani agama
nasrani yang dikenal dengan julukan Monseigneur berkunjung ke Pontianak
untuk menemui para pengikutnya. Kedatangan beliau membuat bahagia
individu-individu yang seiman—kedatangan beliau seakan-akan menyirami
kekeringan hati mereka yang selama ini hanya dipenuhi oleh permasalahan.
Tokoh Monseigneur menggambarkan sebuah citra manusia yang taat
* Semenjak kekalahan perang dan penyerahan pemerintahan Jepang kepada Sekutu
tanpa syarat. Pemerintahan Jepang di Kalimantan Barat menjadi panik dan menyerahkan
pemerintahannya kepada Residen Asikin Noor dan Jepang bemiat pula untuk menyerahkan
senjata kepada pemuda-pemuda Indonesia yang ada di Kalimantan Barat (lihat Hasan
Basry 1961:6).
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beragama dengan menebarkan pesan kasih sayang dari Tuhan kepada sesama
manusia. Perhatikan kutipan berikut.
Pemimpin agama itu serasa di alas kayangan ketika berada di
bahu orana-orang yang mendukungnya, menganjungnya tinggi-
tinooi sepeni anak kecil supaya kelihatan oleh orang banyak.
"Huraaa . huraaaaahr katanya membalas sambil mengacungkmi
kedua belah tangannya. "Selamai. selamai bertemu kembali,
senana. senang sekali bertemu dengan kenalan lama, selamat...Oraniorang yang mengerumuninya membalas dengan teriakan-
teriakan serupa sekuat kerongkongan mereka: "selamat, selamat
datan2...bidup nionseigneur!
Gendong-mengendong bukanlah pekeijaan yang rinpn dan oleh
karena itu tidak dapat diteruskan. Lalu setelah kakinya jejak di
lantai monseisneurmengulurkan sesuatu, entah dari mana kalau
bukan dari jubahnya, uang'NlCA dan mebagi-baginya. Orang-
oraim berebut seperti anak-anak merebut goreng pisang dan
tanoan ibunva. Monseigneur seolah-olah Sinter Klass yang
menvenangkan hati anak-anak. Dan dari gedung Siang Hwee ke
pasar hanya soal beberapa langkah saja. Uang baru itu segeia
beredar di' pasar. diterima orang dengan penuh gairah.
Antu'^iasme menyambut pemimpin rohani itu menurut
pandangan Vahya-yang menyaksikan sendiri riuh-rendah di
sedunu Siang Hwee itu ketika kcbeiulan sedang berada di pasar-
bertolak dari dua landasan. apabila dilihat dari segi pemimpin
rohani itu. j. ,, ,•
Pertama: ia nampaknya bukanlah orang baru di Kalimantan
Barat. Masa pengabdiannya yang sudah cukup lama membuat
suasana. perasaan. hangai. dan menyenangkan. Sama haln\a
demian orang yang baru pulang ke kampung halaman sendiri.
setelah beberapa tahun meninggalkannya.
Kedua: politik bukanlah bidangnya. Sebagai pemimpin rohani
ia dapat bennukim di mana saja selagi masih ada orang yang
menerimanya, terlepas dari batasan-batasan negara. Misinya
adalah agama. Yaitu agama yang memerintahkan untuk menyebar
keselunih jagad dan memperbanyak umat (M. Yanis 1998:14—
15).
Citra manusia Monseigneur yang taat beragama ini menunjukkan
bahwa peran seorang pendakwah atau pemimpin rohani adalah menebarkan
kebaikan dan menyenangkan orang lain serta mengasihi sesama manusia.
Selain itu, pemimpin rohani sebagai manusia yang taat beragama juga hams
berperan aktif menyebarkan agama dan mengajarkan nilai-nilai luhur
keagaamaan yang menjadi keyakinan umatnya, guna menambah dan
mengajak manusia untuk tunduk dan taat hanya kepada Tuhan yang
mahakuasa atas segala sesuatunya di muka bumi ini. Walaupun dalam
kunjungannya itu Monseigneur membagi-bagikan uang, namun hal tersebut
tidak dianggap sebagai permasalahan yang dianggap berbau politik. Idealnya,
seorang pemimpin rohani melakukan hal tersebut semata-mata untuk
menyenangkan hati para pengikutnya dan tidak ada kaitannya dengan unsur
politik karena ia mempunyai misi agama yang diemban, yaitu menyebarkan
agama dan menebarkan kasih sayang ke selumh dunia tanpa menghiraukan
permasalahan politik yang sedang teijadi pada masa itu—^politik hanyalah
sebuah media pengantar pemimpin rohani tersebut datang ke \\ilayah yang
dikehendakinya, karena yang utama adalah umsan agama, Tuhan dan
tanggung jawabnya sebagai khalifah Tuhan yang secaia kebetulan dipilih
56
sebagai pemimpin rohani.
3.3 Citra Manusia dalam Hubungan iManusia dengan Alam
Citra manusia dalam hubungan manusia dengan alam dimaksudkan sebagai
salu beniuk hubungan manusia yang bergelul dengan alam. Alam dapat
dijadikan suaiu kesenangan, sualu keindahan. suatu kemuliaan, suaiu
kekayaan atau suatu tempat penghukuman baiin. seperti alam laut dan alam
rimba raya.
Dalam konieks ini, tidak dapat disangkal bahwa untuk tetap.dapat
melangsungkan kehidupannya, manusia baik secara langsung maupun
—bahkan seringkali tanpa disadarinya-. akan selalu bergantung pada
lingkungan alam dan fisik tempatnya hidup. Sesungguhn\a hubungan antara
manusia denean alam tidaklah semata-mata lerwujud sebagai hubungan
keteruantungan manusia terhadap lingkungannya. teiapi juga terwujud
sebauai suaiu hubungan tempat manusia mcmpcngaruhi dan merubah
linukunuanr.-.a. Dengan kaia lain, manusia juga lurut mencipiakan corak
dan bcniuk ur.ekungannNa. Manusia dari satu segi menjadi sebagian dari
linukungan fisik dan alam tempatnya hidup; letapi dan segi yang lain,
linukunuan aiam dan fisik tempatnya hidup adalah sebagian dari dirin\ a.
3.3.1 C itra Manusia yang .Mcndayagunakan .Alam
Citra manusia \ ang menda\agunakan alam dapat dilihat mclalui masvarakat
Nanua Sen'.ubai dengan kekayaan alam sekitar kehidupan rnereka.
^ /
Masyarakat Nanga Sentabai mengantungkan mata pencariannya terhadap
kekayaan hutan dan sungai. Mereka berusaha memanfaatkan atau
mendayagunakan kekayaan alam yang melimpah di sekitar kehidupan
mereka sebagai sumber penghidupan demi memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Perhatikan kutipan berikut.
Kaum pria di desa itu pekeijaannya kalau tidak ke ladang pasti
menjala atau memukat ikan. Sebagian memotong getah, tetapi
getah itu sekarang tidak berharga. Malahan lalu ada perintah
pohon-pohon getah hams ditebang. Barangkali Kepala Kampung
atau Kucho yang bam saja menerima perintah dari Guncho belum
sempat menyampaikannya kepada penduduk desa itu. Kalau ia
melakukan itu, maka ia akan berbuat sesuatu yang berlawanan
dengan hati nuraninya sendiri. Ia pun juga hidup dari pohon yang
bergetah itu, turun-temumn. Akan tetapi 'diperintah atau tidak,
getah memang sejak beberapa bulan tidak berharga lagi.
Yang lain mengeijakan ka)!!, seperti sudah diceritakan, artinya
mengeijakan balok, papan atau kasau. Mereka memenuhi tempat-
tempat terluang di pantai Nanga Sentabai, berendam dalam air
atau berjemur di panas terik. Celana yang sehelai kering
dipinggang kalau mereka sudah berhasil menaikkan kayu bulat
yang besar-besar ke atas kuda-kuda. Sesudah pangkal dan
ujungnya digergaji rata, lalu digaris-garis dengan sipat, menumt
ukuran yang dikehendaki, entah tiang entah papan, kasau atau
reng, sekehendaknya. Sekarang tinggal lagi menggergaji. Dan
itu artinya menjemur punggung di panas terik (M. Yanis
1983:67).
Citra manusia yang mendayagunakan dan memanfaatkan alam jelas
tergambarkan dalam novel Kapal Terbang Sembilan di atas, Penulis novel
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ini mendeskripsikan kehidupan masyarakat Nanga Semabai yang memiliki
keterganuingan terhadap alam di sekilar mereka sebagai mata pencanan
dan sumber pcnghidupan masyarakatnya. Mereka begiiu amusias
memanlaaikan kekax aan alam yang ada di sekitar mereka,« alaupim badan
harus terkena leriknya sinar matahari dan dinginnya air sungai.
Citra manusia yang mendayagunakan alam ini selanjuinya. jelas dapai
dilihat juga melalui tokoh seorang Kontler Belanda. Walaupun disadan
bahwa seorang penjajah adalah cilra manusia yang mcnguasai manusia lam.
namun seorang Kontler Belanda ini adalah citra manusia yang menghargai.
mendayagunakan atau memanfaatkan alam. Perhalikan kuiipan berikut.
- Masa yangjarapau iiu masih meninggalkan bintik-bintik hitam.
cekurar.u'-kurangnya dhlaiii p'erasaan, bahwa kaum penjajah iu|.,
iierada di satu plhak dan rakyat berada di pihak lain. Di antara
keduanr a terbentang jurang yang lebar. Pernah daiang Kontler
ke cesa ini dan terjadilah percakapan dengan .Asisten Demang:
• Zee. Asisten Demang. apakah orang menanam ubt?'
•Raksat di sini tidak tiiakan ubi,Tuan. tapi makan nasi. jawab
Asif-c:'; Demang lepal.
"Sa-.a benanxa^ apakah mereka sudah menanam ubi seponi
c--~er:r.:ahkan. bukan berianya apakah mereka memakann\a.
lukas ixoniler dengan nada marah.
"Perir.iah sudah dijalankan. Tuan Besar. Dan mereka menanam
sebauai lanaman sela" (M. Yanis 198j:51 ).
Tokoh Kontler ini dapal dikaiakan sebagai seorang toki^h yang pandai
^-^ema-'aa'.k:;:: alam. Nian.asia Kontler ini memerintahkan rak>al uniiiN
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mendayagunakan tanah perkebunan mereka agar diraanfaatkan untuk
menanam ubi sebagai tanaman sela. Dengan mengolah alam seperti itu,
maka kehidupan rakyat dapat tercukupi dari basil ladang yang mereka
keijakan. Manusia Kontler tentu memiliki maksud bahwa rakyat yang di
bawah kekuasaannya tidak hanya menggantungkan padi sebagai bahan
makanan utama tetapi juga memanfaatkan ubi sebagai salah satu bahan
pangan demi kebutuhan hidup sehari-hari mereka.
Citra manusia yang mendayagunakan alam juga dapat dilihat melalui
manusia-manusia yang menanam ubi dan keladi di daerah Sumur Bor.
Mereka memanfaatkan lahan tanah yang mereka miliki untuk diolah menjadi
lahan bercocok tanam. Perhatikan ilustrasi berdasarkan novel Kapal Terbang
Sembilan berikut.
Demikianlah pada suatu hari mereka beijalan-jalan ke sumur
bor melihat rakyat bercocok tanam. Rakyat melihat mereka lalu.
Tidak diminta singgah. Tetapi sebentar mereka melihat-lihat,
sen\aim-sen>'um masam, agak malu.
"Bang, apa buat. apa ditanam?" tanyanya.
"Tanam ubi. Tuan; dan keladi...apa saja."
"Ya, ya. ada baik. bagus, bagus..."
"Tidak mampir. Tuan?"
"Terima kasih. Lain kali kita mampir, sekarang sudah sore. Kita




".A.pa di Sana lebih aman, Tuan?"
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'•Atasan punya perintah. Pcmerintah linggi lentu pikir ada
aman/" "Selamat jalan. Tuan. ^iWirim




"Ana di Sana iuua aman. Tuan?
-Sekararis aman. Nanti pun akan tetap aman. Sebab .epang
tidak aka^ dapat masuk ke sana. Pertahanan Australia kuat.
Sekutu bantu senjata dan ... kapal-kapal perang.
"Selamat jalan ... ya- Tuan.
"Selamat tinggal ..."
"Eh Tuan ... apa nvonya juga berangkat?"
"Ooo ... ya; nyonya sudah berangkat duluan. Sama sinyo dan
^Llamal jalan ... dan tabek .sama nyonsa, sinso dan noni.
"Terima kasih. Tabeee ..." (M. Yanis 1983:14). - ;
Citra mamisia warga Sumur Bor tersebut menunjukkan kepada kita
bahua tanah di sekitar kchidupan mereka benar-benar dimanfaa.kan sebagai
lahan untuk menanam berbagai lanaman yang berguna bagi mas>arakai
sekiiar. Manusia-mamisia ini memanfaalkan alam sekitar merek.
menghasiikan uimbuhan yang dapat dimakan dan dijual; sebagai bentuk
usaha secara fisik dalam memenuhi kebuluhan pangan sehan-han mereka.
3.4 C itra Manusia dalam Hubungan Manusia dengan Masyarakat
Di ciaiia i;r; manusia tidak dapat hidiip sendiri karena sudah mcnjadi kodrat
h.>-.ua n-..musia memeriukan orang lain untuk membangun din dan dur.ia
ini menjadi lebih baik. Seorang manusia minimal hams dapat memimpin
dirinya sendiri secara efektif untuk dapat bekeqa dan berkarya di tengah-
tengah iingkungannya. Inisiatifnya untuk membantu yang lain dan
kesediaannya untuk berkorban terhadap manusia-manusia lain disekitar
Iingkungannya mempakan sebuah wujud dari adanya hubungan manusia
dengan masyarakat.
Citra manusia dalam hubungan manusia dengan masyarakat
dimaksudkan sebagai citra manusia yang memperlihatkan sikap sosial yang
tinggi. Kesosialan manusia yang dimaksudkan itu dapat bempapeijuangan
tanpa pamrih seorang anggcta masyarakat dalam mempeijuangkan keperluan
masyarakat.
3.4.1 Citra Manusia yang Berjiwa Penolong
Dalam novel Kapal Terbang Sembilan, citra manusia yang beijiwa penolong
dapat dilihat melalui tokoh Yahya yang baik hati dan dikenal selalu
mempeijuangkan ketidakberdayaan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya.
Yahya dikenal sebagai tokoh yang cerdas dan mau menolong sesama ketika
mas\-arakat memerlukan bantuannya. Perhatikan kutipan-kutipan berikut.
Kiranya itulah yang teringat kembali oleh orang yang duduk
temienung im yang membuat ia geli, meskipun itu dalam keadaan
yang demikian bukan suam lelucon. Dalam suasana itulah Yahya
tiba di pondok. Parang dilepaskan dari pinggang, terhempas ke
lantai kayu kawi. memecah kesepian yang diliputi suasana takut.
Cangk-ul disandarkan di kepala tangga. Tiba di tengah mangan
ia melihat mangan iiu penuh sesak. Semua kepala bergerak dan
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scmua mata tertuju kepadan\ a dengan pandangan penuh leka-
teki dan penuh rahasia.
"Ya Allah, maafkanlah kami ini. anak." kaia Pak Mail dengan
laku bei iba-iba. '"Masuk ke rumah in tanpa izin. Serupa orang
yanu lidak tabu adat kirannya kami ini. Maafkan...maafkanlah
"Tapi...apakah yang leijadi? Semua ada di sini...Pak Mail, Pak
Madona. bangTahiranak-beranak. Wak Kasim...ah, Ibraliim pun
ada. Dan ibu-ibu...apa. apa sesungguhnya yang terjadi? Dalam
kebingungan Yahya lidak sempai duduk dan memandang
sekelilinanya dengan keheran-heranan.
Pak Mairmeneruskan: "Kami takul seperii diburu. Kaki serasa
lidak berjejak di lanah lagi. Ya .Mlah.
"Siapa vang diburu...siapa yang mcmburu.
"Bukan hantu. jin pun bukan.*'
"Haniu bangkiikah agaknv a?"
"Bukan. Tapi manusia hidup-hidup. berkaki dan beriangan.
"Siapa orangnya dan mengapa dia?" Kini barulah \ahya duduk
sa-Tibil berpikir. ingin lahu dan menunggu jawaban. sunguh-
sungguh.
"Siapa lagi kalau bukan si Talib. juragan moior iiu. la
memecahkan kabar. Kaianya .lepang sudah mendaral. kapal
tcrbanun^a lurun berlabuh di Kuala Siiai.
>  :r;endengar sesuaiu \ ang musiahil dan bcrkaia;
"Tak masuk akal. Mana suara. mana bun\ i?
"S; Talib berkaia bahua kapal lerbang .Icpang lidak ada bun\i.
"Musiahil. Sedangkan jarum jaiuh kc laniai berbunyi .
"iiulah vane kami lak habis mengorii. nak \ahya. dan sebab iui
ka:r.i takul. _
"^■a...iiulah. iiulah.... serasa melayang semangai kami. kaia itm-
;b;; hap.vpir screniak.
"Sukarane di mana si lalib iiu? Saliva borian\u lagi.
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"Sesudah singgah di kantor Demang menyampaikan kabar itu,
ia mudik. Seperti diketahui, ia adalah juragan motor Konytler
Putusibau, motor 111. Motor pulang kosong, sebab serdadu-
serdadu yang dibawanya ditangkap Jepang semuanya, setiba di
Pontianak... (M. Yanis 1983:4—5).
..."Tetapi, bagaimanapun juga, kebenaran itu tidak dapat
diselidild karena kita semuanya belum apa-apa telah lari. Apakah
Demang juga turut lari, aku tak tahu," kata Tahir.
Seraya tersenyum Yahya berkata: "Yang pokok ialah, bahwa
bapak-bapak, ibu-ibu dan anak-anak sudah selamat sampai di
gubukku ini. Sepatutnyalah kita memanjatkan doa ke hadirat
Tuhan mohon selamat dan hidayat daripadaNya. Silahkan Pak
Mail, silahkan. Pak Mail membaca doa, kita semuanya
mengaminkan.
Setelah selesai doa dibaca, Yahya berkala bahwa kebenaran itu
akan diselidikinya sendiri (M. Yanis 1983:7).
Isu kedatangan Jepang membuat panik rakyat, terutama kabar tentang
mendaratnya kapal Jepang yang berlabuh di Nanga Silat, tempat Yahya
bermukim. Ketika Yahya pulang dari berladang, ia dikejutkan oleh orang-
orans N'ans memenuhi rumahnya. Mereka bersembunyi di rumah Yahya
karena mereka menganggap Yahya berani dan terpelajar serta mampu untuk
mengetahui kejadian yang sebenamya—atas kepercayaan itulah Yahya akan
memyelidiki kejadian yang sebenamya. Namun, Yahya taklupa untuk
mengajak para penduduk berdoa atas keselamatan yang telah dilimpahkan
oleh Tuhan kepada mereka yang telah sampai di rumahnya. Yahya berjanji
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kcpada penduduk yang berlindung di rumahnya itu, untuk menyelidiki
kebenaran berita pendaratan Jepang di Nanga Silat. Hal ini menunjukkan
bahwa manusia Yahya adalah citra manusia yang balk hati dan selalu
niempeijuangkan kepentingan masyarakat di sekitar lingkungannya.
Citra manusia yang baik, bersifat penolong, dan beijiwa sosial juga
jelas terlihat pada tokoh Talib. Hal ini menunjukkan citra manusia Talib
dalam hubungan dengan masyarakat yang berinteraksi dengannya. Perhatikan
kutipan berikut.
Atas nama kawan-kawan, Sandirjo omong-omong dengan
juragan motor. Soalnya mau menumpang, tapi tak punya uang.
Barangkali sudi menolong, katanya. la sungguh-sungguh
mengaharapkan belas kasihan juragan motor, Talib itu. Dan
mengetuk hatinya.
Perhitungan segera beres. Sebenarnya bukan perhitungan,
karena tidak ada yang diperhitungkan. Mereka berlayar tidak
bertambang. Dan ini biasa di tanah hulu, asal baik sama baik.
Apalagi waktu itu dalam keadaan perang. Dan orang berusalia
untuk mencari selamat dan bantu-membantu dalam mencari
tempat yang am an. Lagi pula, terutama Sandiijo dan Tuhuteru,
mereka ini kebetulan teman baik anak motor itu: teman main
bal di Putussibau. Wah! Kebetulan. Itu adalah pertolongan
Tuhan, pikir Sandiijo.
Demikianlah mereka mudik dengan motor itu. Tanpa bekal,
seperti sudah diceritakan. Tanpa tikar-bantal. "itu bukan soal',
kata Talib, juragan motor itu, ketika Sandiijo menerangkan apa
adanya. Dan penumpang-penumpang macam apa mereka itu.
•'Selagi kami makan, kalianpun makan," katanya
menambahkan. "Oh, sunguh baik haiimu," kata Sandirjo malu
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(M. Yanis 1983:26).
Cilra manusiaTalib menunjukkan sebuah corakjiwa sosial yang tinggi
dalam berinieraksi dengan masyarakai ^ angdijiimpainya. Pada konieks ini.
manusia Talib lidak berusaha membuat perhiiungan-perhiiungan yang
bersifat material. Manusia Talib dapai merasakan penderitaan yang dirasakan
oleh orang lain sehingga manusia Talib berusaha membantu masyarakat
lain dongan semangat kekeluargaan—apalagi dalam keadaan perang. orang
harus saling membantu.
Hal terpenting dalatn kchidupan bennasxarakat adalah membudax-akan
sikap tenggang rasa. lolong-menolong—dan bukan uang atau pangkatyang
tinggi. Hal inilah xang dapat dilihat melalui karakter Talib sang juragan
motor. Talib bersedia membantu Sandirjo dan kaxxan-kaxxan tanpa pamrih
uniuk mudik ke hulu—dengan tidak memungui baxaran sepeser uang pun
dari n^ereka.
3.4.2 Citra Manusia x ang .Mcnghargai Orang
Daiar.-; nox e; Kapa! ScmbiUin. tokoli Sandirdjo dan kaxxan-kaxxan
mer.i;::iiikka:i citra manusia xang berjixxa mcngiiargai orang lain. .Manusia
Sandi:io dani kaxxan-kaxxan lebih senang memposisikan diri mereka untuk
mcngiiargai rerasaan iaxxan bicaranxa. Pcrhatikan kutipan berikut.
Scbv>doh-bocoh:i>a orang kampung. mcrcka lahu scdikit-scdikit
tcnnmg raniaian .'oxoboxo. Bahxxa. pada suatu masa. ncgcri
diia-ah o-ch bangsa yang beranibut jagung. bcrmaia biru. Bahxxa
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pada masa yang lain negeri akan dijajah pula oleh orang-orang
katai. Lamanya setaliun jagung. Bulrti sudah berbicara bahwa
ramal^ bukan sekedar ramalan. Bukankah orang-o^g yang
berambut pirang itu, Belanda, kini sedang digempur oleh si
katai. Bukankah sekarang orang-orang katai itu sudah mendarat
di sana-sini. Mereka tidak mendengar dari radio atau memberi
tahu. Mustahil mereka itu berkata yang bukan-bukan. Jepang
datang, Belanda lari. Dan rakyat bersimpati kepada Jepang,
pembebas Asia.
Sandirjo dan mungkin kawan-kawanya mengetahui hal itu,
bahwa rakyat menyukai Jepang. Pertama karena sama-sama
orang Asia. Kedua karena sudah berhasil memukul Belanda
dan membuatnya tidak berdaya. Seperti pepatah Perancis rakyat
berpikir: sahabat dari sahabat saya adalah sahabat saya. Tetapi
musuh lebih dari musuh saya juga bisa jadi sahabat, walaupun
barangkali hanya buat sementara. Dan diantara bangsa yang
bermusuhan itu mereka memandang Jepang itu sahabat.
Orang tua bukanlah orang tua kalau ia tidak memahami bahwa
kilat cermin arahnya ke muka dan kilat beliung ke kaki. Dan
seperti kawan-kawannyajuga, Sandiijo berkata dalam hati: cara
vang tepat untuk menarik hati dan mencari kawan adalah kalau
orang berbicara dengan orang lain tentang hal-hal yang
disukainya. Seperti kata Dale Carnegie. Soalnya hanya caranya
saia. .A.sal ke hilir sama ke hilir, jangan melawan arus.
Dengan pikiran itu, sambil meiemparkan puntung rokoknya,
Sandirjo berkata kepada tuan rumah: "Apa Bapak pernah
mendengar tentang Jepang?" Yang ditanya agak terkejut tapi
menjawab dengan sungguh: "Tidak. Apa dan bagaimana dunia
kiia ini, anak?"
"Jepang sudah mendarat di daerah kita, dari segala penjuru
anein." "Ya Rabbi! Akan dipengapakannya kita, anak? Apakah
zkln dirampasnya harta kita atau akan dibinasakannya huma
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ladang kiia?"
"Saya kira lidak. la hanya mencari Belanda. Dan kalau dapat
terusdilanukap. digiring. Orang Indonesia tidak diapa-apakan"
(M.Yanis 1983:21—221
Manusia Sandirjo dan kauan-kawan memaliami perasaan mas\'arakai
kampung tersebut. maka ketika mereka menginap di rumah seorang warga
kampung yang kebetulan men\ukai keberadaan Jepang—Sandirjo dan
kawan-kawan berusaha menghargai pendapat yang berkembang daiam
masyarakat tersebui. Sandirjo dan kawan-kawan daiam sebuah percakapan
lebih memuji keberadaan pasukan .Icpang daripada keberadaan pasukan
mereka. vaim pasukan K.N1L Belanda. Masxarakai menyukai keberadaan
.lepang karena pada aualnya mereka bersikap baik dan ramah dengan
menaenalkan diri sebagai saudara senasibdan sependeriiaan sena mengklaim
.lepang pembebas .Asia.
Ciira manusia >ang menghargai orang lain daiam hubungan
bcrmas^'arakal ca:''a: c"..;.".ai ujua mclalui S(.'>sok manusia \^.C. .Sioik dalaUi
no\el Djanipea berikui
N\on>a-:-.>on\a itu bukan main sombongnya. ^ 'ahya
tiap kali ha.-us rerurusan dengan mereka. Kadang-kadang
urusamw a selesa; di tangann\ a. kadang-kadang lidak. .Ada saja
vane anen-aneh "^ang niereka minia. I'muk hal-hal sepcrii itu.
mereka i'.arus :".e:"ghadap Kepala Dinas W.C. Siolk. buai
mendana:kan ke-./.uas.m. Maka mcnghadaplah mereka sambi!
hiri;k-p:.-\uk ses.:::".an\a.
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Dihadapan W.C. Stolk mereka menjelask^ apa yang
mereka ingini dan apa tanggapan Yahya mengenai itu. SeoMg
diantaranyonya-nyonyaitumembahasakanYahyadengan this
man". Orang ini, this man, bilang begini atau begitu, katanya,
denoan nada seperti mengadu. Kepala dinas memerali muk^> a
menahan marah. Jangan, jangan begitu, katanya dalam ^ asa
Inggeris, Don't addrees him that way. Katakanlah "this officer ,
kata Kepala Dinas menekankan.
Kapala Dinas itu sedang berusaha menjalin hubungan
yang ramah dengan para pegawainya dengan bersikap lemah-
lembut dan bersahabat Setiap ucapan yang mungkin
menyinggung perasaan, ingin ia hindarkan. Datang pula nyonya-
nyonya itu merusak suasana (M. Yanis 1998:198).
Tokoh W.C. Stolk digambarkan sebagai sosok manusia yang
menghargai keberadaan orang Iain.'Manusia W.C. Stolk ini merasa marah
ketika para nyonya itu mengucapkan kata-kata kurang pantas kepada Yah) a.
W.C. Stolk selalu mengoreksi kata-kata kasar dan nyonya-nyonya tersebut
dengan menunjukkan kata-kata pantas dan sopan yang seharusnya diucapkan.
Ia selalu membela dan mendudukan posisi orang lain sesuai dengan
proporsinya.
3.4.3 Citra .Manusia yang Mematuhi Adat dan Etika Sosial
Citra manusia dalam hubungan manusia dengan masyarakat berhubungan
juga dengan citra manusia yang patuh pada kehidupan adat dan etika sosial
bermasyarakat. Citra manusia ini digambarkan oleh tokoh Mardan dan
pemilik pershu. Perhstikan kutipan berikut.
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Mardan tenlulah tidak mengetahui bahwa ia menjadi scbul-
sebiuan dalam pembicaraan tentang nasib baik dan nasib buruk
orang-orang Parindra itii. Pada suatu hari ia singgah di kampung
Nanga Dangkan. Perui lerasa lapar. Lalu merapat di pangkalan
salah seorang penduduk kampung itu setelah meminia izin
untuk singgah. Istilah yangdipakai ialah menumpang singgah.
Pangkalan iiu memang untuk tempat persinggahan orang hilir
mudik: tetapi adat sopan santun tidak seharusnya dilupakan
daiam memasuki rumah-tangga orang, walaupun ilu bernama
jamban atau tepian mandi.
Dalam hidup mengembara ke sana ke mari pada suatu ketika
dahulu ia pernah sampai ke pedalaman Bunut. Hari telah senja
ketika ia sampai ke kampung Nanga Mentebah. menumpang
perahu dagang. Perahu itu hendak merapat di sebuah lanting.
agaknya kepun\ aan seorang temama di kampung itu. Lalu minta
izin untuk singgah dan kalau boleh berm^ilam di situ. Pemilik
perahu itu dengan segala kerendahan hati menyampaikan
maksud iiu tetapi ditampik dengan halus. "Bukan kami tidak
sudi." katan\a. .Allah Taalah \ ang tahu. Di perahu itu kami lihat
ada anak huiang. Kami ada anak dara. Tidak pantas dilihat or-
anu. Itu-ah ?oa;r.\a. Maaf beribu maaf." Lalu dengan malu-
malu mereka memohon diri mencaari pangkalan lain agak
kehuki. r:r.u::a'.ah\angdicari segeradapatjuga. sebuah jamban
kosoriU iv.ini'.u karena iuan\a akan tetapi cukup untuk
sckadar :v.ena:v.batkan tali perahu (MYanis 1983:58—59).
Kampui^.u Nanga .Mentebah masih menjaga adat sopan-santun dalam
kehidupan mereka. Nenr.a-normaadat memang tidak tertulis. namun norma
tersebut harus d;:aa:; dan diikuti oleh masyarakai. Orang yang tidak
mematuhinya adalah orang yang tidak tahu adat sopan-santun. Sanksi yang
diberikan oleh masyarakat terhadap para pelanggar norma-norma sosial yang
lazim dalsun masyarakat setempat sangat berat.
Oleh sebab itu, Mardan yang hidup mengembara pada saat tiba di
daerah Bunut tepatnya di kampung Nanga Mentebah—^bersama pemilik
perahu dagang yang ditumpanginya terlebih dahulu meminta izin untuk
merapatkan perahu ketika hendak bermalam di sebuah kampung. Namun,
pemilik lanting yang hendak dijadikan pangkalan tambat perahunya tersebut
densan halus menolak keinginan Mardan dan pemilik perahu, karena di
dalam perahu tersebut ada seorang pemuda yang masih lajang, yaitu Mard^
sedangkan pemilik lanting tersebut memiliki anak gadis yang juga masih
lajang.
Dalam adat kesopanan dan etika di kampung, tidak baik seorang
anak sadis dan pemuda belum menikah berkumpul. Pemilik lanting
memandang hal tersebut tidak pantas dan dapat menimbulkan fitnali atau
saio-vasanska negatif dari penduduk lain. Kejadian tersebut dapat dimaklumi
oleh manusia Mardan dan pemilik perahu karena mereka menyadari bahwa
dalam hubungan manusia dengan masyarakat, norma kepantasan masyarakat
setempat harus mereka hormati. Untuk itulah tokoh Mardan dan pemilik
perahu pun mencari tempat tambatan yang lain untuk perahu mereka.
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3.4.4 Citra Manusia sebagai .Manusia Pelopor
Ciira manusia sebagai manusia pelopor adalah citra manusia yang berperan
sebagai penggerak atau pembangkit semangat. pejuangpatriotisme. pembuat
pembaruan. dan sebagainya. Berikut ini perbincangan mengenai citra
manusia pelopor.
Dalam no\ e] Kapal Terhang Sembilan. hubungan manusia dengan
masyarakat memperlihatkan sebuah komunikasi sosial antara tokoh Istri
Guncho dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Istri Guncho menjadi
manusia pelopor untuk menggerakkan dan membangkitkan semangat ibii-
ibu untuk bergoiong-royong membuat makanan agar dapat dihidangkan
kepada para tamu > a3"!g datang ke kampung mereka.
Bukan baru sekarang kantor Guncho tidak mempun\ ai dana.
apalagi untuk kcperiuan tamu-tamu \'ang datangnya lidak dapat
diperhiiungkan lebih dahulu dan perginya pun tidak
meninggaikan apa-apa. Ada sedikit uang pajak dalam
pombendan.araan kantor Guncho: akan teiapi
:r;empergu:-.akann'\a untuk keperluan Iain yang bukan
<:;sarann.;.a san.gat berbaha\a. Uang pajak adalah lumg rak\at
dan singgan. c; kas Guncho sebagai amanah. Pada dasarnya
i'larus d:setc : kan sebagai penerimaan negara.
Lain apa aka; istri Guncho adalah percuma sebagai orang \ ang
diuiakan kai:;i; :a tidak berhasil mengumpulkan bcberapa or
ang ibu-ibu un.tuk ciir.iniai sumbangan icnaganxadan rempah-
rempa;:. D: >a;r.p:ng itu kepala kampung menambahn\a dengan
bcberapa ek.v a\a:n. entah dari mana: maka terjadinxa \ ang
u;;e;tc.:::ai\.;n. :Bah\\a kemudian hidangan iiu tidai. di;amah
>anta >cka!; ^ kcb :a;nu vane daianu. iiu adalah soal iain.
Sesuatu yang terhidang tidak akan pemah jadi mubazir apabila
diletakkan di hadapan orang-orang yang sedang berselera dMjam makan memang pula telah tiba saatnya. Guncho seperti
mendayung biduk hilir ketika mempersilakan yang hadir untuk
melahap apa yana ada daripada membiarkannya jadi mubazir.
"Daripada basi di luar lebih baiklah basi di dalam,' katanya,
sambil minta izin kepada ibu-ibu.
"Silakan, silakan, man diapakan lagi^' kata ibu-ibu serentak.
Dan iw berarti izin (M. Yanis 1983:63).
Kutipan dari novel Kapal Terbang Sembilan di atas menunjukkan
sebuah narasi mengenai kedatangan rombongan Jepang di Nanga Silat.
Kedatangan Jepang membuat sibuk ibu-ibu di kampung tersebut untuk
menyiapkan jamuan makan siang. Biaya penjamuan berasal dari sumbangan
ibu-ibu yang dipelopori oleh istri Guncho. ditambah dengan sumbangan
kepala kampung berupa beberapa ekor ayam. Istri Guncho terpaksa memmta
sumbangan dari ibu-ibu karena memang dana untuk menjamu tamu tidak
ada—walaupun ada uang pajak, namun uang tersebut adalah uang rakyat
dan merupakan amanat rakyat. Uang tersebut harus disetorkan sebagai
penerimaan negara bukan uang untuk menjamu para tamu yang datang.
Dalam konteks ini, istri Guncho mampu menjadi manusia pelopor untuk
mengera.kkan semangat ibu-ibu untuk menyumbang dan mempersiapkan
segala makanan yang dapat dihidangkan kepada tetamu yang mengunjungi
kampung mereka.
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Dalam novel Djampea hubungan manusia dengan masyarakat
diiunjukkan oieh para pemuda yang dikenal dalam sebuah organisasi
perjuangan kemerdekaan, yaitu PPRI (Pemuda Penyongsong Republik In
donesia). Ciira manusia pemuda PPRI ini jnenunjukkan ciira sebagai manusia
pelopor dan pairiotik dalam membela kemerdekaan Republik Indonesia di
Kalimantan Barat. Perhatikan kutipan berikut.
Aspar menceritakan pada suatu hari bahwa sebuah organisasi
pemuda telah terbenluk. Organisasi iiu kaianya. bukan
sembarang organisasi. la menamakan dirinya "Pemuda
Pen> ongsong Kemerdekaan Indonesia" dan orang ban\ ak han} a
mengenal singkaiannnya saja: PPRI.
Di pucuk pimpinannya duduk .Muzani .A. Rani, ^'a' Umar Yasin.
Djajadi Saman, Abi Hurairah Fatah. Firdaus Harahap. Ya' .Ahmad
Dundik. Fauzi .A. Rani, M. Soekandar. dan beberapa orang lagi.
Demikian .Aspar mendapat beriia. Tujuan organisasi iiu jelas. Naman}a
sudah menunjukkan wamanya.
.\lunculn\a organisasi itu menurut pancangan .Aspar merupakan
jawaban lerhadap pertanyaan: bagaimana kelanjuian proklamasi
kemerdekaari? .Ada usaha-usaha umuk memberin\a wujud. dan bila
saain>a tiba. menNongsong kedniangann\a. hu tekad bulai PPRI. Di
dalamnya tergabung lenaga-tenaga penuh miliiansi. sebagian dari
mereka penrah mendapat latihan. dalam heiho dan seincndan. Scmangai
mereka linee; A'.^'anis 1998:1 — 2).
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Keadaan pada masa pascaproklamasi di Kalimantan Barat
menjadikan masyarakat di zaman itu dibayangi oleh semangat yang luar
biasa berani, terutama pemuda-pemuda yang sibuk meyebarkan naskah
proklamasi sebagai tanda kemenangan secara de facto bagi bangsa Indone
sia di mata dunia. Organisasi Pemuda Penyongsong Republik Indonesia
(PPRI) merupakan bentuk usaha para pemuda Kalimantan Barat untuk
mendukung pemerintahan Republik Indonesia. Pascaproklamasi
kemerdekaaan yang dikumandangkan ke seluruh tanah air menjadikan jiwa
para pemuda bersemangat untuk meneruskan cita-cita proklamasi.
Sikap para pemuda yang pemberani dalam mempeijuangkan maruah
dan martabat tanah air dari agresi penjajah merupakan suatu sikap yang
sansat terpuji dan berani. Sikap patriotik dalam mempelopori perjuangan
kemerdekaan Indonesia di Kalimantan Barat adalah sikap yang memang
lazim dan wajar ditunjukkan oleh para pemuda pejuang kemerdekaan Indo
nesia. Sikap seperti ini dapat kita analogikan pada sosok Syaikh Ahmad
Yasin dari Palestina. la adalah orang yang ditakdirkan Allah lumpuh total
sekujuT tubuhnya. Hanya kepala dan lehemya saja yang dapat digerak-
gerakkan. Akan tetapi, temyata ia menjadi sosok yang sangat disegani kawan
maupun lawan berkat pejuangan dan keberaniaanya yang luar biasa dalam
mengobarkan semangat peijuangan intifadha rakyat Palestina.^
n Kiia semua tahu. gaung perjuangan jihad rak>ai Palestina ini telah menggegerkan
cunia. sehinssa membuat miris kaum kuifar6ds\ menjadikan zionis Israel kehilangan muka,
sementara nama Palestina sendiriterangkat harum ke seanterojagat (Gx-mnastiar 2001:19).
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Pada masa perjuangan kemerdekaan, keberanian dan kepeloporan
untuk menentang kebijakan penjajah dan antek-anieknya merupakan modal
utama yang harus dimiliki oleh para pejuang. Masyhur Rifai dan kawan-
kawan adalah salah salu manusia pejuang yang mampu menunjukkan diri
sebagai manusia yang peduli dengan kondisi sosial dan politik yang terjadi
dalam masyarakatnya. Masyliur Rifai dan kawan-kawan memperlihatkan
diri mereka sebagai manusia peicpor dan pemberani dalam perjuangan
kemerdekaan di Kalimantan Barat. Perhatikan kutipan berikut.
Pada tanggal 29 April 1949 Yahya menulis dalam harian Bomeo
Barat tanggal 2 Mei 1949 No. 75 seperti di bawah ini:
'"Harian Bomeo Barat tanggal 27 April 1949 No.74 memuat
mosi Masyhur Rifai dan kawan-kawannya. Mosi itu
ditandaiangani oleh tuan-tuan Mas\ hur Rifai. Liem Bak Meng,
Moh. Bakri, M. Saleh Tayib. I.A. Raping, dan H. Zuhdi.
la memuat antara lain permintaan untuk membebaskan para
tahanan politik atau orang-orang yang dihukum karena
keyakinan politiknya. Sekurang-kurangnya mengurangi masa
tahanan mereka. Dalam bagian kedua permintaan itu berupa
"desakan" kepada Dewan Kalimantan Barat. agar Dewan
berusaha ke jurusan itu (M. Yanis 1998:234).
.Maraknya penahan terhadap orang-orang \ ang dianggap meresahkan
pemeriniahan di Kalimantan Barat. membuat Mas\hur Rifai dan kawan-
kawan mengeluarkan mo.'^i terhadap Dewan Kalimantan Barat untuk segera
membebaskan aiau paiii'g tidak mengurangi masa hukuman mereka. Mosi
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yang dipelopori oleh Masyhur Rifai temyata tidak sia-sia, mosi tersebut
didukung sepenuhnya oleh Dewan Kalimantan Barat dengan dikeluarkannya
pemyataan pada langgal 28 Oktober 1949 untuk memebebaskan para tahanan
politik.^
3.4.5 Citra Manusia yang Berjiwa Pengabdi
Citra manusia yang berjiwa pengabdi ini dimaksudkan sebagai manusia yang
rela melakukan pekerjaan berupa tenaga dan pikirannya dalam hubungaimya
dengan kepentingan masyarakat. Citra ini \vuj\id dalam novel Djan^pea
melalui tokoh dr. Sudarso, yang oleh M. Yanis direpresentasikan sebagai
citra manusia yang berjiwa pengabdi. Perhatikan kutipan berikut.
Berhubungan dengan penangkapan dr. Sudarso yang
mengejutkan itu. Gapi pada tanggal 9 Maret 1948 merasa perlu
menaeluarkan seruan. Tidak ada sesuatu yang istimewa dalam
seruan itu kecuali meminta supaya anggotanya tetap tenang.
tidak berbuat hal-hal yang dapat menganggu proses
pemeriksaan di pengadilan.
Belanda yang tidak berkata apa-apa tentang
Denanskapan itu membuat suasana lebih terasa mencekam.
Te:api jauh dari perasaan takut, orang menaruh dendam. Dan
cendam itu pada suatu saat bukan tidak mungkin meletus dan
ir.enampakkan dirinya dalam berbagai manifestasi. jika saatnya
::ba(M. Yanis 1998:221).
Gapi tidak tinggal diam. Lalu dibentuk sebuah panitia
cencan nama "panitia urusan dr. Sudarso". Panitia didukung
oleh seaala golongan penduduk, tidak perduli apakah Indone-
• Lihci Catalan harian M. Yanis (1982).
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sia asli. Tionghoa. Arab, atau India. Harus diketahui bahwa
beliau adalah seoranu dokter. pengabdi kemanusiaan. siapapun
orangnya. Semuanya beliau layani di bidang kesehatan. tidak
perduli apakah ilu Tionghoa. India. Arab, atau Keling (M Yanis
1998:222).
Manusia dr. Sudarso dipandang oleh Belanda sebagai seseorang yang
sangat berpengaruh di masyarakat. Dr. Sudarso selalu meinbela kepentingan
masyarakat dengan keahlian. tenaga. dan pikirannya dalam kehidupan
bennasyarakat di Pontianak. Beliau dikenal sebagai sosok manusia lerpelajar
vang tidak pernah menibeda-bedakan suku. ras. dan agama dalam melayani
kepentingan mas>arakai: beliau akiif dalam organisasi politik perjuangan
kemerdekaan meneniar.g Belanda. Oleh karena itulah. lokoh dr. Sudarso ini
dikenal sebagai manusia >ang berjiwa pengabdi dandisenangi oleh segenap
lapisan masyarakat. Ha- ce:nikian tidak disenangi oleh Belanda karena dr.
Sudarso dianggap sebagai pengacau dan membaha\akan pcmerintahan
kolonial Belanda.
Belanda ke:v...dia:: menangkap dr. Sudarso—namun ulab:
pemerintahan i-vOiomai ditentang oleh scbuah organisasi perjuangan
kemerdekan ci :<aii:r.a:v.a.n Barat. >aitu Gapi. Secara spontan para anggota
Gapi membentnk pani::.-; nru.^an dr. Sudarso. Panitiatersebut didukung oleh
seluruh lapisan n-.as> rnaka: Kalimantan Barat demi pembebasan lokoh
pejuang >ang s..:".g::: k„: :s:n.a:;k tersebui.
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3.5 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia dengan Manusia Lain
Secara sederhana, hubungan manusia dengan manusia lam dapat dikatakan
sebagai suatu sistem yang terdiri atas peranan-peranan dan kelompok-
kelompok yang saling berkaitan dan saling pengaruh-mempengaruhi yang
berimplikasi secara pribadi. Dalam masyarakat, manusia belajar mengenal
dan mengembangkan dirinya. Pengetahuan yang diperolehnya adalah dan
pengalaman-pengalamannya dalam kehidupan sosial dan dan berbagai
petunjuk sena pengajaran yang diperolehnya melalui pendidikan sekolah
vans resmi maupun berbagai pendidikan lainnya yang lidak resmi.
Pemahaman inii dimungkinkan oleh adanya kesanggupan manusia
untuk membaca dan memahami serta menginterpretasi secara tepat berbagai
seiala dan peristiwa yang ada dalam lingkungan kehidupan mereka.
Kesanggupan ini dimungkinkan oleh adanya kebudayaan yang berisikan
model-mocel kognitif yang mempunyai peranan sebagai kerangka pegangan
untuk uemahaman. Dan dengan kebudayaan ini, manusia mempunyai
kesansgupan untuk mewujudkan kelakuan tertentu sesuai dengan
ranssangan-rangsangan yang ada atau yang sedang dihadapinya.
Dalam konteks ini, hubungan manusia dengan manusia lain di sini
tidak termasuk hubungan manusia dengan masyarakat. Hubungan manusia
di sini ciiihat dari satu lawan satu, yaitu manusia dalam hubungan manusia
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dengan orang lain dimaksudkan sebagai citra manusia yang mempunyai
masalah dengan orang lain secara pribadi. Hubungan tersebut dapat terlihat
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Hubungan iiu akan melibatkan
berbagai nohtah kegialan dan lindakan sehari-hari. seperti percintaan.
persaudaraan, pertenlangan. perkongsian dagang. persahabaian, dan
persamaan cita-ciia. Nuansa kehidupan yang diiimbulkan oleh hubungan
ini sangat bervariasi pula. bergantung pada persoalan yang sedang dihadapi."
3.5.1 Citra .Manusia yang Berjiwa Pemarah
Hubungan manusia dengan manusia lain terkadang memicu sebuah konflik.
Konflik itu sendiri disebabkan oleh perasaan emosi sosok manusia secara
berlebihan kepada sosok manusia lain yang tjdak dapat dikonirol dan
terkadang dilakukan lidak pada tempatnya. Ketidakmampuan seorang
manusia uniuk :r:enahan geiolak emosi amarah terhadap manusia lain ini
dapat menyeba'rkan !:mbu;n>a konflik dan ketegangan dalam hubungan
tersebut. Ketegangan in: disebabkan oleh sosok manusia \ang berjiwa
pemarah Nang nterasa :v.e:ni]iki kekuasaan atas diri manusia lain. Citra
manusia vang ber-iv.a pe:r.a: ah ini dapat dilihat melalui lokoh Wahab dalam
novel Kapiii TcrrjKoS^-riian. Perhatikan ilustrasi berikut.
.Akan tetapi saatu pagi yang mendung rupanya mengandung
suatu ce.-ita se:-.d;.-:. Seorang pegawai terlambai masuk karena
analcw a iaka d: Nak;n> a. .Anak itu sedang menangguk ikan di
parit ketika sebaan recahan botol menancapdi telapak kakinya.
SO
la terlambat setengah jam dan perkataan pertama yang didengar
ialah ucapan kasar Wahab.
"Kamu tahu j am berapa hams masuk keij a?"uj ar Wahab.
"Ya, saya tahu," jawab pegawai itu.
"Kalau begitu mengapa terlambat? Sapil"
Apa kata Tuan, sapi?"
"Ya. Karena sapi yang tidak tahu jam."
"Baik. Aku memang sapi. Tetapi engkau lebih dari itu, engkau
raja dari segala sapi."
Lalu teijadi pergumulan, hantam-menghantam. Wahab babak-
belur, pegawai itu robek bajunya, pada hal baju itu hanya satu-
satunya, hadiah pemsahaan (M. Yanis 1983:139).
Manusia Wahab digambarkan sebagai seseorang yang berperangai
ambisius dan pemarah. Pada zaman kekuasaan Belanda, ia menjabat sebagai
t
komis, yang terbiasa dilayan oleh seorang opas. Pada zaman itu. masyarakat
memandang bahwa kedudukan itu mempakan kedudukan yang tinggi.
Namun, kedudukannya sekarang di pabrik kajoi pemsaliaan Jepang tidak
sebanding dengan jabatannya yang dulu. Tetapi, manusia Wahab masih
mempunvai perasaan yang sama ketika menjabat sebagai komis pada zaman
pemerintahan Belanda. Manusia Wahab yang berjiwa pemarah ini merasa
kedudukannya tinggi dan berhak memarahi orang yang berada di bawah
kekuasaanya. Padahal posisinya di perusahaan kayu milik Jepang itu
mengharuskannya bersikap bijaksana dan mengedepankan kedamaian,
ketentraman, dan kerja sama. Namun, manusia Wahab agaknya tidak
mengindahkan keientuan yang telah digariskan oleh pemsaliaan Jepang
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lersebut karena ia sudah lerbiasa menjadi manusia yang berjiwa pemarah.
3.5.2 Citra Manusia yang .Mementingkan Pcrsahabatan
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang lain unluk berinteraksi
dan berkomunikasi. Hubungan demikian diiakiikan untuk mcnjalin sebuah
komunikasi yang lebih intens dan lebih akrab demi hubungan sosial dalam
sebuah ikatan persahabatan. Hal ini dilakukan karena manusia memang
memerlukan orang lain untuk dijadikan sahabat yang akrab. Keadaan ini
mencipiakan manusia yang mementingkan persahabatan. Citra manusia
seperti ini dapat disimak melalui tokoh Tan Eng Lie dalam novel Djampea.
Perhatikan kutipan berikut.
.•\ Li biasan\2 mengeluarkan sesuatu dari saku celananya,
berbungkus aiau le.'-buka. guniingan koran atau koran dalam
keadaan utuh. Mengunting dan mengumpulkan koran-koran
menjadi ke>i!kaan semenjak ia lahu bahwa itu pun menjadi
kesukaan ^ 'ah>a. Koran-koran iiu ada \ ang dari Singapura. ada
juga dari .'akana. Tetapi yang pasii dan letap ialah harian
"Borneo Barai" ci bawah pimpinan Peter Woo.
...ia lahu. bahv.a ^ 'ah\a orang .Merah Puiih (cara rak>ai auam
ir.er:\ebi:i oiaa.g Repablik). Ia. Vahya. .<eorang perokok keras.
sepeni juga .-\.<rar. Ia. .A Li. sering melihai Vah\a ke sana ke
mari memi.n'.a korek api kalau akan men\ alakan rokok. .ladi
^ all) a teniu n-.e.r.eriukan korek api. pikirnya. Maka pada suaiu
hari ia me.-r.berikamiya sebagai hadiah. Suatu kejuian bagi
Vah\a. Korek api iiu bulat panjang. Besarnya sebesar roian
pemukul ka.<'jr. pa.njangnyakurang lebih 5 cm. Entah dari mana
.A Li me.ndapa::-.}a. Kalau bukan dari .lakarla pasii dari
Singapura. iCiaanip.a berwarna pulih. TuiupnNa u.irna merah
menyala. Jadi merah-putih.
Dibungkusnya korek api itu baik-baik dan diberikan kepada
Yahyadi gudang itu, diam-diam, hati-hati, seperti takut dilihat
orang. Caranya itu pasti membuat orang curiga, jika kebetulan
ada yang melihatnya.
"Engkau gila, sungguh gila, memberi aku barang barang
begini," kata Yahya, antara khawatir dan gembira.
Sambil membalik-balik barang hadiah itu di telapak tang^ dan
mencobanya, Yahya inenceritakan suatu kejadian seperti yang
disampaikan kepadanya, yaitu tertangkapnya seorang yang
memakai barang merali putih di dadanya, dan sebagai ganjar^,
orana itu disuruh NICA menelan lambang merah putih itu
seperti menelan permen. "bayangkan kalau aku bemasib naas
seperti orang itu, diperintahkan menelan benda ini," kata Yahya
tertawa. "Dan betapa sengsaranya kalau benda ini melintang
di kerongkongan." ^ -j i
...Sesungguhnya apa yang'diceritakan Yahya bukan tidak
dirasakan juga. la, A Li, menghadiahkan benda kecil tidak lain
daripada untuk menyenangkan hati Yahya, bukan malah untuk
melibatkannya dalam kesulitan. Sebab itulah la
membungkusm-a seperti memebungkus intan, menyeralikann>a
den2an sembunyi-sembunyi di sudut gudang yang pengap dan
menyesakkan itu (M. Yanis 1998:98—99).
Vahva \ ang bekerja pada dinas Kehutanan banyak bergaul dengan
banvak orang, diantaranya dengan Tan Eng Lie yang melakukan jalinan
bisnis sebagai pemborong dengannya. Tan Eng Lie sebagai orang keturunan
dinilai sebagai orang yang cukup simpatik terhadap keadaan republik yang
sedans lerjadi. la selalu memberikan informasi-informasi mengenai seputar
beriia perjuangan—setiap kali ia beipergian ke dalam maupun ke luar negeri.
Hal lersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri karena ia tahu bahwa Yahya
sangat menyukai berita-berita tersebul. Selain itu. Tan Eng Lie sangat
memperhatikan kebiasaan Yahya merokok sehingga Tan Eng Lie
memberikan Yahya korek api }ang berwarna merah putih sebagai landa
simpatik dan persahabatannya dengan Yahya )ang seorang republik. Hal
demikian sebenarnya bisa membahayakan Tan Eng Lie sendiri karena pada
saai itu. apapun yang menyerupai warna bendera Indonesia bisa menjadi
suatu masalah bagi yang memilikinya.
Citra manusia yang mementingkan persahabatan juga terlihat meialui
tokoh Urai Bawadi dalam novel Djampeu. Hal ini dapat dilihat meialui
kuiipan berikut.
Sejak beberapa bulan yang lain Urai Bawadi atau nama teman-
temann>'ayang diiahan mengeluh teniang santunan yang sangat
buruk di penjara itu. Barangkali kwalifikasi atau klasifikasi
merekalah yang memeniukan apakah mereka akan dilayani
dengan sepaniasnya atau seadan\a saja seperti kebanyakan or-
ang hukuman yang tiap hari harus menadah piring seng untuk
nasi ransum mereka.
Para tahanan itu, kata Urai Bawadi. memerlukan bahan
makanan sekedarn\ a, lebih-lebih menghadapi bulan puasadan
hari raya. Itu diuangkapkan tertulis dalam harian Borneo Barat
oleh Urai Sa'eh II (orang menduga penulis itu adalah Ibrahim
Salch. seorangpemuda yang lincah. berani. dan keras). (Harian
Borneo Barat 20 .luli 1Q49 No. 141) (M. ^anis 1998: 257).
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Dalam rangka memperingati hari Pahlawan di Kalimantan Barat,
para anggota Gapi Pontianak berencana untuk mengadakan kegiatan
kunjungan muhibah ke rumah tahanan Sungai Jawi. Hal ini dilakukan karena
berdasarkan keterangan Urai Bawadi, para tahanan sangat memcrlukan
pakaian dan bahan makanan. Seruan Urai Bawadi untuk memperhatikan
keadaan para tahanan penjara Sungai Jawi kemudian ditulis oleh Ibrahim
Saleh dalam harian Bomeo Barat. Tulisan Ibrahim Saleh itu lalu mengugah
para pemuda yang tergabung dalam orgamsasi pergerakan kemerdekaan.
Dalam konteks ini, sesungguhnya manusia Urai Bawadi telah menunjukkan
arti penting sebuah persahabatan, yaitu dengan mengatakan keadaan yang
sebenamva terjadi di dalam penjara Sungai Jaw. Hal ini diungkapkannya
karena ia dulu pemah mendekam dalam penjara tersebut.
3.5.3 Citra Manusia yang Keras Kepala
Hubunsan manusia dengan manusia lain memperlihalkan juga sebuah citra
manusia yang keras kepala dalam berinteraksi dengan manusia lain. Citra
manusia keras kepala ini wujud dalam novel Djanipea melalui tokoh Van
Ziil de Jong. Perhatikan kutipan-kutipan berikut.
"Di tengah-tengah kesibukan itu Van Lawck sering kali
direpotkan oleh telepon yang berdering-dering. Siapa lagi yang
berbicara di ujung sana kalau bukan Ir. V. Zijl de Jong. Ada-
ada saja perintah yang harus dikerjakan atau pertanyaan yang
hams dijawab. Ahli kehutanan itu-0/7/3e/-/7c?wA*e5/<?r-aktif sekali
dalam umumya yang menjelang senja. Kemauannya banyak.
seleranya tinggi, rencananya sekeranjang buruk. Ia pengagum
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model-model kursi aiau meja anlik. dibuat dari kayu kebaca.
tembesu. aiau bandir tapang yang keras ilu. Van lawick hams
membualkan scmuanx a itu buat dia. Ada lagi yang menambah
bebannya...(M.Yanis 1998:171).
"Pemeriksaan selesai. Pada lemponya Yahya melapor
kepada Opperhoiifvcsier. menerangkan apa adan\a. sambil-
sambil men\'odorkan Catalan itu \ang telah diolah sehingga
menjadi semacam risalah pemeriksaan. Ir. Van Zijl de .long
menyanggah. Yahya tidak heran. Begitulah sikapnya selalu.
"Mana mungkin". katanya. "Rakit itu terdiri dari kayu pilihan
semua."
"Sungguh." tukas Yahya. ".lika hasil pemeriksaan ini tidak
menyakinkan. buktin> a akan kita lihat nanti kalau kayu-kayu
itu ditarik dari pelataran."
'Tidak mungkin. tidak bisa jadi. "tukas Opperhoutvester itu
lagi. .\lukan>a merah seperti buah saga.-"Kalau begiiu. rakit
itu akan sa>a iemparkan ke pasaran bebas. ke pengergajian
swasta. Siapa >ang lebih ahli tentang kayu dari orang-orang
Cina itu? Da:i mereka tidak pcrnah rewel."... (M.Yanis
1998:173 j
"Inilah dia. Tuan. batang itu." ujar Yahya. "Kosong
melompong. Tuan lihai sendiri. .Apa yang akan digergaji?"
".Ah. ail. ;an-.:r.e:-. ia:r.mcr. saya sama sekali tidak menduga."
kaia Opperho. esier.
"Sa\a iuga :;dak lahii. Bam setelah mcn\aksikan sendi:-i ketika
masih di rak::." :ukas ^ 'ahya.
"Lubangn> a :e:-.:bi!S sampai ke ujung." kata Ir.Van Zijl de .long.
Sekarang ia iadi >akin. la ingin lebih banyak tahu dengan
mcraba-raba •.epi liibang >ang gelap itu sajnbil meniulurkan
kepalan>a ke da;a:n.
"Baxangka.-.. Tua:-.. besarn>a lubang."kata 'S'ahxa.
"A'a. beu:]. .'a:";::ner. .lammcr."
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"Sebesar-besamya batang," kata Yahya lagi, '*NyataTuan sendiri
bisa masuk ke dalamnya dengan sepenuh badan,"
"Jammer, keluh Opperhoutvester itu lagi sambil mengeluarkan
kepalanya dan berdiri tegak, manarik nafas panjang.
Lalu diperlihatkan kepadanya batang-batang tengkawang yang
lain, tengkawang pasir itu, yang juga membuat ia tercengang,
sekalipun ia pemah diberi tahu dan melihat sendiri jenis ka^m
itu tidak mungkin dibelah. Pasir di dalamnya membuat gigi
gergaji segera menjadi tumpul (M.Yanis 1998:175).
Van Zijl de Jong adalah Kepala Dinas Kehutanan yang barn. Ia
mempunyai sikap emosional dan keras kepala. Hal ini tampak ketika
pemeriksaan kayu oleh Van Zijl de Jong berdasarkan laporan teitulis Yahya.
Kemudian, Van Zijl de Jong secara langsung memeriksa semua kayu balok
vans akan diolah di perusahaan kayu milik pemerintahan Belanda tersebut.
Van Zijl de Jong meminta kepada Yahya untuk mengolah semua balok kayu
tersebut secepat mungkin agar dapat dimanfaatkan dan diperdagangkan.
Yah} a menesaskan lagi bahwa ka}ai-ka>ai Tengkawang tersebut tidak dapat
ciclah dan dimanfaatkan karena sudah berlubang dan rusak. Van Zijl de
jor.z tidak mempercayai perkataan Yahya perihal balok-balok Tengkawang
tersebut. Hal demikian menyebabkan Van Zijl de Jong bertengkar dengan
^"ahya, censan mengatakan baliwa kajTJ Tengkawang yang berlubang itu
tidak rusak. basus dan layak untuk diolah dalam pabrik kajm karena
emosional, \*an Zijl de Jong sampai berkata bahwa kalau memang Yaliya
tidak darat mengolah ka}-u tersebut, maka serahkan saja kepada perusahaan
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swasta milik penggergaji Cina.
Dalam situasi begini. sebagai bawahan. Yahya hanya dapat bersabar
dan menerima perlakuan Van Zijl de Jong untuk segera mengolah kayu
lersebut di dalam pabiik. Namun. ketika Yahya mulai untuk mengolah ka\ u-
kayu Tengkawang lersebut dalam pabrik yang dipimpinnya; beberapa batang
kayu Tengkawang \ ang berlubang itu ternyata tidak dapat diolah menjadi
kayu-kayu yang bagus. Bahkan jenis ka>'u Tengkawang Pasir pun banyak
yang tidak dapat diolah karena di dalam lubang ka>ai tersebut terdapat banyak
pasir sehingga dapat merusak alat pemotong kayxi milik perusahaan. Van
Zijl de Jong melihat secara langsung kenyataan tersebut dan barn perca\a
dengan perkataan dan penjelasan Yahya. Hal dpmikian menggambarkan
bahwa Van Zijl de Jong adalah sosok citra manusia yang keras kepala. yang
mau menang sendiri dengan mengabaikan pendapat orang lain.
3.5.4 Citra Manusia > ang Sombong
Citra manusia >ang son'.'rong memperlihatkan sosok m.anusia >ang
mcnghargai c;.": send::; seeara berlebihan. Manusia yang menunjukkan
dirin\a sebagai :r.ani:s;a .<on:?ong dapat dilihai melalui lokoh seorang Kepala
Kanior dalam :';o\ el Tcrbcnn^ Semhilan berikui ini.
Kantor-kanio:' pem.ei intahan dapat dikatakan kosong. :idak ada
pimpinan >a:";g ber.anggung jawab lagi. Tinggallah orang kedua
aiau kedga. Nieieka ini orang-orang Indonesia. .Ada seorang
Kepa'a Kan'.o:' >ang lingga!. tidak mengungsi. Dia ini orang
SS
Indonesia, sampai ke tulang belulang. Untuk sementara
pimpinan berada dalam tangannya. Orang-orang bertanya
kepadanya mengapa tidak mengimgsi. Berbeda dengan kaum
nasionalis Indonesia lainnya, ia menjawab: "/fc ben de enigste
Europeaan die achterblijft" (Saya satu-satunya orang Eropah
yang tinggal). Orang-orang itu melihat kepadanya dari ubun-
ubun sampai ke ujung kaki. Dia membalas pandangan itu
dengan bangga... (M. Yanis 1983:15).
Citra manusia Kepala Kantor ini merasa bangga sebagai orang Eropa
dan melupakan jati diri aslinya sebagai orang Indonesia. Manusia Kepala
Kantor tentunya menyadari bahwa secara fisik ia adalah orang Indonesia
yang kebetulan bekerja untuk pemerintahan kolonial. Namun, dengan
sombongnya, manusia Kepala Kantor ini merasa bangga mengidentifikasi
diri sebagai orang Eropa dengan mendudukan diri sejajar dengan pegawai-
pegawai Eropa yang ada dalam pemerintahan kolonial tersebut.
3.5.4 Citra Manusia yang Ramah
Citra manusia yang ramah adalah manusia yang manis tutur kata dan
sikapn> a; dan pandai bergaul dengan manusia lain. Citra manusia yang ramali
ini dapat dilihat pada sosok manusia Drs. Sonneveldt. Perhatikan ilustrasi
ini berdasarkan novel Djampea berikut.
Drs. Sonneveldt seorang Belanda yang lain lagi tidak
pemah berbincang-bincang dengan Yahya, pada suatu hari.
Nampaknya juga ia salah seorang dari kelompok itu, kalau
melihat cara dan sikapnya. Setidak-tidaknya ia bukanlah
seorang yang mengidap demam kolonial. Rupanya, seperti
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dikalakannya sendiri, ia bertugas di Ngabang.
la sedang duduk-duduk di kursi di depan Yahya.
menunggu saainya diterima menghadap. Menghadap Kepala
Dinas iiu bukan pula boleh sembarang menghadap. Ia disiplin
mengenai wakiu. Kalau belum tepat jam 08.00 tidak seorang
pun akan diierima. Waktu ilu baru Jam 08.00 kuraim
seperempat. ' Saya mau minta bier dari tuan Stolk," kaianya.
"Di Ngabang susah. Apayang ada di situ,*' katanya lagi. '"Sudah
lama saya tidak melihat bier. Ik kan mij nietsvoorstellen hoe
hei \ ochi nu er uit ziet/' (saya sudah lupa bagaimana rupa cairan
itu kini) katanya bergurau.
Sambil memperhatikan koran yang terbentang di
hadapan Yah\ a. Borneo Barat, ia membuat corat-coret di buku
cataia.nnva. melingkar-lingkar seperii kecambah. Ia sedang
menulis dengan huruf Arab. Rupanya ia pandai membaca dan
menulis dalam abjad Timur Tengah ilu. Diperlihatkannya
kepada Vah\ a apa > ang ia tulis. Kemudian dibacakannya sendiri
untuk disimak:
pwKd ilah ilmu padi
k:an berisi. kian merunduk...
Va:-.>a teriegun. berpikir. apakah itu tidak sebaliknya
ditujukan kepaca n\onya-nyonya orang Ausirali itu. "Wah. wall.
1 uar: par.ca: kaia Yahya heran. "Itu namanya gurindam.
pro\ cr':^ a:::.; pezegde. saya tidak tahu." kata Yahya lagi.
"Saya duiu be".a;ar di Instituut Indologie di Negeri Belanda.
menipercaiarr. bahasa Indonesia saya." kata Belanda itu (.VI.
Vanis '. 99S;!9v—200).
To.ko."- D:s. eldi jni berusaha menjalin komunikasi denuan
baik dan ra:r.ab. keraaa "l ab;, a dalam suatu kesempaian. Beliau menunjukkan
sikap .<eraga: n-..:n...<:a >an.g ramah dengan mengobrol dan menunjukkan
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Yahya tulisan tangannya dalam abjad Arab. Yahya merasa simpatik dengan
kepandaian Drs. Sonneveldt tersebut karena tidak semuaorang Eropa dapat
menulis dan memahami abjad Arab. Apalagi tulisan yang dibuat oleh Drs.
Sonneveldt itu mengajak orang lain untuk tidak sombong dan selalu
berperilaku santun.
3.6 Citra Manusia dalam Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri
Manusia dalam kehidupan dituntut untuk mengelola dirinya sendiri. Dalam
mengelola diri sendiri, manusia terkadang menghadapi masalah dan konflik
dalam memanajemen batin. Konflik batin seorang individu hanya dirasakan
oleh dirinya sendiri. Pada konteks ini, citra manusia dalam hubungan manusia
dengan diri sendiri dimaksudkan sebagai citra manusia yang mengalami
konflik batin sehingga dia bergelut dengan dirinya sendiri. Citra manusia
seperti itu dapat terlihat sebagai manusia bimbang, penggelisah, berpendirian
teguh, pasrah, dan sebagainya.
3.6.1 Citra Manusia yang Bimbang
Citra manusia yang bimbang lebih dimaksudkan pada sosok manusia yang
merasa cemas dan khawatir dalam menghadapi konflik batin yang terjadi
pada dirinya. Citra manusia ini dapat dilihat pada tokoh Yahya dalam novel
Kapal Terbcng Sembilan. Perhatikan kutipan berikut.
Pegawai itu menekankan dengan sangat kepada Yahya untuk
menyimpan apa yang dibisikkannya itu sebagai rahasia. "Ya,
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saya tahu." kata Yahya menyakinkan. "Saya lidak akan berbuat
gegabah dengan menyampaikannya kepada orang lain." katanya
lagi lebih menegaskan."
Akan letapi dengan mengatakannya itu ia sendiri bimbang
apakah rahasia itu akan tetap sebagai rahasia jika berita telah
tersebar dan diketahui lebih dari empat mata. Bagaimana dengan
para keluarga yang menangis dan bersedih hati karena
kehidupan? Bagaimana mereka itu harus dihibur? Apa yang
harus dikatakan kepada mereka mengenai kejadian itu?
Bertanya-tanya mengenai perisiiwa itu artinya membuka
persoalannya. Dengan demikian Yahya berkata dalam hatinya"
(M. Yanis 1983:145).
Yah>a merasa bimbang dengan informasi yang disampaikan oleh
seorang pegauai \ ang citemuinxadi Siniang. Pegawai lersebut membisikkan
mengenai berita penangkapan terhadap beberapa pegawai pemerintah di
Sintang > ang dilakukan secara diam-diam. Penangkapan itu dilakukan oleh
leniara .iepang. \ ang :r.enganggap mereka berbahaya bagi pemerintahan.
Pegawai itu mer.ge.mukakan bahwa penangkapan yang dilakukan
oieh lentara .'epar.g ciiaksariakan secara halus. Orang-orang >ang ditangkap
ill! dipanggil dan c;re::kan periniah uniuk naik ke aias motor air yang tidak
diketahui iujuann>a. Oieh pegawai lersebut. Yah\a diharapkan dapat
menx impan rahasia tersebut dan berjanji untuk tidak menyebarluaskan berita
penangkapan tersebui kepada orang lain. Siiuasi ini membuat manusia Yahv a
menjadi bimbang car: merasa cemas. sebab berita itu dapat saja tersebar
!uas dan keluar meiaiai cirinxa tanpa disadari.
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3.6.2 Citra Manusia yang Pasrah
Citra manusia yang pasrah dapat dilihat melalui tokoh Yahya. Manusia Yaliya
dihadapkan pada situasi yang sangat dilematis berkaitan dengan
pekerjaannya. Yahya diharuskan memilih lingkungan pekerjaan yang
dikehendaki oleh atasannya. Manusia Yahya secara halus diminta untuk
meninggalkan pekerjaannya di perusahaan kayu dan dipindahkan pada
lingkungan pekerjaan barn oleh Van Zijl de Jong. Hal ini dilakukan karena
Yahya selalu berselisih dengan Van Zijl de Jong sehingga hubungan keduanya
kurang begitu harmonis.
Yahya pemah menolak untuk meninggalkan perusahaan ka}m yang
dipimpin oleh Van Zijl de Jong tersebut. Namun, tawaran Van Zijl de Jong
selanjutnya adalah Yahya dipindiitugaskan pada kantor keresidenan Dr.
Van der Zwaal dengan alasan tenaga Yahya sangat diperlukan dalam kantor
residen tersebut. Menghadapi pilihan ini, manusia Yahya hanya pasrali dan
menerima dengan lapang dada keputusan tersebut walaupun ada sedikit rasa
berat di hati. Perhatikan kutipan berikut.
"Kalau itu sudah putusan, apalagi yang akan dikatakan. Tetapi
Yahva melihat tawaran naik harganyaanya kini. Dulu Syahkota
meminta. Sekarang Residen yang memerlukan. Yahya bukannya
bermaksud meletakkan harga yang terlalu tinggi baginya, tetapi
ia tidak pula dapat menerima perlakuan merendahkan. Pabrik
itu dia \ ang menyelamatkan dari perampokan dan pencurian.
Dia bersama kawan-kawan. Jepang menyerahkannya dalam
keadaan utuh. Dan dengan pesan supaya dijaga baik. Terserah
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nanti kepada siapa \ang berkuasa. Supaya diserahkan dalam
kondisi seperti waktu Yahya menerimanya dari Jepang. Begitu
biinyi pesan. Sedianya Yahya akan menyerahkannya kepada
Pemerintah republik. Tetapi kiranya Belanda pula yang datang.
Barangkali sentimen lurut bicara di situ, sentimen nasional.
Yahya selalu berusaha menekannya. tetapi seringkali perasaan
itu lepas juga dari kendali. Sarna saja halnya dengan Van Lawick
yang juga cepat naik darah. la berdarah panas seperti orang
N4adura. Rekasinya kontan dan cepat. apalagi terhadap nada-
nada yang merendahkan. Seolah-olah ia hendak mengatakan
bahwa seorang indo tidaklah lebih buruk dari Belanda totok.
Apa yang disampaikan Residen Dr. Van der Zwaal dengan lisan
melalui Ir. Van Zijl de .long benarlah sudah suatu keputusan.
Ya, sudahlah. Yahya pun tidak ingin menyanggahnya lagi.
Putusan itu diterimanya. Dalam hatinya ia berpikir mungkin
itu lebih baik. sambil menunggu angin berkisar. .Tadi ia harus
pindah dari Sianian ke seberang kota, menjadi lebih dekat
dengan teman-iemannya (M. Yanis 1998:117).
.Manusia Yahya hanya bisa pasrah atas kemauan pejabat tinggi
pemerintahan pada masa itu. ^  ahya hanx alah pegawai kecil dan hanya dapat
menuruii kehendak car; sar.g aiasan. Bagi ^  ah>a. bekerja di mana pun pasii





Fenelitian citra manusiayang terdapat dalam novel sejarah peijuangan rak>'at
Kalimantan Barat karya M. Yanis ini menipakan usaha untuk membuat
gambaran yang utuh mengenai situasi dan perilaku manusia berdasarkan
pemikiran penulis novel. Hal-hal yang menjadi fokus penelitian adalah
pandangan hidup, sikap, dan perilaku tokoh dalam berhubungan dengan
fuhan, alam, masyarakat, manusia lainnya, dan dirinya sendiri.
Secara ringkas, bab ini membahas temuan-temuan penting yang telah
diuraikan dalam bab-bab sebelumnya. Artinya, bab ini mendeskripsikan
simpulan hasil penelitian mengenai citra manusia dalam novel-novel sejarah
perjuangan rakyat Kalimantan Barat karya M. Yanis. Bab ini juga
mengemukakan saran yang perlu dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
4.2 Simpulan
Pemikiran M. Yanis tentang manusia-manusiayang ada di Kalimantan Barat
pada masa penjajahan Jepang dan Belanda menjimpan fenomena menarik
dan perlu untuk diketahui lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
mendeskripsikan manusia-manusia seperti apa saja yang terlibat dalam
perjuangan kemerdekaan rakyat Kalimantan Barat berdasarkan data yang
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terdapat dalam novel Kapa! TerbangSemhilan (1983) dan Djampea {\99S).
Penelitian ini dilakiikan sebagai satu usaha awal unluk menafsirkan novel-
novel M. Yanis dengan pendekatan struktural dan sosial. Yang meliliat teks
sebagai fakta sosial dan mcncerminkan kehidupan yangbenar-benarterjadi
dalam masyarakainya dan diyakini mewakili world view mas>arakai tersebut.
M Yanis, membuktikan bahwa novel adalah genre naratif paling
lengkap untuk menuangkan aspirasinya dan world view masyarakat
Kalimantan Barat zaman perjuangan kemerdekaan melawan Jepang dan
Belanda. M. Yanis memanfaatkan novel sebagai pencatat peristiwa sejarah
dengan deskripsi yang cukup menawan. Bahkan M. Yanis telah meletakkan
budaya sebagai gejala uni\ ersal manusia: ia coba untuk melontarkan kaia
balas {annvoord) terhadap kenxataan di dalam dan di luar diri penulis.
terutamanya tenia.ng perang dan segala manifestasinya berdasarkan
kemampuan penuiis dalam mcngungkapkan kata-kata yang lersurai dan
mungkin dengan harapan > ang tersirat. Di samping itu. secara lidak langsung
puia M. "^'anis sebc-r.ar:".;. a meletakkan caiaian-caialan sejarah bangsa >ang
lebih lengkap daripaca caiaian sejarah per se karena di dalam baris-baris
kalimat yang diungkapkan. terkandung juga emosi. aspirasi. dan akiix iias
seluruh kehidupan m.asx arakainya. Kemelui yang kompleks dan rumii inilah
yang menjadi seragian inspirasi pengarang untuk kemudian diierangkan
kembali dalam bemuk kreaiif dengan menggunakan bahasa sebagai lidah
penyampain>a.
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Berdasarkan novel Kapal Terbang Sembilan dan Djampea, terungkap
berbagai citra manusia. Pertama, terdapat citra manusia dalam hubungan
manusia dengan Tuhan, yaitu gambaran mengenai citra manusia yang taat
menjalankan ajaran agama. Kedua, gambaran mengenai citra manusia dalam
hubungan manusia dengan alam, memberi bayangan adanya citra manusia
yang mendayagunakan alam. Ketiga, adanya citra manusia dalam hubungan
manusia dengan masyarakat, yaitu sebuah deskripsi mengenai citra manusia
yang berjiwa penolong, citra manusia yang menghargai orang, citra manusia
vans mematuhi adat dan etika sosial, citra manusia sebagai manusia pelopor,
dan citra manusia yang beijiwa pengabdi. Keempat, terdapat citra manusia
dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya, yaitu gambaran mengenai
citra manusia yang beijiwa pemarah, citra manusia yang mementingkan
persahabatan, citra manusia yang keras kepala, citra manusia yang sombong,
dan citra manusia yang ramah, Dan kelima, wujud pula citra manusia dalam
hubungan manusia dengan diri sendiri, yaitu citra manusia yang bimbang
dan citra manusia yang pasrah.
4.3 Saran
Penelitian ini telah menyingkap sedikit pemikiran M. Yanis mengenai
manusia-manusia yang wujud dalam perang kemerdekaan melawan Jepang
dan Belanda. Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan oleh pengkaji sastra
terhadap novel-novel M. Yanis adalah dengan membuat penelitian mengenai
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aspek-aspek intrinsik, semioiika, stilistika, dan Iain-lain. Atau membuat
penelilian lanjutan inengenai aspek pemikiraji pengarang dalam novel dengan
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Alur Peristiwa Novel Kapal Terbang Sembilan (1983) dan Djampea
(1998)
Alur Peristiwa Novel Kapal Terbang Sembilan
j _ Yahya, seorang pemuda yang hidup sebatang kara dan bekeija sebagai
petani kampung di Nanga Silat.
2. Setiba Yahya di pondok kediamannya, tanpa sepengetahuan Yahya—
temvata tempat tinggalnya sudah penuh sesak dengan sebagian or-
ans kampung yang mengtingsi. Hal tersebut terjadi karena di
kampung tersebut tersiar kabar bahwa Jepang telah berlabuh.
3. Yahva menerima mereka dengan baik karena ia merasa bahwa
keselamatan jiwalah yang lebih penting.
4. Penyeransan Jepang terhadap kota Pontianak dan sebagian daerah
Kalimantan Barat lainnya telah membuat panik masyarakat.
5. Kabar mengenai kekalalian Belanda oleh Jepang adalah benar
pasukan Jepang melakukan penyisisran di setiap daerah dan
dilakukan secara mendalam mencari sisa-sisa pasukan Belanda dan
para antek-antek Belanda.
6. Sandirdjo dan kawan-kawannya yang menjadi KNIL Belanda
memiliki komandan yang bemama Korthals, mereka melakukan aksi
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penyerangan terhadap Jepang yang sedang mengadakan penyisiran.
f  ^
7. Penyerangan itu berakhir dengan kekalahan Korihals, Konhals
ditangkap oleh tentara Jepang sedangkan Sandirdjo dan kawan-
kawan dilepaskan karena Jepang menganggap mereka bukan orang
Belanda.
8. Sandirdjo dan kawan-kawan menginap di sebuah rumah seorang
warga kampung. yaitu Pak Ripin, kehadiran mereka disambut balk
oleh Pak Ripin, Pak Ripin menganggap mereka sebagai sesama
rakyat biasa.
9. Sandirdjo dan kawan-kawan pergi ke Putussibau dengan berjalan
kaki sampai akhirn\a bertemu dengan Talib jang memberikan
tumpangan kepada mereka sampai ke Serajin.
10. Peperangan yang terus terjadi membuat keadaan kota Serajin sun> i
dan berantakan. Suaiu hari. saiu regu pasukan Jepang membuka
gudang sembako uniuk rakyai setempat, namun karena kebutuhan
itu sangat diperiuka.n oleh masx arakat maka terjadi saling rebutan
sembako.
11. Suatu hari. rombongan Jepang berlabuh di Nanga Silat. kedatangan
mereka bertujuan untuk membuka jalan bagi para pasukannya.
12. Guncho dan mas>arakat menxambut mereka dengan menyanx ikan
lagu kebagsaan Indonesia lanah airku.
13. Yahxa yang men>aksikan acara penxambutan lerseniuh hatinxa
10-2
dengan dihargainya bangsa kita dengan nyanyian tersebut.
14. Masa manunggal telah tiba, Mardan menantu Pak Mail mengadu
untung ke muara dengan menggunakan sistem barter guna memenuhi
kebutuhan hidup.
15. Suatu ban, dalam peijalanan ia singgah di kampungNanga Dangkin
untuk merapatkan perahunya tetapi sebelum merapat, sebagai
masyarakat yang baik ia takluput dari adat sopan-santun untuk
meminta izin singgah di daerah orang.
16. Pangkalan Guncho didatangi oleh rombongan Keresidenan Jep^g,
kedatangan itu bertujuan untuk menjelaskan perubahan susi&an
organisasipemerintahan.yangtelahdigantiolehKeresidenanJepang.
17. Seperti biasa, apabila di kampung mereka didatangi oleh tamu, seperti
rombongan Keresidenan Jepang, warga kampung menjamu mereka
dengan baik dengan menyediakan aneka makanan yang dilakukan
secara gotong-royong, namun para rombongan itu tidak menjamah
sedikit pun apa yang telah disediakan oleh warga kampung.
18. Pascakedatangan rombongan tersebut, aktivitas desa beijalan seperti
biasa walaupun keadaan masih tidak menentu, seperti Hasan >ang
biasanya berprofesi sebagai nelayan karena tidak berhasil
mendapatkan ikan—lalu menimbulkan hasrat untuk mengolah
potensi kekayaan alam lain yang ada di daerah Kalimatan Barat
seperti rotan, damar, jelutung, getah merah, dan tengkawang. Namun,
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akibat kondisi daerali yang masih tidak menentu, mereka tidak dapat
berbuat apa-apa uniuk mewujudkan keinginan mengolah kekayaan
alam tersebut.
19. Tata pemerintahan .lepang yang baru sudah merambah ke daerah-
daerali terpencil sampai pada sudut terkecil di masyarakat. Peraturan
baru yang dibuat sangat menyengsarakan rakyat. Masyarakat
diharuskan untuk bercocok tanam tanpa dapat menikniati hasilnya
karena semua basil \ ang diperoleh dikuasai oleh Jepang.
20. Yahya akhirnya memutuskan untuk pergi ke kota Pontianak
meningalkan kampung untuk mencari perkerjaan karena hal itu
dinilainya lebih baik daripada harus terus hidup di kampung.
21. Suatu hari pengantar surat bemama Bagong menyampaikan sebuah
surat untuk Yah\ a dari seorang pemimpin perusabaan pabrik Jepang
tempat Yabya melamar pekerjaan. Pemimpin perusabaan tersebut
bernama Isbibara. Tern\aia. isi surat tersebut menyatakan babwa
^'abya diterima bekeria di pabrik tersebut.
22. Suatu bari Yabya can Ishihara mengadakan kunjungan kerja ke daerab
Sintang. Keadaan di sana sangat buruk karena ban\ak pegawai
pemerintaban > ang ciiangkap. Hal ini terjadi karena mereka dianggap
sebagai musub \ ar.g lidak mendukung pemerintaban Jepang.
23. Peristiwa penangkaran lidak banya terjadi di daaerab Sintang leiapi
sciibanx a ia di Pondanak hal serupa pun terjadi malab orang-orang
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terdekat pun ada yang ditangkap.
24. Penembakan melalui udara dilakukan oleh tentara Belanda un^
membalas kekalahan. Penembakan teijadi di sekitar kota Pontianak.
Bahkan pabrik tempat Yahya bekerja pun takluput dan aksi
penembakan, namun para pekerja telah mengantisipasi dengan
membangun tempat perlindungan.
25. Penyerangan itu teijadi karena Amerika sedang gencar-gencamya
melakukan perlawanan terhadap Jepang, tidak hanya di Indonesia
tetapi juga di negara-negara lain seperti Filipina dan Australia. Pihak ^
Amerika sempat memberikan ultimatum kepada pihak Jepang untuk |
segera menyerah dan menghentikan Perang Dunia II, namun ulti
matum tersebut dianggap Jepang sebagai sebuah penghinaan sampai t
akhimya kehancuran Jepang pun teijadi dengan dijatuhkannya bom
atom di kota Hirosima dan Nagasaki.i u Nui i iiwj i"" —c——
26. Pemboman yang teijadi berdampak pada penguasaan Jepang di In
donesia. Mereka menyerah tanpa syarat dan mengakui kemerdekaan
Indonesia.
27. Kegembiraan dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia, namun bagi
orang-orang yang tinggal di daerah pedalamamn, kemerdekaan
tersebut dijadikan ajang sikap yang agresif terhadap Jepang sebagai
NMijud balas dendam.
28. Penjoga Keamanan Oemoem (PKO) dibentuk untuk menjaga
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keadaan lingkungan yang masih tidak menentu. Namun, keberadaan
mereka malah membuat keadaan semakin buruk karena mereka
beiiindak semena-mena terhadap rakyat yang seharusnya mereka
,  jaga, walau kemerdekaan sudah berada di depan mata namun
kesulitan masih membelit rakyat.
Alur Peristiwa Novel Djampea
1. Sebuah organisasi baru terbentuk bernama PPRI (Pemuda
Penyongsong Republik Indonesia) yang diketuai oleh Muzani A.
Rani dan kawan-kawan yang kemudian membuat mosi yang berisi
agar Kalimanian Barat segera menyatakan menjadi bagian dari
Republik Indonesia dan Pemerintah Daerah supaya benindak cepat
dan legas un:uk menertibkan keadaan berhubungan dengan
kea.'iianan dan .n-.asalah pangan.
2. Kedatangan Teniara .Australia membuat sibuk para siswa yang
berlaiih untu*. n-.en;.ambut kedatangannya. Seielah iiu. para pembesar
ba-k dari Aus'.rana niaupun Indonesia mengadakan rapai umum di
lapangan Rerun Sayur guna membahas masalah poliiik.
3. Pemimpin rchani .Monseigneur disambut hangat oleh pendukung
agan-;ar.>a keiii'.a beliau berkunjungdi gedung Siang iluee. Namun.
di mata Rerun.;.-.en keberadaan Monseigneur berbau politik karena
behau seoran._ Beianda dan ia dalam kunjungannxa lersebui
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melakukan pembagian uang NICA.
4. Jepang yang telah menarik diri dari pemerintahan melimpahkan
semua wevvenang kepada keresidenan Asikin Noor, namun gejolak-
gejolak yang terjadi dalam tubuh masyarakat masih terus teijadi dan
belum dapat terselesaikan.
5. Pembesar militer Australia tiba di Kalimantan Barat dan disambut
hanaat oleh masyarakat. Kemudian diadakan rapat umum guna
mendiskusikan aspirasi rakyat yang dihadiri oleh PPRI, para
pembesar republik, dan pembesar militer Australia.
6. Pasukan Australia temyata simpatik terhadap peijuangan republik,
hal tersebut dibuktikan dengan membagi-bagikan selebaran yang
berasal dari Komite Indonesia Merdeka yang berpusat di Brisbane
Australia yang diketuai oleh Djamaludin Tamin.
7. Untuk kesekian kalinya anak-anak sekolah dikerahkan untuk
menyambut para pembesar yang datang, kali ini rombongan militer
Belanda datang dan tidak mustahil di dalamnya terdapat pasukan
NICA. Pada tanggal 17 Oktober 1945 diadakan pertemuan di kantor
residen yang dihadiri oleh 4 orang Indonesia, 4 orang wakil kaum
Tua, 6 orang wakil NICA, dan 4 orang wakil golongan Tionghoa.
8. Pada rapat tersebut, wakil golongan muda menuntut Belanda untuk
mensakui bahwa kekuasaan pemerintah yang sah sekarang adalah
pemerintah republik, begitu pula dengan wilayah Kalimantan Barat
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yanc juga merupakan wilayah Indonesia. Namun, karena Belanda
meiniliki kemampuan dan sangat berpengaruh besar terhadap rakyat,
maka wakil golongan muda tidak dapat berbuat apa-apa dan mereka
menghadapi cobaan yang cukup berat.
9. Senin, 22 Oktober 1945 kekuasan pemerintah atas seluruh wilayah
Kalimantan Barat dengan resmi beralih kepada NICA.
10. Selasa. 23 Oktober 1945 Belanda mengumumkan pengangkatan
Sultan baru, Hamid yang kemarin tiba di Pontianak bergelar Sultan
Hamid II menssantikan Sultan Xhaha Alkadri yang harus menyerah.
11.28 Oktober 1945 teijadi penangkapan terhadap dr. Sudarso, Radjikin,
A. Muzani. dan banyak lagi.
j2 Keadaan masih belum aman karena masih dikendalikn oleh
keresidenan Belanda yang diboncengi pasukan Australia. Namun
demikian. roda perekonomian di Kalimantan Barat masih berjalan
cukup baik. PPRI sebagai organisasi pemuda revolusioner
pendukur.g republik keberadaannya lumpuh akibai sebagian besar
pengurus turui diiangkap pada tanggal 28 Oktober 1945.
13. Para pernuda republiken seperti Amat Bopeng. Razak. Tarmizi
memonitcr seputar kemerdekaan yang lerjadi baik di wilayah
Kalimanian Barat sendiri maupun di luar pulau melalui siaran radio
dan selebarar.-selebaran yang diperoleh dari berbagai sumber.
14. Situas; ter.'.ra: ^'ah\a bekerja masih berjalan normal, scorang
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pemborong bemama Tan Eng Lie atau biasa disebut All menjadi
teman baik Yahya. Yahya menerima permintaan kayu ke daerah
Belitung. la teringat akan kehidupan di sana yang sangat
memprihatinkan. seperti kehidupan Pak Leman yang la kenal
sewaktu Yahya berada di daerah tersebut.
15. Suatu malam, seorang pemuda republiken yang berhaluan keras
menemui Yahya di malam hari untuk meminta besi-besi tua untuk
dijadikan sebagai senjata, kedatangan tersebut dilakukan secara
diam-diam, membuat Yahya khawatir terhadap keberadaan dirinya
sendiri.
16. Perubahan dalam tubuh pabrik tempat Yahya bekerja menjadikan
Yahya sebagai stapdplaatsbeheerder dan Van Lauwick sebagai
bedrifdleider.
17. Dalam konferensi yang diadakan di Malino, Kalimantan Barat turut
serta di dalamnya, yang menghasilkan keputusan sekutu
menyerahkan tanggung jawab kepada Belanda di Makasar atas
wilavah Borneo, Timur Besar, Bangka, dan Buton.
18. Belanda melakukan penyerangan di daerah Bengkayang, Ngabang,
Nanga Pinoh yang mengakibatkan korban.
19. Basi Yahya bekerja sama dengan Van Lamsick lebih menyenangkan
dibandingkan dengan Ir. J. Van Zijl de jong yang dulu menjabat
sebagai opperh-utrester. Suatu hari Yahya ditawarkan untuk bekerja
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di keresidenan dengan alasan residen yang meminta langsung untuk
bekerja di sana dan dengan lapang dada akhir>'a ia pun melakukan
sesuai apa yang telah ditentukan.
20. Menjelang penandalanganan Linggarjafi berimbas terhadap kegiatan
polilik yang ada di Kalimantan Barat. seperti Tan Zahir Abdulah
yang ditahan karena dituduh men>ebar tulisan yang dianggap bersifat
menghasut—keberadaan media pers yang juga dilumpuhkan oleh
Belanda.
21.Pada tanggal 15 Maret 1947 tugu peringatan korban perang
diresmikan dan dihadiri oleh Letnan Gubemur Jendral Dr. H. Van
Mock, lalu pada tanggal 20 Maret 1947 Sidang Dewan Borneo
diadakan dan diketuai oleh Sultan Hamid 11 yang memutuskan untuk
menerima keputusan Linggarjati.
22. Gapi terbeniuk pada tanggal 18 Desember 1946 yang diketuai oleh
dr. Sudarso. organisasi ini berhaluan republik. Organisasi ini
dian22ap ole;-. Be'ianda dapat meresahkan sehingga perlu diwaspadai.
23. .Abdussamac Dia.mpi yangierkenal dikaiangannya dengan semangat
Gang Kenari merupakan satu diantara anggota Gapi yang pemah
lerkena lara.agan untuk mengadakan rapai-rapai yang berbau politik.
24. Tanggal 12 Mei 1947 Kalimantan Barat terbentuk sebagai Daerah
Isiimewa. r.anvun Gapi menentang status tersebut karena khawatir
Kalimantan Barat akan mcnuadakan hubungan khusus dengan negara
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Indonesia Serikat dan kerajaan Belanda.
25. Pak Supardan yang menjabat sebagai Syahkota dan Yahya sebagai
anak buahnya menilai bahwa dalam perdagangan sudah seharusnya
orang Indonesia harus mengambil kesempatan untuk maju
khususnya dalam hal perekonomian yang tidak hanya dikuasai oleh
golongan tertentu.
26. Perbaikan sosial ekonomi dimulai dari segi perdagangan. Yahya
bersama para pedagang Tionghoa bersepakat untuk bekeija sama
dalam berbagi peluang dalam perdagangan.
27. Pengurusan pendistiibusian dipimpin kembali oleh Keresidenan dan
Yahya di tempatkan di sana, kepala dinas distribusi bemama W.C.
Stolk. Di tempat keija barunya, Yahya banyak bertemu dengan or-
an2-orana Belanda diantaranya Drs. Sonneveldt yang bersimpati
terhadap peijuangan republik yang berasal dari kelompok progresif
Belanda.
28. Suaru hari saat hari pembagian kain diberikan kepada bekas kamp
laiianan, temyata banyak terjadi kecurangan, sehingga orang yang
seharusnya mengambil bagian pada toko yang telah ditentukan
temyata banyak yang mengambil di tempat yang bukan ditentukan
karena mereka menginginkan bahan yang lebih bagus. Temyata hal
tersebut disebabkan adanya motif dagang yang dilakukan oleh para
pedasang Tionghoa—mereka mendapatkan kain yang bagus
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dikarenakan mereka pandai bergaul dengan orang dalam,
dibandingkan dengan para pedagang pribumi.
29. Pada tangga! 15 Juni 1947 lahir organisasi Partai Rakyat Indonesia
yang dikeiuai oleh Muzani A. Rani yang bertekad uniuk
mempertahankan kemerdekaan.
30. Pada tanggal 20 Juli. 1947 lersiar kabar bahwa perjanjian Linggarjati
dibatalkan akibat adanya penyerangan bersenjata yang dilakukan
oleh KNIL Belanda pada hari yang sama.
31. Kejadian tersebui temx'ata cepat merambat sehingga menjadi masalah
dunia. sampai akhirnya pada tanggal 31 Juli 1947 negara India dan
Australia ir.emasukkan persoalan Indonesia pada Dewan Keamanan.
32. Dewan Keamanan akhirnya menghasilkan solusi dengan
penyelesaian melalui arbitrage. Pada tanggal 25 Agustus 1947
Dewan Keamanan kembali bersidang dan menghasilkan
pembentukar. komisi jasa-jasa baik dengan komposisi: Amerika.
Beigia. ca:*. .-.usmaka.
33. Denga.n acar.;. a campur langan Dewan Keamanan maka dapat
membuka ;a;an baru bagi bangsa Indonesia untuk mendapatkan
kemenangar. Republik dengan pengakuan internasional.
34. Pada tangga" ;9 Okiober 1947 Gapi Poniianak mengadakan rapai
sehubunga:*. cengan akan diadakannya pemilihan daerah untuk
Dewan Daerah Istimewa Kalimantan Barat. Namun. Gapi
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memutuskan untuk bersikap nonkooperatif pemilihan
tersebut.
35. Sesudah Renvill ditandatangani, padatanggal 29 Januari 1948 lahir
Negara Sumba Timur, kemudian pada tanggal 20 Februari 1948
Madura diakui sebagai negara.
36. Pada tanggal 29 Februari 1948 Gapi Pontianak terbentuk sendiri
dan diketuai oleh Radjikin dan pada hari yang bersamaan dr. Sudarso
ditangkap oleh Belanda.
37. Pada tanggal 20 Maret 1948 memutuskan 6 tahun penjara terhadap
dr. Sudarso, Gapi tidak tinggal diam terhadap keputusan tersebut,
mereka membentuk panitia dengan nama "Panitia Urusan dr.
Sudarso'' yang didukung oleh berbagai kalangan mengingat bahwa
dr. Sudarso merupakan seorang pengabdi kemanusiaan tanpa
membeda-bedakan golongan dan status.
38. Pada tanggal 19 Mei 1948 anggota Angkatan Pemuda Indonesia
dian-aranya Kalimas, Syarif YusuF Syarif Taha di tahan oleh PoUtike
Inlickiigen Dienst.
39. Pada konferensi di Havana, Indonesia menjadi anggota Escafe
densan demikian hubungan Indonesia dengan negara luar semakin
dekai.
40. Pada tanggal 19 September 1948 Madiun diduduki oleh Muso yang
merupakan musuh dari dalam negara sendiri yang berusaha memecah
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persaluan bangsa. namun hal tersebut dapat dikendalikan. Pada
tanggal 1 Okiober. aksi militer Belanda dilancarkan dengan
menyerang Kota Yogya.
41. Pada langgal 23 Maret 1949 Komisi Tiga Negara alas kehendak
Dewan Keamanan meminta kepada Indonesia untuk mencapai
persetujuan tentang.pelaksanaan resolusi Dewan Keamanan pada
tanggal 28 Januari 1949 dan mengenai syarat-syarat bag!
penyelenggaraan Konferensi Meja Bundar di Den Haag.
42. Tanggal 27 April 1949 Mans>"ur Rival bersama kawan-kawannya
mengeluarkan mosi >ang menuntut membebaskan para tahanan
politik sekurang-kurangnya mengurangi masa hukuman niereka.
43. Pada tanggal 15—17 .luli 1949 di Jakana terjadi rapat akbar yang
diselenggarakan oleh guru-guru se-lndonesia ynagturut mengundang
para anggoia Gap: seianah air. Dalam rapat itu. pembahasan lidak
semata-mata .merr.bahas masalah pendidikan namun juga membahas
masalah pel it;-, -.are:-a adanya keinginan kongrcs untuk menjadikan
tanggal 17 .Agus'.us scbagai hari peringatan kebangsaan.
44. Pada tanggal 6 Agus'us 1948 Gapi Pontianak mengadakan rapat
membahas ter.:a::g kemerdekaan 17 Agustus. Pada tanggal 23
.Agustus 1948 rada:: pemerintah mengeluarkan pengumuman untuk
memasang bei'dera :r.crah puiih dengan syarat. tidak seorang pun
dapai diraksa u:v.::k :r.o:igibarkan bendera dan kalau dipasang tiga
116
bendera maka bendera kompeni hanis di tengah dan ukuran tidak
boleh lebih kecil dari yang lain atau di pasang lebih rendah.
45. Pada tanggal 19 September 1948, pada harian Borneo Barat nomor
186 Gapi mengambil langkah kebijakan mengenai bendera merah
putih untuk sesuai dengan perundingan Konferensi Meja Bundar
dan meminta Badan Pemerintah untuk meninjau kembali keputusan
mengenai syarat-syarat pengibaran bendera merah putih.
46. Pada tanggal 20 Oktober 1948, Badan Pemerintah melalui wakilnya
W.M. Niecwahuysen mencabut pengumuman pada tanggal 12 Sep
tember 1948, dan pada tanggal 24 Oktober 1948 pengibaran bendera
dilakukan di lapangan Kebim Sa>iir.
47. Pada tanggal 10 November 1948 pada peringtan hari pahlawan,
peneurus Gapi Pontianak mengadakan kunjungan ke rumah penjara
Sunsai Ja\vi untuk menemui para tahanan seperti Uray Bawadi dan
rekan-rekan lainnya. Para tahanan sangat memerlukan bantuan
pakaian dan makanan.
48. Pada tanggal HNovember 1949dr. Sudarsodibebaskan dari penjara
Cipinang dan akhimya kembali ke kota Pontianak. Beliau mendapat
sambutan yang hangat dari masyarakat Pontianak.
49. Pada tanggal 27 November 1948, Sultan Hamid II pun tiba di
Pontianak, sebelumnya beliau menghadiri Konferensi MejaBimdar
di Den Haag.
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50. Pada tanggal 27 Desember 1949, terjadi penyerahan kedaulatan
kepada Republik Indonesia.
51. Pada tanggal 1 Januari 1950 TNI masuk untuk peitama kalinya di
wilayah Kalimantan Barat dengandipimpin oleli Mayor Suharsono.
52. Pada tanggal 12 Desember 1950, Gapi mengirim surat kepada Badan
Daerah Istimewa Kalimantan Barat yang isinya untuk segera
menyerahkan tentara Belanda kepada TNI yang bertugas untuk
menjaga keamanan di wilayali Kalimantan Barat. Najnun demikian.
Sultan Hamid II sempat melarang keberadaan TNI untuk masuk ke
dalam wilayah Kalimantan Barat.
53. Pada tanggal 5 Januari 1950, Komiie Nasional mengadakan
pertemuan untuk membahas masalah pergantian kepala daerah,
dikarenakan Sultan Hamid II yang menjabat sebagai kepala daerah
juga merangkap sebagai menteri negara dalam kabinet RIS,
sementara masyarakat Kalbar menginginkan dr. Sudarso untuk
menggair.ikan kedudukan Sultan hamid 11 sebagai Kepala Daerah.
54. Sultan Hamid 11 mengambil kepuiusan untuk teiap menjabat sebagai
Kepala Daerah Kalimantan Barat hingga terlaksananya pemilihan
umum dan beliau memutuskan juga untuk membubarkan Dewan
dan menerima kehadiran TNT untuk masuk ke dalam wilayah
Kalimantan Barat guna menjaga keamanan masyarakat.
55. Sidang De'^an akhintNa memutuskan mcmilih Mansyur Rifai sebagai
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^^acting" Kepala Daerah, Beliau sekaligus menjabat sebagai Ketua
Gapi Pontianak.
56. Pada tanggal 12 Januari 1950, P.M. Hatta dan rombongan tiba di
Pontianak dan disambut hangat oleh masyarakat yang diketuai oleh
J.C. Oevaang Oeray.
57. Pada tanggal 16 Januari 1950, pasukan TNI tiba di Kalimantan Barat
di bawah pimpinan Mayor Firmansyah.
58. Akhir bulan Februari 1950, Gapi Pontianak secara resmi dibubarkan,
namun pembubaran Gapi tersebut tidak membawapengaruh apapun
terhadap keadaan yang ada di Kalimantan Barat, dan Komite
Nasional Kalbar pun akhimya menjadi satu-satunya wadah bagi
tenaga militan setelah Gapi dibubarkan.
59. Komite Nasional pada tanggal 6 Maret 1950 mengadakan
pemogokan total sebelum adanya penyelesaian antara Komite
Nasional Kalimantan Barat dengan Dewan Kalimantan Barat.
Pemerintah Daerah akhimya mengambil keputusan tegas dengan
menangkap anggota Komite Nasional Kalimantan Barat S.H.
Marpaung, A.S. Djampi, dan Burhan Ibrahim.
60. Pada tanggal 12 Maret 1950, Komisaris Ketua Umum RJS yang
terdiri dari Mr. Indra Kusuma dan M. Soeparto tiba di Kalimantan
Barat guna membuka jalan dalam kemelut yang teijadi antara Komite
Nasional Kalimantan Barat dan Pemerintah Daerah.
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61.Pada tanggal 18 Maret 1950 tercapai kesepakatan, Komite
Kalimantan Barat pun mengakhiri masa pemogokan masal dan
keadaan di Kalimantan Barat pun menjadi normal kembali.
62. Daerah Istimewa pun dibubarkan bersamaan dengan penyerahan
mandat ''ading" Kepala Daerah kepada pemerintahan RLS^
Pemerintahan RIS menugasi seorang residen untuk menjalankaji
pemerintahan di Kalimantan Barat, beliau bemama Boediarjo.
63. Pada tanggal 1 Januari 1957, Kalimantan Barat menjadi daerah




niperbaiki padatanggal 12 Agustusl982
M. Yanis
Jl. Sulawesi No, 51
Pontianak
Pontianak, 28 April 1978
Kepada
Yth. Bapak / Sdr
di _ . ,
Pontianak
Dengan hormat,
Saya kirim bersama ini kutipan dari catatan harian saya
mengenai beberapa kejadian panting di Kalimantan Barat
dalam kaitannya dengan peijuangan kemerdekaan sepanjang
yang dapat saya catat, dengan harapan, mudah-mudahan ada
manfaatnya sebagai kenang-kenangan.
Tidak mustahil bahwa ada diantara Bapak/Sdr yang
berminat menyusun sejarah perjuangan atau dimintai
keterangan mengenai fakta di sekitar itu sejauh menyangkut
Kalimantan Barat.
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Sebagai pelengkap data yang ada pada Bapak/Sdr mudah-
mudahan daftar chronologis yang terlampir pada surat ini




Berhubungan dengan adanya tambahan dan koreksi yang
sangat berharga dari Sdr. Muzani A. Rani teimuat dalam
suratnyaTgl. 15-10-1978 dan terakhirtgl. 12-11-1978 maka
lampiran surat ini merupakan yang sudah disempurnakan
denuan itu.
r atatan chronologis
tentang beberapa kejadian penting
di Kalimantan Barat dalam rangka perjuangan kemerdekaan
(dikiitip dari bukm harian M. Yanis)
Minggu 14 0ktober 1945 : Sejumlah pembesar militer Australia dengan
pesawat udara jam. 08.30 mendarat di
Pontianak. Pada jam 17.00 datang lagi sebuah
pesawat tebang membawa tentara Australia.
Senen, 15 Oktober 1945
Rabu, 17 Oktober 1945
Rapat umum di lapangan Kebun Sayur
menyampaikan mosi kepada pemerintah Aus
tralia. Isinya menuntut supaya Australia
mengakui bahwa de facto Pemerintah
Republiklah yang berkuasa sekarang. Barisan
bergerak menuju rumah Residen (sekarang
Makodam XII Tjpr) dan mendesak supaya
tidak menyerahkan kekuasaan kepada Nica.
Tengah hari kedatangan rombongan militer
Nica. Rapat di Kantor Residen, dipimpin Sul
tan Hamid II. Hadir dalam rapat:
4 orang wakil golongan tua
4 orang wakil pemuda
6 orang wakil Nica
4 orang wakil Tionghoa
Wakil Indonesia (yang mewakili pemuda)
menyampaikan protes terhadap Nica >ang
membonceng - menuntut pengakuan terhadap
pemerintahan Republik Indonesia (dengan
Residen Asikin sebagai Residen R.I.)
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Senen, 22 Oktober 1945
Selasa. 23 Oktober 1945
Minggu, 28 Oktober 1945'
Senen. 29 Oktober 1945
Rabu. 18 Desember 1945
Hari pertama pemerintahan Nica di
Kalimantan Barat - basil rapat hari Minggu
tgl. 14 Oktober 1945.
Residen Asikin menyerahkan kekuasaan
kepada Nica.
Pemerintah Nica mengumumkan
pengangkatan Sultan yang baru, Hamid II.
yang tiba kembali dari Jakarta kemaren.
dr. Sudarso, Radjikin, Muzani A. Rani dll
ditangkap Polisi Militer Nica dan dibawa ke
penjara Sungai Jawi.
Proles massa terhadap penurunan nilai uang
Jepang dan berlakunya uang Nica. Rakyat
bersenjaiakan parang dll. menuju Kantor
Residen. Polisi .Vliljier Nica membubarkan
massa dengan kekerasan.
Pembentukan G.API (Gabungan Persaiuan
Indonesia) denuan susunan Penaurus :
Keiua dr. M. Sudarso
W'akil Keiua .Muzani A. Rani
Penulis I .M. Ahmadsjah
Pe.nulis 11 R. Wariban
Bendahara M.K. Indra .Mahyuddin
Pembaniu Y. Lumenia
Pembantu Soekoijo Kaiim






Minggu. 11 Mei 1947
Senen, 12 Mei 1947
Minggu, 18 Mei 1947
Kedatangan Dr. H. J. Van Mook, Prof.
Schermerhorn dll. untuk menghadiri
konferensi di Poniianak.
Penanda tanganan dokumen Borneo Barat
oleh Komisi Jenderal Dr. H. J. Van Mook dan
para anggoia Badan Pemerintah Harian
Dewan Borneo Barat.
Konferensi GAP! di gedung "Sukma"
Pontianak diliadiri oleh utusan seluruh
Kalimantan Barat. Diambil beberapa
keputusan, antara lain:
- mengenai status Kalimantan Barat
- mengenai kedudukan Kalimantan Barat dan
Kalimantan pada umumnya dalam
hubungannya dengan pembetukan RIS.
- pembentukan "IKATAN G.APl"
catatan:
Hal ini dipandang perlu mengingat bahwa
di Singkawang pun sudah ada G.API yang
organisatoris berdiri sendiri. Untuk
menggalang ksatuan langkah dalam
perjuangan selanjuinya diperlukan wadah
baru yang dapat menghimpun keseluruhan-
nya, merupakan ikaian aiau perikaian. Jadi
federatif sifain>a.
Maka dibeniuklah -iK.ATAN G.API".
Seluruh Pengurus Gapi yang ada pada saat
itu (yang disusun igl. 18 Desember 1946)
semuanya menjadi Pengurus IK.AT.AN
GAPI merangkap Pengurus G.API
Pontianak. sampai tersusunn\a Pengurus
Gapi Poniianak \ ang baru.
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Minaau. 29 Pebruari 1948
Minggu. 15 Juni 1947
Sabtu. 21 Juni 1947
Minseu. 6 Juli 1947




Sekretaris I : Masjrikul Rifai
Sekretaris II : M. Yanis
Bendahara I : J.R. Manusama
Bendahara II : H. Jusuf All
Pembantu : A. Hamid Manan
Pembantu : A. Rawardi Dja'far
Pembantu : Karan Omy
Pembantu : Uray Ahmad Gani
(susunan tsb. basil rapat tgl. 29-2-48)
Rapat pembentukan ''Partai Rakyat Indone
sia" (P.R.I) di gedung bioskop E.xel.lent Hall
(sekarang Khatulistiwa).
Lanjutan rapat pembentukan P.R.I, di gedung
"Antara" Dibentuk Panitia Kecil terdiri dari
Muzani A. Rani (Ketua). M. Yanis, Nong
Buchari dan Muhammad Zahri, untuk
membahas konsep Anggaran Dasar dan
.^nggaran Rumah Tangga P.R.I.
Rapat P.R.I, di gedung "Sukma" berhasil
menetapkan A.D. dan .A.R.T. serta
pembentukan Pengurus Besar P.R.I, dengan
susunan sbb :
Ketua : Muzani A. Rani
Ketua Muda : R. Soewarno
Penulis I : Nong Buchari
Penulis II : M. Yanis
Bendahara : M. Zahri
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Pembantu : H. Abdurrahman
Pembantu : Y. Lumenta
Pembantu : M. Nazir Effendy
Pembantu : Rassuwani
Senen. 21 Juli 1947 • Residen Van der Zwaal mengumumkan
gagalnya perundingan antara Belanda - Indone
sia. Hari ini teijadi lag! penangkapan terhadap





M. K. Indra Mahyuddin
Selasa, 22 Juli 1947 : Di luar kota Pontianak terjadi juga
penangkapan-penangkapan terhadap tokoh-
tokoh masyarakat.
Rabu. 23 Juli 1947 : Para pemuka masyarakat yang ada pada
tgl. 21-7-1947 ditangkap, hari ini dibebaskan
dan dibolehkan pulang dengan syarat2.
Minssu. 7 September 1947: Penyebar-luasan semangat proklamasi. P.R.I.
mengirim anggotanya (MuzaniA. Rani. M.
Yanis. Muhammad Zahri) masuk kampung
(daerah Sungai Raya. Pontianak)
Minsgu. 19 Oktober 1947 : Rapat Gapi Cabang Pontianak memuiuskan
tetap berpegang pada sikap non Koperasi
terhadap Dewan Kalimantan Barat. Sikap ini
akan dibawa ke rapat "ikatan Gapi aiau
melalui referendum, kalau ranat itu tidak dapat
dilaksanakan, karena keadaan.
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Kemis. 25 Desember 1947
Senen. 19 Januari 1948
Nlincuu. 22 Pebruari 1948
Selasa. 23 Maret 1948
Rapat pembentukan " Baiturimaal" di
Gedung P.B.I . Beberapa anggota Gapi
menganggap pembentukan Badan tersebut
sebagai "afleidings manoevre", artinya
mengalihkan perhatian dari soal2 politik.
Gapi Cabang Pontianak mengambil keputusan
dan sikap terhadap pemilihan anggota Dewan
Kalimantan Barat. Sikap 3'ang lunak diambil
terhadap Pemerintah DIKB - bersedia ikut-
serta dalam pelimilihan anggota Dewan
Kalimantan Barat.
Rapat P. R.I. menetapkan pendirian non-
koperasi terhadap Dewan Kalimantan Barat.
Rapat juga berhasil memilih dan menetapkan
Pengurus baru P.R.I. Cabang Pontianak

















Pembukaan kotak suara pemilihan anggota
Dewan DIKB mengenai daerah jumlah suara
yang besar untuk : dr. Sudarso (Ketua Ikaian
Gapi) Masjhur Rifai (\Vk Ketua Gapi
Pontianak)
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Rabu, 24 Marel 1948
Selasa, 30 Maret 1948
Sabtu, 18 Juni 1949
Catalan : dr. Sudarso pada waktu ilu masi
berada dalam penjara Cipinang.







Rapat Gapi Pontianak dan Ikatan Gapi di
gedung P.B.I, memutuskan Sdr. Muzani .A.
Rani ke Jakarta untuk mengurus seal kasasi
dt. Sudarso.
Rapat tahunan Gapu Cabang Pontianak anak



























Rabu. 19 Okiober 1949
Kemis. 20 Oktober 1949





Departemen Penerangan ; Kanjun Prawiradilaga
Masyrikul Rifai
Mawardi Dja'far
Pemerintah DIKB. berhubung dengan.
desakan GAPI, mengizinkan pengibaran Sang
Merah Pulih mulai igl. 24 Oktober 1949
Rapat Gapi Pontianak di gedung RB.I.
memutuskan mengadakan upacara penaikan
bendera Merah Pulih di lapangan Kebun
Sajojr.
Perlemuan lanjulan Pengurus Gapi mengenai
penaikan bendera Merah Putih
Konferensi buruh seluruh Kalimantan Barat
digedung P.B.I., diketuai S.H. Marpaung.
Hadir antara lain Drs. J. Nadort (Sekretaris
Dewa DIKB), Mr. Hakker (Kepala Inspeksi
Pajak) dan J.C. Oe\ aang Oeray (dari Badan
Pemerintah Harian DIKB).
Upacara pengibaran Sang Merah Putih di
lapangan Kebun Sayur. Hadir + 3000 massa
rakyai. Turut hadir : organisasi2 Ticnghoa
(Long Kang Hwee, Persatuan Tionghoa).
Kemis. 10 Nopember 1949: Gapi - dalam rangka Hari Pahlawan
mengunjungi penjara Sungai .lawi.
.lumat, 21 Oktober 1949
Sabtu. 22 Okiober 1949
Senen. 24 Oktober 1949
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Minggu, 13 Nopemberl949
Sabtu, 26 Nopember 1949
Minggu, 27 Nopember 1949
Sabtu, 17 Desember 1949
Selasa, 27 Desember 1949
Minggu, 1 Januari 1950
Gapi (Dep. Sosial) mengadakan cerakan
pengumpulan dana untuk pembangunan
Jogja.
Rapat anggota Gapi di gedung PBI niembahas
dan menerima hasii-hasil KMB sebagai suatu
realita. Akan tetapi perjuangan ke arah Negara
kesatuan tetap akan diteruskan. Dibicarakan
juga ikut-sertanya Gapi dalam upacara
penyerahan kedaulatan.
Sultan Hamid II tiba kembali dari ICN-IB
Pelanlikan Presiden Sukarno sebagai Presiden
RIS di Jogjakarta diikuti oleh seluruh
masyarakat Kalimantan Barat. Sejak hari ini
Sang Merah Putih berkibar di seluruh Indo
nesia.
Upacara penyerahan kedaulatan di bekas
rumah Residen. Sebelumnya telah tiba di
Pontianak Letkol Sukanda Bratamanggala dan
Mayor Suharsono dari Banjarmasin atas usaha
S.H. Marpaung yang pada hari Minggu tgl.
25 Desember 1949 terbang ke Jakarta untuk
menjemput atas nama Komite Nasional
Kalimantan Barat. Pasar Malam dalam
penyerahan kedaulatan.
TNI (dibawah pimpinan May. Suharsono)
meresmikan markasnya di P.M.C. Penaikan
bendera dilakukan oleh pandu-pandu A.P.I,
dan P.I.I.
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Kemis, 5 Januari 1950
Senen, 9 Januari 1950
Selasa. 10 Januari 1950
Rabu. 11 Januari 1950
Kemis. 12 Januari 1950
Jumat, 13 Januari 1950
: Rapat Komite Nasional Kalimantan Baratdi
gedung PBI. Rapat memutuskan mencalonkan
dr. Sudarso sebagai Kepala Daerah
(berhubung dengan pengangkatan Sultan
Hamid II sebagai Menteri dalam kabinet RIS).
Keputusan lain adalah: menj'ampaikan proles
kepada Pemerintah DIKB berhubung dengan
penangkapan + 16 orang pemuka rakyat di
Ngabang pada tgl. 26 Desember 1949.
Sultan Hamid II liba kembali dari Jakarta
bersamaTn. Critchly(\vakil Australia di PBB)
Pertemuan ramah-tamah antara Komite
Nasional Kalimantan Barat dengan 40 orang
anggota Dewan DIKB.
Sidang pertama Dewan DIKB. Demonstrasi
terhadap Dewan oleh massa rakyat di bawah
pimpinan S.H. Marpaung, Uray Bawadi dik
menuntut pembubaran Dewan dan
pengangkatan dr. Sudarso sebagai Kepala
Daerah.
Perdana Menteri Drs. M. Hatta. Anak Agung
Gde Agung, Mr. Kosasih, Mr Sudjanvo, tiba
dari Jakarta. Sore harinya rapat akbardi
lapangan Kebun Sa>ajr dengan amanat Anak
Agung Gde Agung (atas nama Perdana
Menteri Drs. M. Hatta)
Resepsi di Kraton Kp.Dalam dalam rangka
kunjungan Drs. Hatta, Perdana Menteri RIS.
dan rombongan.
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Sablu, 14 Januari 1950
Minggu, 15 Januari 1950
Senen. 16 Januari 1950
Minsau. 22 Januari 1950
Selasa, 31 Januari 1950
Sabtu, 4 Pebruari 1950
Minggu, 5 Marel 1950
Senen. 6 Maret 1950
Rombongan Drs Haiia dan Sultan Hamid 11
kembali ke Jakarta.
Penibentukan Paniiia Penyambutan TNI di
gedung PBI.
Tiba di Pontianak dengan kapal "Kaimana"
200 orang prajurit dan perwira/bintara TNI di
bawah pimpinan May. Finnansyah.
Rapat akbar di lapangan Kebun Sayur
menyambut kedatangan TNI. Dalam rapat
tersebut berbicara J.C. Oevaang Oeray dan
Kapt. Saubari.
Malam perkenalan dan ramah tamah dengan
para perwira TNI atas prakarsa Panitia
Penyambutan TNI (PP-TNI).
Rapat Gapi di gedung PBI membicarakan
pembubaran Gapi karena dianggap lugasnya
lelah selesai. Sejak hari ini masing-masing
anggota Pengurus dan anggota Gapi
menempuh jalan sendiri-sendiri untuk
memenuhi aspirasu politik masing-masing.
Sebagian mengambil prakarsa membentuk
cabang-cabang partai (PNI, Masyumi.
PSLdll).
: Rapat raksasa yang digerakkan Komiie
Nasional Kalimantan Barat dibubarkan polisi.
: Pemogokan umum dilancarkan sebagai protes
berhubung dengan pembubaran rapat raksasa
tersebut. Ketua (S.H. Maipaung) dan sejumlah
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Selasa, 7 N4aret 1950
s^d
Sabtu. 11 Maret 1950
Min<22U. 12 Maret 1950
Senen. 14 Maret 1950
Selasa, 14 Maret 1950
s/d
Kemis, 16 Maret 1950
Jumat. 17 Maret 1950
Sabtu. 18 Maret 1950
anggota (a.l. M. Nazir EfTendy, Munzirin As.
A.S. Djampi, Burhan Ibrahim) dilangkap dan
dimasukkan penjara Sel. Jawi.
Pemogokan umum jalan terus
Tiba di .lakarta Komisaris Umum Pemerintah
RIS y.i. Mr. Indra Kesuma dan M. Soeparto,
untuk menyelesaikan masalah pemogokan
serta hubungan Komite Nasional Kalimantan
Barat dengan Pemerintah DIKE.
Perundingan antar KNKB dengan Komisaris
RIS untuk memecahkan masalah Kalimantan




Titik terang bagi tercapainya persetujuan
antara KNKB - Dewan DIKB.
Dengan Komisaris RIS sebagai penengah,
dicapai persetujuan antara KNKB dengan
Dewan DIKB tentang pengakhiran
pemogokan dan dibentuknya Badan
Pertimbangan dalam periode transisW
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KNKB mengeluarkan perimah penghcniian
pemogokan.
perimah dipaluhi dan keadaan kembai nor
mal.
Pontianak, 27 April 1978
VPembuai Catalan,
M. Yams
perpustakaan
PUSAT BAHASA
DEPAHTEMEN PENDIUIKAN MASIONAU
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